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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji serta syukur kami panjatkan kepada Allah Subhanahu wa ta’ala, karena 

dengan rahmat dan ridha-Nya, buku "Kajian Realisasi Investasi Jawa Barat 

Triwulan IV Tahun 2022” dapat diterbitkan. Buku ini diharapkan memberikan 

stimulus terhadap perkembangan investasi Jawa Barat karena memberikan 

informasi mengenai realisasi investasi dan potensi investasi berdasarkan sumber 

investasi baik PMA maupun PMDN, sektor usaha yang berpotensi untuk 

ditingkatkan serta seberapa besar jumlah investasi tersebut dapat meyerap tenaga 

kerja yang berimplikasi terhadap peningkatan PDRB di Jawa Barat.  

 

Perekonomian Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 mengalami 

pertumbuhan secara q-to-q sebesar 1,39 persen sedangkan secara y-on-y sebesar 

4,61 persen. Selama tahun 2022 perekonomian Jawa Barat tumbuh sebesar 5,45 

persen secara c-to-c. Jika dibandingkan dengan pertumbuhan pada Triwulan III 

tahun 2022, pertumbuhan yang terjadi pada Triwulan IV Tahun 2022 lebih tinggi 

baik secara q-to-q maupun y-on-y. Diharapkan pertumbuhan ekonomi akan 

semakin membaik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan investasi 

yang lebih besar dikarenakan terdapatnya peningkatan serta optimisme di tahun 

2023.  

 

Akhir kata, kami berharap semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 

Semoga Allah Subhanahu wa ta’ala senantiasa melimpahkan ridha-Nya dan 

menerangi setiap langkah kita. 

 

  

  

Bandung, Februari 2023 

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

PEREKONOMIAN JAWA BARAT 

Laju pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Barat selama tahun 2022 sebesar 

5,45% dengan didorong oleh pertumbuhan Industri Pengolahan dan Ekspor. 

Perekonomian nasional secara langsung didukung oleh tingkat perekonomian 

provinsi-provinsi lainnya dan provinsi Jawa Barat memberikan andil terhadap 

pertumbuhan terhadap perekonomian secara nasional dengan tingkat 0,73%. 

Secara nominal, PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Tahun 2022 

meningkat sebesar 218,12 Triliun Rupiah dibandingkan 2021, sedangkan PDRB 

Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) meningkat 82,24 Triliun Rupiah pada 

periode yang sama. Share PDRB Jawa Barat berdasarkan Atas Dasar Harga 

Berlaku (ADHB) Tahun 2022 terhadap PDB adalah sekitar 12,37 persen. 

 

PERKEMBANGAN INVESTASI 

Secara proporsi perbandingan antara realisasi investasi PMA dan PMDN 

Jawa Barat di triwulan IV tahun 2022 masih lebih besar investasi PMA dengan 

proporsi sebesar 53,71% atau sebesar 27,06 Triliun Rupiah dan PMDN memiliki 

proporsi sebesar 46,29% atau sebesar 19,14 Triliun Rupiah. Dapat terlihat 

perkembangan Realisasi Penanaman Modal baik untuk PMA maupun PMDN dari 

tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 secara keseluruhan mengalami 

peningkatan sebesar 28,24% yang semula sebesar 136,14 Triliun Rupiah 

meningkat menjadi 174,58 Triliun Rupiah. Untuk investasi yang bersumberkan 

dari PMA mengalami peningkatan sebesar 23,06% yang semula di tahun 2021 

sebesar 76,2 Triliun Rupiah meningkat menjadi 93,77 Triliun Rupiah, sementara 

untuk investasi yang bersumberkan dari PMDN mengalami peningkatan sebesar 

34,82% yang semula di tahun 2021 sebesar 59,94 Triliun Rupiah meningkat 

menjadi 80,81 Triliun Rupiah.  

Peningkatan secara triwulan terdapat di Triwulan I tahun 2022 sebesar 

45,01% untuk investasi yang bersumberkan dari PMDN dengan besaran di 

Triwulan IV Tahun 2021 sebesar 14,64 Triliun Rupiah meningkat menjadi 21,23 
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Triliun Rupiah. Di Triwulan II Tahun 2022 terdapat peningkatan terbesar ke dua 

untuk investasi yang bersumberkan dari investasi PMA dengan besaran semula di 

Triwulan I tahun 2022 sebesar 18,27 Triliun Rupiah meningkat menjadi 24,74 

Triliun Rupiah. Di Triwulan III Tahun 2022 untuk investasi yang bersumberkan 

dari investasi PMDN menurun sebesar -4,2% menjadi 23,7 Triliun Rupiah 

sementara untuk investasi yang bersumberkan dari PMDN meningkat menjadi 

9,86% menjadi 21,17 Triliun Rupiah. Di Triwulan IV Tahun 2022 terjadi 

peningkatan untuk investasi yang bersumberkan dari PMA dengan peningkatan 

sebesar 14,18% atau sebesar 27,06 Triliun Rupiah sementara untuk investasi yang 

bersumberkan dari PMDN menurun sebesar -9,59% menjadi 19,14 Triliun 

Rupiah. 

 

PERKEMBANGAN INVESTASI KABUPATEN/KOTA DI JAWA BARAT 

Perolehan realisasi investasi yang bersumber dari PMDN kabupaten/kota 

apabila digabungkan merupakan keseluruhan realisasi investasi yang bersumber 

dari PMDN untuk provinsi Jawa Barat. Masing-masing kabupaten/kota 

berproporsi terhadap realisasi investasi yang bersumber dari PMDN di provinsi 

Jawa Barat. Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa terdapat 6 (enam) 

kabupaten/kota yang memiliki proporsi di atas 5%. 

Di posisi pertama terdapat Kabupaten Bekasi dengan proporsi sebesar 

27,73%, selanjutnya adalah Kabupaten Sumedang dengan proporsi sebesar 

11,97%, Kabupaten Karawang dengan proporsi sebesar 11,42%, Kabupaten 

Bogor dengan proporsi sebesar 9,13%, dan yang terakhir Kota Bekasi dengan 

proporsi sebesar 7,43%,  Bandung dengan proporsi sebesar 5,52%  

Sementara kabupaten/kota yang berproporsi paling kecil dengan angka di 

bawah 0,08% terdapat Kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan, dan yang 

terakhir adalah Kota Banjar. Nilai investasi terbesar dengan nilai terbesar dengan 

nilai investasi di atas 3 Triliun Rupiah terdapat di 3 daerah yaitu Kabupaten 

Bekasi dengan nilai investasi sebesar 5,31 Triliun Rupiah, selanjutnya adalah 

Kabupaten Sumedang dengan nilai investasi sebesar 2,29 Triliun Rupiah, 

Kabupaten Karawang dengan nilai investasi sebesar 2,19 Triliun Rupiah,  
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 Nilai investasi terkecil terdapat di kabupaten/kota yang berproporsi paling 

kecil dengan nilai investasi di bawah 500 Juta Rupiah terdapat Kota Banjar 

dengan nilai investasi sebesar 203 Juta Rupiah. Nilai rata-rata dari seluruh 

investasi yang bersumber dari PMDN di 27 kabupaten/kota yang ada mencapai 

0,709 Triliun Rupiah atau hampir setara dengan perolehan investasi yang terdapat 

di Kota Bandung sebesar 0,72 Triliun Rupiah yang berada di urutan 8 (delapan) 

terbesar.  

 

PERKEMBANGAN INVESTASI PMA DI JAWA BARAT 

Secara keseluruhan nilai investasi dari PMA dan PMDN di Triwulan IV 

Tahun 2022 lebih tinggi apabila dibandingkan dengan Triwulan IV Tahun 2021 

dengan peningkatan sebesar 59,90%. Realisasi investasi PMA meningkat sebesar 

89,87% di Triwulan IV Tahun 2022 apabila dibandingkan dengan realisasi 

investasi di Triwulan IV Tahun 2021. Di Triwulan IV Tahun 2021 terdapat 

realisasi investasi sebesar 14,25 Triliun Rupiah dan meningkat menjadi 27,06 

Triliun Rupiah di Triwulan IV Tahun 2022. Beberapa korporasi besar yang 

berkomitmen untuk merealisasikan investasi secara multiyear di Jawa Barat. Hal 

lain yang menyebabkan peningkatan PMA yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan PMDN adalah adanya optimisme investor perlahan membaik di 

tengah program vaksinasi booster yang terus bergulir di Indonesia. 

Realisasi investasi juga menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat 

menyerap tenaga kerja di sekitar lokasi investasi. Pada Triwulan IV tahun 2021, 

realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA di Jawa Barat berhasil menyerap 

tenaga kerja sebanyak 34.719 orang dengan jumlah proyek sebanyak 2.893 

proyek. Baik jumlah tenaga kerja maupun jumlah proyek di Triwulan IV Tahun 

2022 mengalami peningkatan. Jumlah tenaga kerja meningkat sebesar 110,7% di 

Triwulan IV Tahun 2022 dibandingkan dengan Triwulan IV Tahun 2021 yang 

berjumlah 16.479 orang tenaga kerja sementara untuk jumlah proyek meningkat 

sebesar 9,79% dibandingkan Triwulan IV Tahun 2021 yang berjumlah 2.635 

proyek.
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BAB I REALISASI INVESTASI DI JAWA BARAT DAN NASIONAL 

 

 Realisasi investasi 

secara nasional pada periode 

Triwulan IV Tahun 2022 

sebesar 314,8 Triliun Rupiah 

dengan peningkatan sebesar 

2,3% secara q-to-q dan 30,3% 

secara y-to-y dengan jumlah 

penyerapan tenaga kerja 

sebesar 339.879 orang. Realisasi investasi apabila dibandingkan antara pulau 

Jawa dan luar Jawa masih lebih besar realisasi di luar pulau Jawa dengan proporsi 

sebesar 52,2% dengan besaran sebesar 164,2 Triliun Rupiah sementara di pulau 

Jawa dengan proporsi sebesar 47,8% atau dengan besaran sebesar 150,6 Triliun 

Rupiah. Akan tetapi apabila dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan realisasi 

investasi antara pulau Jawa dan luar pulau Jawa, tingkat pertumbuhan realisasi 

investasi di pulau Jawa lebih besar dibandingkan dengan di luar pulau Jawa. 

Tingkat pertumbuhan secara q-to-q di luar pulau Jawa mengalami nilai negatif 

dengan besaran sebesar -1,3% dan secara y-to-y sebesar 28,7%. Di pulau Jawa 

tingkat pertumbuhan secara q-to-q mengalami nilai positif dengan besaran sebesar 

6,4% sedangkan secara y-to-y sebesar 32,1%.  

Beberapa sektor yang bersumberkan baik dari PMA maupun PMDN 

secara keseluruhan pertama-tama terdapat di sektor Pertambangan dengan besaran 

sebesar 39,8 Triliun Rupiah disusul dengan sektor Industri Logam Dasar, Barang 

Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya dengan besaran sebesar 39,4 Triliun 

Rupiah. Sektor Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi berada diurutan ke tiga 

dengan besaran sebesar 36,8 Triliun Rupiah, sektor Industri Kimia dan Farmasi 

berada diurutan ke empat dengan besaran sebesar 33,5 Triliun Rupiah dan lima 

besar terakhir adalah sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran 

dengan besaran sebesar 28,9 Triliun Rupiah.  
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Investasi yang bersumberkan dari PMDN dengan sektor Perumahan, 

Kawasan Industri dan Perkantoran dengan besaran sebesar 18,4 Triliun Rupiah 

dengan proporsi sebesar 13,2% merupakan sektor terbesar pertama disusul oleh 

sektor Industri Makanan dengan besaran sebesar 17,0 Triliun Rupiah dengan 

proporsi sebesar 12,2% sementara sektor Pertambangan yang secara keseluruhan 

baik dari PMA maupun PMDN merupakan sektor terbesar, akan tetapi dari 

realisasi investasi yang bersumberkan dari PMDN berada diposisi ke tiga dengan 

besaran sebesar 16,0 Triliun Rupiah dengan proporsi sebesar 11,4%. Sektor 

berikutnya adalah sektor Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi dengan 

besaran sebesar 15,1 Triliun Rupiah dengan proporsi sebesar 10,8% dan lima 

besar terakhir adalah sektor Konstruksi dengan besaran sebesar 12,4 Triliun 

Rupiah dengan proporsi sebesar 12,4%. 

Investasi yang bersumberkan dari PMA dengan sektor Industri Logam 

Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya dengan besaran sebesar 2,5 

Miliar Dollar merupakan sektor terbesar pertama dengan proporsi sebesar 20,4% 

disusul oleh sektor Industri Kimia dan Farmasi dengan besaran sebesar sebesar 

1,8 Miliar Dollar dengan proporsi sebesar 14,7% sementara sektor Pertambangan 

yang secara keseluruhan baik dari PMA maupun PMDN merupakan sektor 

terbesar, akan tetapi dari realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA berada 

diposisi ke tiga, sama dengan realisasi yang bersumberkan dari PMDN dengan 

besaran sebesar sebesar 1,7 Miliar Dollar dengan proporsi sebesar 13,6%. Sektor 

berikutnya adalah sektor Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi dengan 

besaran sebesar sebesar 1,5 Miliar Dollar dengan proporsi sebesar 12,4% dan lima 

besar terakhir adalah sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran 

dengan besaran sebesar 0,7 Miliar Dollar dengan proporsi sebesar 6%. 

Realisasi investasi selama tahun 2022 di Triwulan IV terdapat beberapa 

provinsi dengan realisasi investasi terbesar dengan besaran terbesar terdapat di 

provinsi Jawa Barat dengan nilai investasi sebesar 46,2 Triliun Rupiah kemudian 

di posisi ke dua terdapat provinsi Sulawesi Tengah dengan realisasi investasi 

sebesar 34,7 Triliun Rupiah. Provinsi DKI Jakarta menempati posisi ke tiga 

dengan realisasi investasi sebesar 34 Triliun Rupiah. Selanjutnya di posisi ke 
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empat dan ke lima secara berturut-turut terdapat provinsi Jawa Timur dengan 

realisasi investasi sebesar 30,9 Triliun Rupiah dan provinsi Banten dengan 

realisasi investasi sebesar 23,5 Triliun Rupiah. 

 

1.1  Kondisi Perekonomian Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

Laju pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Barat selama tahun 2022 sebesar 

5,45% dengan didorong oleh pertumbuhan Industri Pengolahan dan Ekspor. 

Perekonomian nasional secara langsung didukung oleh tingkat perekonomian 

provinsi-provinsi lainnya dan provinsi Jawa Barat memberikan andil terhadap 

pertumbuhan terhadap perekonomian secara nasional dengan tingkat 0,73%. 

Secara nominal, PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Tahun 2022 

meningkat sebesar 218,12 Triliun Rupiah dibandingkan 2021, sedangkan PDRB 

Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) meningkat 82,24 Triliun Rupiah pada 

periode yang sama. Share PDRB Jawa Barat berdasarkan Atas Dasar Harga 

Berlaku (ADHB) Tahun 2022 terhadap PDB adalah sekitar 12,37 persen. 

 

Tabel 1.1 PDRB Menurut Lapangan Usaha Jawa Barat Tahun 2022 (dalam Triliun Rupiah) 

Sektor PDRB Lapangan Usaha 
Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 
Tahun 2022 

A. Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
26,933.25 30,411.52 30,573.06 25,268.56 113,186.39 

B. Pertambangan dan Penggalian 6,015.34 5,988.32 5,943.48 5,933.17 23,880.32 

C. Industri Pengolahan 166,873.01 168,127.70 170,483.93 177,935.62 683,420.25 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 1,456.50 1,449.85 1,502.29 1,434.74 5,843.38 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
355.39 354.62 371.47 375.37 1,456.85 

F. Konstruksi 31,809.12 31,294.66 31,777.64 31,302.97 126,184.39 

G. Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

56,377.84 57,449.02 58,083.21 58,622.49 230,532.56 

H. Transportasi dan Pergudangan 18,485.64 19,108.67 18,545.85 19,381.41 75,521.57 

I. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
10,296.71 10,719.40 10,624.89 11,331.84 42,972.84 

J. Informasi dan Komunikasi 23,736.48 23,921.51 24,659.67 25,162.98 97,480.64 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 9,808.43 9,630.66 9,765.68 9,538.34 38,743.11 

L. Real Estate 5,651.28 5,597.47 5,717.35 6,026.95 22,993.05 

M,N. Jasa Perusahaan 1,663.85 1,728.62 1,728.98 1,729.59 6,851.04 

O. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

6,070.71 6,255.36 6,529.54 6,854.66 25,710.27 
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Sektor PDRB Lapangan Usaha 
Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 
Tahun 2022 

P. Jasa Pendidikan 10,736.83 11,186.64 12,121.63 12,199.50 46,244.59 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
3,303.13 3,317.84 3,323.29 3,459.93 13,404.19 

R,S,T,U. Jasa lainnya 8,855.05 9,037.89 8,464.78 9,201.76 35,559.49 

Produk Domestik Regional 

Bruto 
388,428.55 395,579.76 400,216.73 405,759.89 1,589,984.93 

Sumber : BPS Provinsi Jawa Barat (data diolah kembali) 

 

 

 
Gambar 1.1 PDRB Menurut Lapangan Usaha Jawa Barat Tahun 2022 (Triliun Rupiah) 

 

Sektor Industri Pengolahan masih mendominasi proporsi PDRB Menurut 

Lapangan Usaha di provinsi Jawa Barat baik secara triwulanan maupun secara 

kumulatif tahunan di tahun 2022 dengan besaran sebesar 638.420 Triliun Rupiah 

dengan proporsi sebesar 42.98%, sektor berikutnya adalah sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan pencapaian PDRB 
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Menurut Lapangan Usaha sebesar 56.377 Triliun Rupiah dengan proporsi sebesar 

14,5% sedangkan sektor yang berada di urutan ke tiga adalah sektor Konstruksi 

dengan besaran PDRB sebesar 31.809 Triliun Rupiah dengan proporsi sebesar 

7,94%. Sektor lain yang merupakan urutan ke empat dan ke lima secara berturut-

turut adalah sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan besaran PDRB 

sebesar 26.933 Triliun Rupiah dengan proporsi sebesar 7,12% dan sektor terakhir 

yang merupakan lima besar adalah sektor Informasi dan Komunikasi dengan 

besaran pencapaian PDRB sebesar 23.736 dengan proporsi sebesar 14,5%.  

 Sektor yang menyumbang dengan proporsi terkecil dalam PDRB Provinsi 

Jawa Barat dari yang terkecil adalah sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang dengan proporsi hanya sebesar 0,09% dengan besaran 

pencapaian PDRB sebesar 355 Triliun Rupiah kemudian sektor berikutnya adalah 

sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan proporsi sebear 0,37% dengan besaran 

pencapaian PDRB sebesar 1.456 Triliun Rupiah sedangkan sektor Jasa 

Perusahaan terdapat di posisi ke lima belas dari tujuh belas sektor dengan 

proporsi sebesar 0,43% atau dengan pencapaian PDRB sebesar 1.663 Triliun 

Rupiah. 

 

Gambar 1.2 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

 

Komparasi pertumbuhan ekonomi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

secara keseluruhan mulai membaik dengan adanya peningkatan sebesar 4,61% 
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secara yoy dibandingkan dengan Triwulan IV Tahun 2021, apabila dibandingkan 

dengan pertumbuhan ekonomi di Triwulan III tahun 2022 atau secara q-to-q 

masih lebih tinggi juga dengan peningkatan sebesar 1,39%. Akumulatif secara 

tahunan antara tahun 2021 dan tahun 2022 apabila dibandingkan secara c-to-c 

terdapat kenaikan dengan besaran yang lebih besar baik secara y-on-y maupun q-

to-q dengan kenaikan sebesar 5,45%.  

Meskipun terdapat tekanan di tengah ketidakpastian ekonomi Global 

akibat adanya ketegangan geopolitik Rusia-Ukraina, perekonomian Jawa Barat 

mampu tumbuh positif sepanjang tahun 2022. Pertumbuhan ekonomi Jawa Barat 

ditopang oleh perbaikan kinerja Industri Pengolahan pada sisi produksi dan 

kinerja pengeluaran konsumsi rumah tangga serta Ekspor Luar Negeri pada sisi 

pengeluaran. 

 

1.2 Perkembangan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Jawa Barat 

Triwulan IV Tahun 2022 Secara Nasional 

Pendapatan nasional atau PDB sangat erat kaitannya dengan investasi. 

Investasi berupa penanaman modal yang meningkat akan berdampak positif pada 

proses produksi dalam bisnis yang semakin giat, kemudian juga akan berimbas 

pada meningkatnya konsumsi rumah tangga. Peran investasi dalam pemulihan 

ekonomi adalah korelasi positif terhadap pembangunan infrastruktur negara, PDB 

yang naik akan mendukung upaya pembangunan dari pemerintah, sementara 

pemerintah pun akan lebih giat membangun infrastruktur guna menyokong dan 

menarik investor. 

Investasi ini juga akan menumbuhkan iklim bisnis. Semakin banyak 

investasi atau penanaman modal yang dilakukan, maka akan semakin banyak pula 

bisnis-bisnis baru yang bermunculan. Dengan banyaknya bisnis yang 

bermunculan akan membuka lebih banyak lapangan pekerjaan, yang mana secara 

jelas akan mendukung pertumbuhan daya beli konsumen serta konsumsi rumah 

tangga.  
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Tabel 1.2 Perkembangan Realisasi Penanaman Modal Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (dalam 

Triliun Rupiah) 

INVESTASI 
 

PMA  

 

PMDN  

 

TOTAL  

Triwulan I 2020 13.17 16.72 29.89 

Triwulan II 2020 19.47 8.53 28.00 

Triwulan III 2020 18.29 10.14 28.43 

Triwulan IV 2020 18.10 16.01 34.11 

Triwulan I 2021 21.10 16.04 37.14 

Triwulan II 2021 23.20 12.14 35.34 

Triwulan III 2021 17.65 17.12 34.77 

Triwulan IV 2021 14.25 14.64 28.89 

Triwulan I 2022 18.27 21.23 39.50 

Triwulan II 2022 24.74 19.27 44.01 

Triwulan III 2022 23.70 21.17 44.87 

Triwulan IV 2022 27.06 19.14 46.20 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 
 

Gambar 1.3 Perkembangan Realisasi Penanaman Modal Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022 

 

Secara proporsi perbandingan antara realisasi investasi PMA dan PMDN 
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tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 secara keseluruhan mengalami 

peningkatan sebesar 28,24% yang semula sebesar 136,14 Triliun Rupiah 

meningkat menjadi 174,58 Triliun Rupiah. Untuk investasi yang bersumberkan 

dari PMA mengalami peningkatan sebesar 23,06% yang semula di tahun 2021 

sebesar 76,2 Triliun Rupiah meningkat menjadi 93,77 Triliun Rupiah, sementara 

untuk investasi yang bersumberkan dari PMDN mengalami peningkatan sebesar 

34,82% yang semula di tahun 2021 sebesar 59,94 Triliun Rupiah meningkat 

menjadi 80,81 Triliun Rupiah.  

Peningkatan secara triwulan terdapat di Triwulan I tahun 2022 sebesar 

45,01% untuk investasi yang bersumberkan dari PMDN dengan besaran di 

Triwulan IV Tahun 2021 sebesar 14,64 Triliun Rupiah meningkat menjadi 21,23 

Triliun Rupiah. Di Triwulan II Tahun 2022 terdapat peningkatan terbesar ke dua 

untuk investasi yang bersumberkan dari investasi PMA dengan besaran semula di 

Triwulan I tahun 2022 sebesar 18,27 Triliun Rupiah meningkat menjadi 24,74 

Triliun Rupiah. Di Triwulan III Tahun 2022 untuk investasi yang bersumberkan 

dari investasi PMDN menurun sebesar -4,2% menjadi 23,7 Triliun Rupiah 

sementara untuk investasi yang bersumberkan dari PMDN meningkat menjadi 

9,86% menjadi 21,17 Triliun Rupiah. Di Triwulan IV Tahun 2022 terjadi 

peningkatan untuk investasi yang bersumberkan dari PMA dengan peningkatan 

sebesar 14,18% atau sebesar 27,06 Triliun Rupiah sementara untuk investasi yang 

bersumberkan dari PMDN menurun sebesar -9,59% menjadi 19,14 Triliun 

Rupiah. 

 

Gambar 1.4 Proporsi dan Pertumbuhan Realisasi Penanaman Modal Asing dan Dalam Negeri 

Nasional Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) dan (qoq) 
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Secara nasional berdasarkan sektor investasi terbesar untuk investasi PMA 

terdapat di sektor Industri Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan 

Peralatannya dengan nilai US$ 2,5 Miliar dengan persentase sebesar (20,4%), 

disusul ke dua terbesar terdapat di Industri Kimia dan Farmasi dengan nilai 

investasi sebesar US$ 1,8 Miliar dengan proporsi dalam persen sebesar (14,7%) 

dan yang terakhir adalah sektor Pertambangan dengan nilai investasi sebesar US$ 

1,7 Miliar atau berproporsi dalam persen sebesar 13,6%). Sektor Transportasi, 

Gudang dan Telekomunikasi dengan nilai US$ 1,5 Miliar dengan persentase 

sebesar (12,4%) dan sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran dengan 

nilai US$ 0,7 Miliar dengan persentase sebesar (6,0%). 

Secara nasional berdasarkan sektor investasi terbesar untuk investasi 

PMDN terdapat di sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran dengan 

nilai 18,4 Triliun Rupiah dengan persentase sebesar (13,2%), di posisi ke dua 

terdapat sektor Industri Makanan dengan nilai 17,0 Triliun Rupiah dengan 

persentase sebesar (12,2%), sedangkan di posisi ke tiga sektor Pertambangan 

dengan nilai 16,0 Triliun Rupiah dengan persentase sebesar (11,4%). Di posisi ke 

empat terdapat sektor Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi dengan nilai 

15,1 Triliun Rupiah dengan persentase sebesar (10,8%) dan yang terakhir adalah 

sektor Konstruksi dengan nilai 12,4 Triliun Rupiah dengan persentase sebesar 

(8,9%) sebagaimana terlihat dalam gambar berikut. 

 

Gambar 1.5 Realisasi Penanaman Modal Nasional Triwulan IV Tahun 2022 Berdasarkan Sektor 

Terbesar 
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Dari seluruh sektor terbesar tersebut ada beberapa poin penting yang 

menjadi sorotan utama yaitu negara asal investor. Negara investor dari tahun ke 

tahun maupun dari period ke periode selalu mengalami perkembangan yang 

sangat dinamis. Negara R.R Tiongkok di Triwulan IV merupakan negara investor 

tertinggi dengan nilai investasi sebesar US$ 3 Miliar, disusul oleh Singapura 

dengan nilai investasi sebesar US$ 2,7 Miliar, sedangkan negara Hongkong, RRT 

berada di tempat ke tiga terbesar dengan nilai investasi sebesar US$ 1,6 Miliar. 

Malaysia berada di posisi ke empat dengan nilai investasi sebesar US$ 1,1 Miliar 

dan yang merupakan lima besar terakhir adalah negara Amerika Serikat dengan 

nilai investasi sebesar US$ 0,9 Miliar. 

 

 

Gambar 1.6 Realisasi Penanaman Modal Nasional Triwulan IV Tahun 2022 Berdasarkan Negara 

Terbesar 

 

1.3  Realisasi Investasi PMA dan PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022 Secara Nasional 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta tetap berada di posisi pertama secara 

nasional dengan kondisi dimana beberapa alasan utama mengapa investor sangat 

tertarik untuk berinvestasi di Jawa Barat, hal pertama adalah dukungan 

infrastruktur di wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta dianggap lebih baik 

dibandingkan dengan daerah lainnya dengan didukung oleh tingkat produktivitas 

buruh atau masyarakat Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang dianggap paling 

produktif se-Indonesia hal ini yang menyebabkan Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
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masih menjadi provinsi terbesar dengan realisasi investasi terbesar secara 

nasional.  

Realisasi investasi (PMDN dan PMA) berdasarkan lokasi proyek (5 besar) 

adalah: DKI Jakarta (30,8 Triliun Rupiah dengan proporsi 12,7%); Jawa Barat 

(28,9 Triliun Rupiah dengan proporsi 12,0%); Jawa Timur (26,8 Triliun Rupiah 

dengan proporsi 11,1%); Kalimantan Timur (16,64 Triliun Rupiah dengan 

proporsi 6,8%) dan Maluku Utara (15,4 Triliun Rupiah dengan proporsi 6,4%) 

seperti pada tabel berikut. 

Tabel 1.3 Realisasi Penanaman Modal PMA dan PMDN Berdasarkan Lokasi Triwulan IV Tahun 2022 

No Lokasi 

Investasi PMA 

dan PMDN 

(Miliar Rupiah) 

Jumlah 

Proyek 

1 Jawa Barat 46,204.43 8,539 

2 Sulawesi Tengah 34,741.89 733 

3 
Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 
34,049.32 15,833 

4 Jawa Timur 30,873.25 7,823 

5 Banten 23,486.86 4,171 

6 Maluku Utara 18,014.04 497 

7 Kalimantan Timur 16,559.85 2,031 

8 Jawa Tengah 13,896.12 4,670 

9 Riau 10,614.00 1,503 

10 Sumatera Utara 10,055.64 2,879 

11 Sumatera Selatan 8,540.17 1,220 

12 Nusa Tenggara Barat 6,726.02 1,144 

13 Sulawesi Tenggara 5,628.09 455 

14 Kalimantan Barat 5,291.47 1,329 

15 Papua 5,118.77 338 

16 Kepulauan Riau 4,991.87 1,490 

17 Kalimantan Selatan 4,717.91 784 

18 Sulawesi Selatan 4,265.79 1,757 

19 Kalimantan Tengah 3,957.43 624 

20 Bali 3,790.79 4,144 

21 Kalimantan Utara 3,674.61 177 

22 Jambi 3,039.87 979 

23 Sulawesi Utara 2,869.08 630 

24 Lampung 2,547.64 666 

25 
Daerah Istimewa  
Yogyakarta 

2,084.89 957 

26 Bengkulu 1,641.46 314 

27 Kepulauan Bangka Belitung 1,519.78 543 

28 Nusa Tenggara Timur 1,208.45 644 

29 Aceh 1,048.32 1,374 

30 Gorontalo 878.72 312 

31 Papua Barat 848.06 351 
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No Lokasi 

Investasi PMA 

dan PMDN 

(Miliar Rupiah) 

Jumlah 

Proyek 

32 Sumatera Barat 839.37 702 

33 Sulawesi Barat 658.70 157 

34 Maluku 400.47 348 

Jumlah 314,783.05 70,118 

Sumber : BKPM RI Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 
Gambar 1.7 Realisasi Investasi PMDN dan PMA Jawa Barat Terhadap Nasional Triwulan IV 

Tahun 2022 

 

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan realisasi investasi 

tertinggi di Triwulan IV Tahun 2022 dengan besaran investasi baik PMA maupun 

PMDN sebesar 46,2 Triliun Rupiah sedangkan DKI Jakarta yang biasanya 

merupakan daerah dengan realisasi investasi investasi terbesar di Indonesia, akan 

tetapi pada Triwulan IV Tahun 2022 berada di posisi ke ketiga di bawah provinsi 

Sulawesi Tengah dengan besaran realisasi investasi sebesar 34,05 Triliun Rupiah. 

Di posisi ke dua terbesar terdapat provinsi Sulawesi Tengah dengan besaran nilai 

investasi sebesar 34,74 Miliar Rupiah. Di posisi ke empat dan ke lima terdapat 

provinsi Jawa Timur dan provinsi Banten dengan raihan realisasi investasi sebesar 

30,87 Miliar Rupiah dan 23,48 Miliar Rupiah. 

Pada umumnya semakin besar nilai realisasi investasi, biasanya akan 

diikuti dengan jumlah proyek yang juga besar. Akan tetapi provinsi Jawa Barat 

yang memiliki nilai realisasi investasi terbesar memiliki jumlah proyek yang lebih 

kecil dibandingkan dengan provinsi DKI Jakarta. Provinsi Jawa Barat memiliki 

8.539 proyek dan berada di ke dua terbesar setelah DKI Jakarta dengan jumlah 
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proyek sebanyak 15.833 Proyek. Provinsi Jawa Timur berada di posisi ke tiga 

dengan 7.823 proyek walaupun berdasarkan realisasi investasi berada di urutan ke 

empat. Provinsi Jawa Tengah berada di posisi ke empat dengan 4.670 proyek 

walaupun berdasarkan realisasi investasi berada di posisi ke delapan dengan 

realisasi investasi sebesar 13,896 Triliun Rupiah. Provinsi Banten memiliki 

jumlah proyek sebanyak 4.171 jumlah proyek serta berada di posisi ke lima 

demikian halnya dengan realisasi investasi.  

 

1.4 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 Secara 

Nasional 

Secara nasional berdasarkan sektor investasi terbesar untuk investasi PMA 

terdapat di sektor Industri Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan 

Peralatannya dengan nilai US$ 2,5 Miliar dengan persentase sebesar (20,4%), 

disusul ke dua terbesar terdapat di Industri Kimia dan Farmasi dengan nilai 

investasi sebesar US$ 1,8 Miliar dengan proporsi dalam persen sebesar (14,7%) 

dan yang terakhir adalah sektor Pertambangan dengan nilai investasi sebesar US$ 

1,7 Miliar atau berproporsi dalam persen sebesar 13,6%). Sektor Transportasi, 

Gudang dan Telekomunikasi dengan nilai US$ 1,5 Miliar dengan persentase 

sebesar (12,4%) dan sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran dengan 

nilai US$ 0,7 Miliar dengan persentase sebesar (6,0%). 

 

Tabel 1.4 Realisasi PMA Jawa Barat Terhadap Nasional Triwulan IV Tahun 2022 

No Lokasi 
Investasi PMA 

(Juta US$) 

Jumlah 

Proyek 

1 Sulawesi Tengah 2,351.10 147 

2 Jawa Barat 1,885.80 2,893 

3 Maluku Utara 1,212.40 88 

4 Banten 1,109.30 1,049 

5 Jawa Timur 963.00 1,165 

6 
Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 
673.20 4,801 

7 Jawa Tengah 492.90 842 

8 Sumatera Utara 406.40 393 

9 Kalimantan Timur 399.00 263 

10 Papua 328.20 43 

11 Sumatera Selatan 280.20 157 

12 Kepulauan Riau 273.90 576 

13 Nusa Tenggara Barat 271.20 475 
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No Lokasi 
Investasi PMA 

(Juta US$) 

Jumlah 

Proyek 

14 Riau 245.70 178 

15 Kalimantan Tengah 187.50 145 

16 Sulawesi Tenggara 175.10 68 

17 Kalimantan Barat 161.90 202 

18 Sulawesi Selatan 151.40 145 

19 Bali 125.40 3,007 

20 Kalimantan Utara 106.60 36 

21 Lampung 94.10 128 

22 
Daerah Istimewa  
Yogyakarta 

79.10 172 

23 Kalimantan Selatan 58.30 83 

24 Sulawesi Utara 28.80 81 

25 Nusa Tenggara Timur 25.00 196 

26 Sumatera Barat 21.90 102 

27 Kepulauan Bangka Belitung 18.80 108 

28 Bengkulu 17.30 30 

29 Gorontalo 16.90 22 

30 Jambi 12.20 99 

31 Aceh 10.90 47 

32 Maluku 9.90 18 

33 Papua Barat 9.60 32 

34 Sulawesi Barat 3.70 15 

TOTAL 12,206.70 17,806 

Sumber : BKPM RI Triwulan IV Tahun 2022 
 

 

Gambar 1.8 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Terhadap Nasional Triwulan IV Tahun 2022  

 

Investasi yang bersumberkan dari PMA untuk provinsi Jawa Barat 

merupakan ke dua terbesar setelah provinsi Sulawesi Tengah dengan besaran 

realiasi investasi sebesar 1,8 Triliun US$ atau berproporsi sebesar 15,4% dari 

seluruh realisasi investasi secara nasional. Akan tetapi untuk jumlah proyek 
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berada di urutan ke tiga dengan proporsi sebesar 16% dari seluruh proyek secara 

nasional. 

 

1.5 Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 Secara 

Nasional 

Secara nasional berdasarkan sektor investasi terbesar untuk investasi 

PMDN terdapat di sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran dengan 

nilai 18,4 Triliun Rupiah dengan persentase sebesar (13,2%), di posisi ke dua 

terdapat sektor Industri Makanan dengan nilai 17,0 Triliun Rupiah dengan 

persentase sebesar (12,2%), sedangkan di posisi ke tiga sektor Pertambangan 

dengan nilai 16,0 Triliun Rupiah dengan persentase sebesar (11,4%). Di posisi ke 

empat terdapat sektor Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi dengan nilai 

15,1 Triliun Rupiah dengan persentase sebesar (10,8%) dan yang terakhir adalah 

sektor Konstruksi dengan nilai 12,4 Triliun Rupiah dengan persentase sebesar 

(8,9%). 

 Tabel 1.5 Realisasi PMDN Jawa Barat Terhadap Nasional Triwulan IV Tahun 2022 

No Lokasi 

Investasi 

PMDN (Miliar 

Rupiah) 

Jumlah 

Proyek 

1 Daerah Khusus Ibukota Jakarta 24,388.90 11,032 

2 Jawa Barat 19,143.20 5,646 

3 Jawa Timur 17,054.20 6,658 

4 Kalimantan Timur 10,834.20 1,768 

5 Banten 7,568.40 3,122 

6 Riau 7,088.20 1,325 

7 Jawa Tengah 6,823.00 3,828 

8 Sumatera Selatan 4,519.30 1,063 

9 Sumatera Utara 4,223.80 2,486 

10 Kalimantan Selatan 3,881.30 701 

11 Sulawesi Tenggara 3,115.40 387 

12 Kalimantan Barat 2,968.20 1,127 

13 Jambi 2,864.80 880 

14 Nusa Tenggara Barat 2,834.30 669 

15 Sulawesi Utara 2,455.80 549 

16 Kalimantan Utara 2,144.90 141 

17 Sulawesi Selatan 2,093.20 1,612 

18 Bali 1,991.30 1,137 

19 Bengkulu 1,393.20 284 

20 Kalimantan Tengah 1,266.80 479 

21 Kepulauan Bangka Belitung 1,250.00 435 

22 Lampung 1,197.30 538 
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No Lokasi 

Investasi 

PMDN (Miliar 

Rupiah) 

Jumlah 

Proyek 

23 Kepulauan Riau 1,061.40 914 

24 Sulawesi Tengah 1,003.60 586 

25 Daerah Istimewa  Yogyakarta 949.80 785 

26 Aceh 891.90 1,327 

27 Nusa Tenggara Timur 849.70 448 

28 Papua Barat 710.30 319 

29 Gorontalo 636.20 290 

30 Maluku Utara 616.10 409 

31 Sulawesi Barat 605.60 142 

32 Sumatera Barat 525.10 600 

33 Papua 409.10 295 

34 Maluku 258.40 330 

Total 139,616.90 52,312 

Sumber : BKPM RI Triwulan IV Tahun 2022 (diolah kembali) 

 

 

Gambar 1.9 Realisasi PMDN Jawa Barat Terhadap Nasional Triwulan IV Tahun 2022 

 

 

Provinsi Jawa Barat apabila dibandingkan dengan daerah lain secara 

nasional berada di urutan ke dua di bawah DKI Jakarta untuk investasi yang 

bersumberkan dari PMDN dengan besaran nilai realisasi investasi sebesar 19.14 

Triliun Rupiah dan berproporsi secara nasional sebesar 13,71%. Dari sisi jumlah 

proyek mampu berproporsi sebesar 10,79% dari seluruh proyek yang ada di 

Indonesia dengan jumlah sebesar 5.646 proyek serta berada di urutan ke tiga di 

bawah DKI Jakarta dan provinsi Jawa Timur. 
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BAB II REALISASI INVESTASI JAWA BARAT TRIWULAN IV 2022 

 

2.1 Perkembangan Realisasi Investasi Jawa Barat Tahun 2021 - Triwulan IV 

Tahun 2022  

 Setelah mengalami pemulihan 

ekonomi yang tidak berimbang pada 2021, 

dunia dihadapkan pada meningkatnya 

gejolak ekonomi global pada 2022. 

Meningkatnya ketegangan geopolitik dunia 

makin memperburuk fragmentasi serta prospek ekonomi dan keuangan global. 

Fragmentasi yang makin buruk kemudian memicu gangguan rantai pasokan 

global dan mengakibatkan naiknya harga energi dan pangan global. Secara 

singkat sebagaimana kami sampaikan di LPI ini, perkembangan tersebut 

menimbulkan 5 (lima) permasalahan global yang perlu kita waspadai.  

Pertama, pertumbuhan ekonomi dunia menurun (”slow growth”) disertai 

meningkatnya risiko resesi di berbagai negara. Kedua, inflasi meningkat sangat 

tinggi (”high inflation”). Ketiga, suku bunga kebijakan tinggi dalam waktu yang 

lama (”higher for longer”) merespons kenaikan inflasi. Keempat, dolar AS 

menguat tajam (”strong dollar”). Kelima, penarikan dana investor global disertai 

pengalihan ke aset likuid (”cash is the king”). Lima permasalahan tersebut bila 

terus berlanjut dapat menghadapkan dunia pada risiko stagflasi, yaitu perlambatan 

ekonomi dan inflasi tinggi, bahkan menjadi “resflasi” (resesi ekonomi dan inflasi 

tinggi), meningkatkan ketidakpastian pasar keuangan dunia, serta menaikkan 

tekanan aliran modal asing khususnya investasi portofolio ke negara berkembang 

dan depresiasi nilai tukar di berbagai negara 

 

Tabel 2.1 Perkembangan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Jawa Barat Triwulan I Tahun 2021 – 

Triwulan IV Tahun 2022 (dalam Triliun Rupiah) 

INVESTASI PMA PMDN TOTAL Selisih Pertumbuhan 

Triwulan I 2021 21,10 16,04 37,14 3,03 8,90% 

Triwulan II 2021 23,18 12,14 35,32 -1,8 -4,85% 

Triwulan III 2021 17,65 17,12 34,77 -0,55 -1,57% 
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INVESTASI PMA PMDN TOTAL Selisih Pertumbuhan 

Triwulan IV 2021 14,25 14,64 28,90 -5,87 -16,89% 

Tahun 2021 76,18 59,95 136,13 15,697 13,03% 

Triwulan I 2022 18,27 21,23 39,49 10,60 37% 

Triwulan II 2022 24,74 19,27 44,01 4,51 11,43% 

Triwulan III 2022 23,70 21,17 44,87 0,87 1,97% 

Triwulan IV 2022 27,06 19,14 46,20 1,33 2,97% 

Tahun 2022 93,77 80,81 174,58 38,45 28,25% 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Dapat terlihat perbandingan antara tahun 2021 dan tahun 2022 terdapat 

peningkatan realisasi investasi sebesar 38,45 Triliun Rupiah yang semula sebesar 

136,13 Triliun Rupiah di tahun 2021 menjadi 174,58 Triliun Rupiah dengan 

peningkatan sebesar 28,25%. Pada Triwulan IV tahun 2021 pada saat 

perekonomian disebut “normal” sebelum adanya pandemi Covid-19 terdapat 

realisasi investasi baik investasi yang bersumberkan dari PMA maupun PMDN 

sebesar -5,87 Triliun Rupiah dan mengalami penurunan menjadi 28,90 Triliun 

Rupiah di Triwulan IV tahun 2021. Jumlah tersebut mengalami peningkatan di 

Triwulan IV Tahun 2022 kembali mencapai angka 17,31 Triliun Rupiah menjadi 

46,20 Triliun Rupiah dikarenakan status PPKM sudah dicabut yang 

mempengaruhi investasi di Indonesia khususnya di Provinsi Jawa Barat. 

Pertumbuhan tertinggi tercatat di triwulan ke I tahun 2022 dimana terjadi 

peningkatan jumlah realisasi invesasi sebesar 10,60 Triliun Rupiah dari Triwulan 

IV tahun 2021 yang semula sebesar 28,90 Triliun Rupiah menjadi 39,49 Triliun 

Rupiah di Triwulan I Tahun 2022 dengan jumlah peningkatan sebesar 37%. 

Pertumbuhan yang paling rendah justru terjadi di tahun ini pada Triwulan IV 

Tahun 2021 dengan jumlah penurunan sebesar -5,87 Triliun Rupiah yang semula 

ada di angka 34,77 di Triwulan III tahun 2021, menjadi 29,90 Triliun Rupiah di 

Triwulan IV tahun 2021 dengan jumlah penurunan sebesar -16,89%.  
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Gambar 2.1 Perkembangan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Tahun 2021 -Triwulan IV Tahun 

2022 

 

2.2 Realisasi Investasi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022  

Pada tahun 2022, Provinsi Jawa Barat memiliki dua target investasi yang 

bersumber dari BKPM dengan nilai investasi 169,27 Triliun Rupiah dan 

berdasarkan Perubahan Renstra DPMPTSP Provinsi Jawa Barat tahun 2018-2023 

dengan nilai investasi sebesar 105 Triliun Rupiah. Sejauh ini sampai dengan 

Triwulan IV Tahun 2022 pencapaian target dari BKPM sudah mencapai target 

sebesar 103,14% sementara berdasarkan target Perubahan Renstra DPMPTSP 

Provinsi Jawa Barat sudah mencapai target sebesar 166,26%. 

Tabel 2.2 Realisasi PMA dan PMDN Jawa Barat Triwulan I Tahun 2021 – Triwulan IV Tahun 2022 

INVESTASI 
Triwulan 

I 2021 

Triwulan 

II 2021 

Triwulan 

III 2021 

Triwulan 

IV 2021 

Triwulan 

I 2022 

Triwulan 

II 2022 

Triwulan 

III 2022 

Triwulan 

IV 2022 

PMA 21,10 23,18 17,65 14,25 18,27       24,74        23,70  27,06 

PMDN 16,04 12,14 17,12 14,64 21,23       19,27        21,17  19,14 

Total 37,14 35,32 34,77 28,90 39,49 44,01 44,87 46,20 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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Triwulan

IV 2022

TOTAL 37,14 35,32 34,77 28,90 136,13 39,49 44,01 44,87 46,20

Pertumbuhan 8,90% -4,85% -1,57% -16,89% 13,03% 37% 11,43% 1,97% 2,97%
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Gambar 2.2 Perkembangan Realisasi Investasi PMA dan PMDN di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022 

 

Total realisasi investasi pada Triwulan IV Tahun 2022 mencapai 46,20 

Triliun Rupiah dengan 27,06 Triliun Rupiah untuk investasi PMA dan 19,14 

Triliun Rupiah untuk investasi PMDN yang sampai sejauh ini masih yang paling 

dominan dengan proporsi 58,57% untuk PMA dan sisanya sebesar 41,43% untuk 

investasi PMDN. Berdasarkan data dari Triwulan IV Tahun 2021 sampai dengan 

Triwulan IV Tahun 2022 investasi PMA mengalami peningkatan yang 

dibandingkan dengan investasi PMDN yang mengalami penurunan di Triwulan 

IV Tahun 2022 sebesar -9,57% menjadi 19,14 Triliun Rupiah dari 21,17 Triliun 

Rupiah di triwulan III tahun 2022.  

 

2.2.1 Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) 

Secara keseluruhan nilai investasi dari PMA dan PMDN di triwulan IV 

tahun 2022 mengalami peningkatan dibandingkan dengan Triwulan IV tahun 

2021 dengan proporsi 58,57% untuk realisasi investasi PMA dan 41,43% untuk 

realisasi investasi PMDN. Untuk investasi PMA terjadi penurunan sebesar 

89,87%  atau sebesar 12,81 Triliun Rupiah dimana nilai investasi Triwulan IV 
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Tahun 2021 sebesar 14,25 Triliun Rupiah dan  nilai investasi Triwulan IV Tahun 

2022 sebesar 27,06 Triliun Rupiah. Investasi PMDN juga mengalami peningkatan 

sebesar 4,50 Triliun Rupiah atau sebesar 30,73% dimana nilai investasi Triwulan 

IV Tahun 2021 sebesar 14,64 Triliun Rupiah dan nilai investasi Triwulan IV 

Tahun 2022 sebesar 19,14 Triliun Rupiah.  

 

Gambar 2.3 Realisasi Investasi PMA dan PMDN Triwulan IV Tahun 2021 vs Triwulan IV 2022  

(yoy) 

 

2.2.2 Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

Analisis perbandingan komparatif antara Realisasi Investasi Triwulan III 

Tahun 2022 dibandingkan dengan Triwulan IV Tahun 2022 mengalami 

peningkatan dari total investasi baik PMA maupun PMDN sejumlah 44,87 Triliun 

Rupiah menjadi 46,20 Triliun Rupiah atau mengalami peningkatan sebesar 2,97%. 

Secara proporsi perbandingan antara PMA dan PMDN di Triwulan III Tahun 

2022 masih lebih besar investasi PMA dengan proporsi sebesar 52,82% atau 

sebesar 23,70 Triliun Rupiah dan PMDN memiliki proporsi sebesar 47,18% atau 

sebesar 21,17 Triliun Rupiah. Jumlah tersebut meningkat di Triwulan IV Tahun 

2022 menjadi 27,06 Triliun Rupiah untuk investasi PMA atau sebesar 14,17% 

akan tetapi mengalami penurunan sebesar 2,03 Triliun Rupiah atau sebesar -

9,57% untuk investasi PMDN menjadi 19,14 Triliun Rupiah. Secara proporsi 
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perbandingan antara jumlah investasi PMA dan investasi PMDN di Triwulan IV 

Tahun 2022 sebesar 58,82% dan 41,43% untuk investasi PMDN. 

 

Gambar 2.4 Realisasi Investasi PMA dan PMDN Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 

2022 (qoq) 

 

 

2.3  Penyerapan Tenaga Kerja Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi Jawa Barat pada Triwulan 

IV Tahun 2022 mulai memberikan dampak positif terhadap pemulihan kondisi 

ketenagakerjaan dan kesejahteraan masyarakat.   

Tabel 2.3 Penyerapan Tenaga Kerja PMA dan PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

INVESTASI 
Triwulan 

I 2021 

Triwulan 

II 2021 

Triwulan 

III 2021 

Triwulan 

IV 2021 

Triwulan 

I 2022 

Triwulan 

II 2022 

Triwulan 

III 2022 

Triwulan 

IV 2022 

PMA     10.813      23.678      21.584      16.479      28.603      23.395      23.072      34.719  

PMDN      6.942      16.680       8.069       5.086      16.436      18.621      22.001      18.623  

Total 17.755 40.358 29.653 21.565 45.039 42.016 45.073 53.342 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Penyerapan tenaga kerja baik PMA maupun PMDN mengalami 

peningkatan yang signifikan di Triwulan II tahun 2021 dengan kisaran 

pertumbuhan sebesar 127,30%. Di Triwulan III tahun 2021 terjadi penurunan 

signifikan sebesar -26,53% di Triwulan IV Tahun 2021 terjadi penurunan 

penyerapan tenaga kerja sebesar -27,28%.  
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Di Triwulan I tahun 2022 terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja 

sebesar 108,85% dengan jumlah penyerapan kerja sebelumnya di Triwulan IV 

Tahun 2021 sebesar 2.1565 tenaga kerja menjadi 45.039 tenaga kerja.  

 

Gambar 2.5 Penyerapan Tenaga Kerja PMA dan PMDN Triwulan IV Tahun 2022  

 

Pertumbuhan ekonomi Jawa Barat di Triwulan IV Tahun 2022 terjadi 

peningkatan jumlah total penyerapan tenaga kerja baik dari sektor PMA maupun 

PMDN sebesar 8.269 tenaga kerja menjadi 53.342 yang semula 45.073 tenaga 

kerja di Triwulan III Tahun 2022.  

 

2.3.1 Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) 

Perkembangan penyerapan tenga kerja baik PMA dan PMDN apabila 
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53.342 orang tenaga kerja yang terserap di seluruh sektor baik PMA maupun 

PMDN atau terjadi peningkatan sebesar 147,35%. Peningkatan paling signifikan 

terjadi pada investasi PMA dengan peningkatan jumlah penyerapan tenaga kerja 

sebanyak 13.537 tenaga kerja yang semula sebesar 5.086 tenaga kerja menjadi 

 -

 5.000

 10.000

 15.000

 20.000

 25.000

 30.000

 35.000

Triwulan

I 2021

Triwulan

II 2021

Triwulan

III 2021

Triwulan

IV 2021

Triwulan

I 2022

Triwulan

II 2022

Triwulan

III 2022

Triwulan

IV 2022

PMA 10.813 23.678 21.584 16.479 28.603 23.395 23.072 34.719

PMDN 6.942 16.680 8.069 5.086 16.436 18.621 22.001 18.623

10.813 

23.678 
21.584 

16.479 

28.603 

23.395 23.072 

34.719 

6.942 

16.680 

8.069 

5.086 

16.436 
18.621 

22.001 

18.623 

Perkembangan Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja 

Jawa Barat Triwulan IV 2022

PMA PMDN



46 
 

Kajian Realisasi Investasi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

18.623 orang tenaga kerja atau meningkat 266,16% sedangkan untuk investasi 

PMA juga mengalami peningkatan yang semula 16.479 tenaga kerja yang berhasil 

di serap menjadi 34.719 orang atau setara dengan peningkatan sebesar 110,69%.  

Poin terakhir yang tidak kalah pentingnya adalah informasi proporsi antara 

penyerapan tenaga kerja Triwulan IV Tahun 2022 dimana investasi PMA masih 

dominan dibandingkan dengan investasi PMDN dengan proporsi 65,09% 

sedangkan penyerapan tenaga kerja pada investasi PMDN sebesar 23,58%. 

 

Gambar 2.6 Penyerapan Tenaga Kerja PMA dan PMDN Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan 

IV Tahun 2022 (yoy) 

 

2.3.2 Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

Analisis komparatif antara Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV 

Tahun 2022 terdapat peningkatan sebesar 8.269 orang tenaga kerja yang di 

Triwulan III Tahun 2022 sebesar 45.073 orang tenaga kerja menjadi 53.342 

tenaga kerja atau setara dengan peningkatan sebesar 18,35% baik untuk investasi 

PMA maupun untuk PMDN. Penurunan yang sangat signifikan itu merupakan 

indikator kepercayaan investor asing terhadap investasi di Jawa Barat. Salah satu 

faktornya adalah peningkatan jumlah vaksinasi booster yang memang sudah 

direncanakan di periode sebelumnya. 

Untuk investasi PMA terjadi peningkatan sebesar 11.647 penyerapan 

tenaga kerja dimana di Triwulan III Tahun 2022 sebesar 23.072 menjadi 34.719 
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penyerapan tenaga kerja atau setara dengan peningkatan 50,48%. Untuk investasi 

PMDN terdapat penurunan sebesar -3.378 penyerapan tenaga kerja atau sebesar –

15,35% yang semula sebesar 22.001 penyerapan tenaga kerja di Triwulan III 

Tahun 2022 menjadi sebesar 18.623 penyerapan tenaga kerja di triwulan IV tahun 

2022.  

 

Gambar 2.7 Penyerapan Tenaga Kerja PMA dan PMDN Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV 

Tahun 2022 (qoq) 

 

 

2.4  Jumlah Proyek Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

Secara keseluruhan baik investasi PMA maupun PMDN terjadi penurunan 

sebesar 3.257 proyek yang terserap di Triwulan IV Tahun 2022 apabila 

dibandingkan dengan Triwulan III Tahun 2022 atau sebesar -27,61% yang semula 

sebesar 11.796 proyek di Triwulan III Tahun 2022 menjadi 8.539 proyek yang 

teralisasi. Jumlah penurunan proyek terbesar bersumberkan dari investasi PMA 

dengan jumlah penurunan sebesar 1.174 proyek atau sebesar -28,87% dimana 

pada Triwulan III Tahun 2022 terealisasi 4.067 proyek sedangkan di Triwulan IV 

Tahun 2022 sebesar 2.893 Investasi PMDN juga mengalami penurunan sebesar 

2.083 atau sebesar -26,95%  yang semula ada di angka 7.729 proyek yang 

teralisasi menjadi 5.646 jumlah proyek yang teralisasi. 
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Tabel 2.4 Jumlah Proyek PMA dan PMDN di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

INVESTASI 
Triwulan 

I 2021 

Triwulan 

II 2021 

Triwulan 

III 2021 

Triwulan 

IV 2021 

Triwulan 

I 2022 

Triwulan 

II 2022 

Triwulan 

III 2022 

Triwulan 

IV 2022 

PMA 3.083      1.987       4.919       2.635       3.255       2.204       4.067       2.893  

PMDN 3.734      3.128       6.898       5.420       6.980       3.716       7.729       5.646  

TOTAL 6.817 5.115 11.817 8.055   10.235      5.920    11.796      8.539  
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 2.8 Jumlah Proyek PMA dan PMDN Triwulan IV Tahun 2022 

 

Analisis komparatif jumlah proyek PMA dan PMDN di triwulan I tahun 

2021 sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 secara rata-rata dari pertumbuhan 

periode ke periode (qoq) mengalami peningkatan rata-rata sebesar 18,68%. 

Peningkatan yang sangat signifikan terjadi di triwulan III tahun 2021 dengan 

penambahan jumlah proyek sebesar 6.702 proyek baru menjadi 11.817 proyek 

yang semula berjumlah 5.115 proyek. Secara persentase peningkatan tersebut 

meningkat sebesar 131,03%, jumlah yang sangat signifikan. 

 Pada periode Triwulan IV Tahun 2022 terjadi penurunan jumlah proyek 

sebesar 3.257 proyek menjadi  proyek dari seluruh investasi baik PMA maupun 

PMDN atau terjadi penurunan sebesar -31,84%. Akan tetapi di triwulan I tahun 

2022 peningkatan yang terjadi kembali tidak signifikan karena hanya ada 
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penambahan sebesar 2.180 proyek baru menjadi 10.235 atau hanya sebesar 

27,06%. 

Jumlah proyek yang bersumberkan dari investasi PMA masih 

mendominasi jumlah proyek apabila dibandingkan dengan jumlah PMDN dengan 

proporsi 66,12% untuk PMA dan 33,88% untuk proyek yang bersumberkan dari 

PMDN. Dari total 8.539 proyek di triwulan IV tahun 2022 terdapat 2.893 proyek 

yang bersumberkan dari investasi PMA dan 5.646 jumlah proyek PMDN.  

 

2.4.1  Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) 

Tingginya realisasi pada industri kendaraan bermotor ini sejalan dengan 

kinerjanya yang terus menunjukkan pertumbuhan positif terutama paska 

pelonggaran mobilitas pandeki Covid-19, dan semakin menguatkan pula posisi 

Jawa Barat sebagai produsen produk otomotif. Tingginya realisasi ini juga 

disebabkan oleh fakta bahwa Jawa Barat memiliki ekosistem yang memadai 

terutama di Karawang dengan berbagai kawasan industry seperti Kawasan Artha 

Graha Hills, dan Pertiwi Lestari, Karawang New Industri City (KNIC) yang 

dikelilingi berbagai infrastruktur memadai. Seperti diketahui pula bahwa saat 

perhatian dunia terhadap energi terbaharukan sedang meningkat, salah satunya 

pada kendaraan listrik. Hal ini menyebabkan minat terhadap penggunaan 

kendaraan listrik meningkat dan berbagai pihak akhirnya berlomba untuk 

melakukan investasi dalam mengembangkan produk ini. Saat ini sendiri, Jawa 

Barat telah memiliki pabrik baterai listrik di Karawang yang diyakini dapat 

membantu menjadi daya tarik investor lain untuk mengembangkan ekosistem 

kendaraan listrik lain di sekitar pabrik komponen pendukungnya. 

Analisis komparatif antara Triwulan IV Tahun 2022 dengan Triwulan IV 

Tahun 2021 menunjukan jumlah proyek yang bersumberkan dari investasi PMDN 

mendominasi keseluruhan jumlah proyek dibandingkan dengan investasi PMA 

yang berjumlah 2.635 proyek atau berproprosi 32,71% sedangkan jumlah proyek 

yang bersumberkan dari investasi PMDN sejumlah 5.420 atau berproporsi sebesar 

67,29%. Secara keseluruhan terdapat peningkatan jumlah proyek sebesar 484 
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jumlah proyek dimana di Triwulan IV Tahun 2021 terdapat 8.055 proyek dan 

menjadi 8.539 jumlah proyek atau terdapat peningkatan sebesar 6,01%. 

 

Gambar 2.9 Jumlah Proyek PMA dan PMDN Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 

2022 (yoy) 

 

2.4.2 Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

Analisis komparasi antara Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV 

Tahun 2022 dapat dideskripsikan bahwa secara keseluruhan baik investasi PMA 

maupun PMDN terjadi penurunan sebesar 3.257 proyek yang terserap di Triwulan 

IV Tahun 2022 apabila dibandingkan dengan Triwulan III Tahun 2022 atau 

sebesar -27,61% yang semula sebesar 11.796 proyek di Triwulan III Tahun 2022 

menjadi 8.539 proyek yang teralisasi. Jumlah penurunan proyek terbesar 

bersumberkan dari investasi PMDN dengan jumlah penurunan sebesar 2.083 

proyek atau sebesar -26,95% dimana pada Triwulan III Tahun 2022 teralisasi 

4.067 proyek sedangkan di Triwulan IV Tahun 2022 sebesar 2.893. Investasi 

PMA juga mengalami penurunan sebesar 1.174 atau sebesar -28,87% yang semula 

ada di angka 4.067 proyek yang teralisasi menjadi 2.893 jumlah proyek yang 

teralisasi. 
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Gambar 2.10 Jumlah Proyek PMA dan PMDN Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 

2022 (qoq) 

 

2.5 Klasifikasi Realisasi Investasi Di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

2.5.1 Berdasarkan Kabupaten/Kota 

Klasifikasi realisasi investasi berdasarkan kabupaten/kota sangat bermanfaat 

untuk melihat potensi terkini dari suatu daerah sangat bermanfaat terutama dalam 

hal perencanaan pembangunan. Perencanaan pembangunan wilayah mencakup 

berbagai aspek yang tentunya mempertimbangkan peran keterkaitan antara 

kabupaten dan kota yang harus mengadopsi daripada potensi, daya saing serta 

keunggulan bahkan kelemahan dari masing-masing kabupaten/kota.  

Potensi yang relevan dengan kajian ini adalah sejauh mana masing-masing 

kabupaten/kota berkontribusi terhadap peningkatan investasi baik yang 

bersumberkan dari PMA maupun PMDN sehubungan dengan perencanaan 

strategis di masa mendatang agar dapat memberikan informasi yang tepat 

terhadap pengambilan keputusan sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan kondisi, kekhasan, dan potensi unggulan 

daerah di Provinsi Jawa Barat 

 

Tabel 2.5 Realisasi Investasi Berdasarkan Kabupaten/Kota Triwulan IV Tahun 2022 

No Kab/Kota Proyek 

Jumlah 

Investasi  

(Dalam US$) 

Jumlah Investasi  

(Dalam Rp. ) 

Rasio 

% 

1 Kabupaten Karawang 716 827.707.865 11.877.616.462.706 25,71 
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No Kab/Kota Proyek 

Jumlah 

Investasi  

(Dalam US$) 

Jumlah Investasi  

(Dalam Rp. ) 

Rasio 

% 

2 Kabupaten Bekasi 1.980 820.854.226 11.779.270.618.803 25,49 

3 Kota Bekasi 810 201.261.064 2.888.099.483.119 6,25 

4 Kabupaten Sumedang 116 180.870.933 2.595.502.039.799 5,62 

5 Kabupaten Purwakarta 266 180.775.059 2.594.124.185.556 5,61 

6 Kota Bandung 979 174.755.304 2.507.741.181.237 5,43 

7 Kabupaten Bogor 1.019 152.341.584 2.186.105.006.159 4,73 

8 Kabupaten Bandung Barat 229 145.226.134 2.083.996.205.251 4,51 

9 Kabupaten Bandung 369 117.001.173 1.678.968.566.050 3,63 

10 Kabupaten Subang 142 93.473.743 1.341.350.123.367 2,90 

11 Kabupaten Majalengka 100 72.003.605 1.033.253.028.768 2,24 

12 Kota Cimahi 162 44.356.461 636.515.606.713 1,38 

13 Kabupaten Sukabumi 152 40.310.049 578.449.947.924 1,25 

14 Kabupaten Garut 128 31.601.248 453.478.318.869 0,98 

15 Kota Bogor 317 27.760.340 398.361.430.231 0,86 

16 Kota Depok 350 24.406.127 350.228.298.317 0,76 

17 Kabupaten Cirebon 213 15.726.829 225.680.284.934 0,49 

18 Kabupaten Pangandaran 21 14.811.369 212.543.520.150 0,46 

19 Kabupaten Indramayu 39 14.432.386 207.105.003.725 0,45 

20 Kabupaten Cianjur 94 14.330.020 205.636.136.599 0,45 

21 Kabupaten Tasikmalaya 34 7.308.059 104.870.822.771 0,23 

22 Kabupaten Kuningan 36 5.853.885 84.003.302.507 0,18 

23 Kota Cirebon 129 4.900.542 70.322.902.139 0,15 

24 Kota Tasikmalaya 82 4.470.362 64.149.800.000 0,14 

25 Kota Sukabumi 36 2.269.497 32.567.335.142 0,07 

26 Kabupaten Ciamis 14 1.023.510 14.687.400.000 0,03 

27 Kota Banjar 6 14.274 204.835.001 0,00 

Total 8.539 3.219.845.646 46.204.831.845.836 100 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Analisis komporatif dari 27 kabupaten/kota dapat terlihat bahwa 

Kabupaten Karawang merupakan daerah yang memberikan kontribusi yang paling 

besar dengan realisasi investasi sebesar 11,88 Triliun Rupiah dan berproporsi 

secara keseluruhan sebesar 25,71% dengan 716 proyek. Kabupaten/kota terbesar 

selanjutnya adalah Kabupaten Bekasi dengan realisasi investasi sebesar 11,78 

Triliun Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan sebesar 25,49% dengan 1.980 

proyek. Di urutan ke tiga terbesar adalah Kota Bekasi dengan realisasi investasi 

sebesar 2,89 Triliun Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan sebesar 6,25% 
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dengan 810 proyek. Kabupaten Sumedang walaupun berproporsi kurang dari 6% 

mampu meraih realisasi investasi sebesar 2,60 Triliun Rupiah dan berproporsi 

secara keseluruhan sebesar 5,62% dengan 116 proyek. Kabupaten Purwakarta 

yang berada di urutan ke 5 besar mampu meraih realisasi investasi sebesar 2,59 

Triliun Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan sebesar 5,61% dengan 266 

proyek.  

 

Gambar 2.11 Realisasi Investasi Di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 Berdasarkan Kabupaten 

Kota 

 

 

2.5.2 Berdasarkan Sektor Usaha 

Berdasarkan sektor usaha sektor yang paling berperan adalah sektor 

Transportasi, Gudang dan Komunikasi dengan proporsi sebesar 25,04% 

sedangkan sektor lainnya masih di bawah 25% 

 

Tabel 2.6 Realisasi Investasi Berdasarkan Sektor Usaha Triwulan IV Tahun 2022 

NO SEKTOR USAHA 
Jumlah 

Proyek 
Investasi (Rp.) 

Rasio 

(%) 

1  Transportasi, Gudang dan Komunikasi  298 11.569.538.762.679 25,04 
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NO SEKTOR USAHA 
Jumlah 

Proyek 
Investasi (Rp.) 

Rasio 

(%) 

2  Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran  483 8.467.030.633.805 18,32 

3  Industri Kendaraan Bermotor dan  Alat Transportasi Lain  392 6.188.646.490.379 13,39 

4  Industri makanan  440 4.782.758.702.350 10,35 

5  Industri Logam, Mesin dan  Elektronika  613 2.967.495.387.023 6,42 

6  Jasa Lainnya  618 2.110.596.642.105 4,57 

7  Industri Tekstil  443 1.855.752.937.281 4,02 

8  Industri Kimia dan Farmasi  403 1.741.820.450.406 3,77 

9  Industri Kertas dan Percetakan  107 915.598.954.283 1,98 

10  Listrik, Gas dan Air  71 831.860.815.717 1,80 

11  Perdagangan dan Reparasi  2.397 725.279.443.254 1,57 

12  Industri Karet dan Plastik  237 725.265.392.804 1,57 

13  Hotel dan Restoran  806 632.104.007.018 1,37 

14  Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki  45 565.495.019.957 1,22 

15  Konstruksi  571 487.804.617.726 1,06 

16  Peternakan  109 486.355.893.998 1,05 

17  Industri Lainnya  267 474.892.869.109 1,03 

18  Industri Mineral Non Logam  89 368.227.025.620 0,80 

19  Pertambangan  55 273.461.626.710 0,59 

20  Perikanan  26 17.511.063.198 0,04 

21  Tanaman Pangan & Perkebunan  31 15.681.400.000 0,03 

22  Industri Kayu  30 1.650.910.415 0,00 

23  Kehutanan  8 2.800.000 0,00 

24  Industri Instrumen Kedokteran, Presisi, Optik dan Jam  0 0 0,00 

TOTAL 8.539 46.204.831.845.836 100 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Dapat terlihat bahwa terdapat 4 sektor dengan proporsi melebihi 10% 

adalah sektor usaha Transportasi, Gudang dan Komunikasi dengan nilai investasi 

sebesar 11,57 Triliun Rupiah dengan jumlah 298 proyek, sektor usaha Perumahan, 

Kawasan Industri dan Perkantoran dengan nilai investasi sebesar 8,47 Triliun 

Rupiah dan jumlah proyek sebesar 483, sektor usaha Industri Kendaraan 

Bermotor dan Alat Transportasi Lainnya dengan nilai investasi sebesar 6,19 

Triliun Rupiah dan jumlah proyek sebesar 392 dan terakhir adalah sektor usaha 

Industri Makanan dengan nilai investasi sebesar 10,35 Triliun Rupiah dengan 

jumlah proyek sebesar 440. Satu sektor berikutnya dengan proporsi di atas 5% 

adalah sektor usaha Industri Logam, Mesin dan Elektronika dengan nilai investasi 

sebesar 2,97 Triliun Rupiah dengan jumlah proyek sebesar 613.  
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Gambar 2.12 Realisasi Investasi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 Berdasarkan Sektor Usaha 

 

Beberapa data dapat menjadi indikator dini adanya perbaikan kinerja sektor 

konstruksi di Jawa Barat, yaitu realisasi investasi baik PMA dan PMDN pada 

triwulan II tahun 2021 berdasarkan sektornya disumbang oleh sektor Perumahan, 

Kawasan Industri dan Perkantoran dengan nilai investasi sebesar 5,02 Triliun 

Rupiah dengan jumlah 231 proyek. 

 

Gambar 2.13 Peta Sebaran Realisasi Investasi PMA dan PMDN sektor Perumahan, Kawasan 

Industri dan Perkantoran Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 
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BAB III PENANAMAN MODAL ASING (PMA) JAWA BARAT TRIWULAN 

IV TAHUN 2022 

3.1 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022  

Secara keseluruhan nilai 

investasi dari PMA dan PMDN di 

Triwulan IV Tahun 2022 lebih 

tinggi apabila dibandingkan 

dengan Triwulan IV Tahun 2021 

dengan peningkatan sebesar 

59,90%. Realisasi investasi PMA 

meningkat sebesar 89,87% di 

Triwulan IV Tahun 2022 apabila dibandingkan dengan realisasi investasi di 

Triwulan IV Tahun 2021. Di Triwulan IV Tahun 2021 terdapat realisasi investasi 

sebesar 14,25 Triliun Rupiah dan meningkat menjadi 27,06 Triliun Rupiah di 

Triwulan IV Tahun 2022. Beberapa korporasi besar yang berkomitmen untuk 

merealisasikan investasi secara multiyear di Jawa Barat. Hal lain yang 

menyebabkan peningkatan PMA yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan PMDN adalah adanya optimisme investor perlahan membaik di 

tengah program vaksinasi booster yang terus bergulir di Indonesia. 

Realisasi investasi juga menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat 

menyerap tenaga kerja di sekitar lokasi investasi. Pada Triwulan IV tahun 2021, 

realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA di Jawa Barat berhasil menyerap 

tenaga kerja sebanyak 34.719 orang dengan jumlah proyek sebanyak 2.893 

proyek. Baik jumlah tenaga kerja maupun jumlah proyek di Triwulan IV Tahun 

2022 mengalami peningkatan. Jumlah tenaga kerja meningkat sebesar 110,7% di 

Triwulan IV Tahun 2022 dibandingkan dengan Triwulan IV Tahun 2021 yang 

berjumlah 16.479 orang tenaga kerja sementara untuk jumlah proyek meningkat 

sebesar 9,79% dibandingkan Triwulan IV Tahun 2021 yang berjumlah 2.635 

proyek. 
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Tabel 3.1 Realisasi Investasi PMA Triwulan IV Tahun 2022 

INVESTASI 
Triwulan 

I 2021 

Triwulan 

II 2021 

Triwulan 

III 2021 

Triwulan 

IV 2021 

Triwulan 

I 2022 

Triwulan 

II 2022 

Triwulan 

III 2022 

Triwulan 

IV 2022 

PMA 21,10 23,18 17,65 14,25 18,27       24,74        23,70  27,06 

Pertumbuhan 0% 9,85% -23,84% -19,25% 28,16% 35,43% -4,18% 14,17% 
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Gambar 3.1 Perkembangan Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022  
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sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 telah terjadi jumlah investasi yang paling 
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Rupiah. Di Triwulan IV Tahun 2021 kembali terjadi penurunan sebesar 3,40 

Triliun Rupiah menjadi 14,25 Triliun Rupiah dengan tingkat pertumbuhan sebesar 

-19,25%. Penurunan terjadi lagi di Triwulan III Tahun 2022 sebesar -4,18% 

karena adanya penurunan investasi sebesar -1,03 Triliun Rupiah menjadi 23,70 

Triliun Rupiah yang semula di Triwulan II Tahun 2022 sebesar 24,74 Triliun 

Rupiah walaupun pada akhirnya di Triwulan IV Tahun 2022 terdapat peningkatan 

sebesar 14,17% menjadi 27,06 Triliun Rupiah. 

 

3.1.1  Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) 

 

Gambar 3.2 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 

2022 (yoy) 

 

Analisis komparatif antara Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 

2022 terjadi peningkatan dari awal realisasi investasi sebesar 14,25 Triliun Rupiah 

menjadi 27,06 Triliun Rupiah dengan peningkatan investasi sebesar 12,81 Triliun 

Rupiah dengan pertumbuhan sebesar 89,87%. 

 

3.1.2  Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

Analisis komparatif antara Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 

2022 terjadi peningkatan yang semula sebesar 23,70 Triliun Rupiah menjadi 27,06 
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Triliun Rupiah dengan peningkatan investasi sebesar 3,36 Triliun Rupiah dengan 

pertumbuhan sebesar 14,17%.  

 

 

Gambar 3.3 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Triwulan III dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

 

3.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

Tingkat penyerapan tenaga kerja merupakan hal yang penting dan 

informatif sebagai bahan analisis pengambilan keputusan. Perkembangan realisasi 

investasi menjadi dasar analisis untuk mendapatkan model antara perkembangan 

terhadap penyerapan tenaga kerja karena akan berdampak pula terhadap 

perkembangan ekonomi di suatu daerah. Peningkatan jumlah tenaga kerja 

biasanya merupakan akibat dari peningkatan realisasi investasi khususnya pada 

tahapan operasional dimana untuk beroperasi dibutuhkan kebutuhan tenaga kerja 

di sektor yang bersangkutan.  

Tabel 3.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

INVESTASI 
Triwulan 

I 2021 

Triwulan 

II 2021 

Triwulan 

III 2021 

Triwulan 

IV 2021 

Triwulan 

I 2022 

Triwulan 

II 2022 

Triwulan 

III 2022 

Triwulan 

IV 2022 

PMA     10.813      23.678      21.584      16.479      28.603      23.395      23.072      34.719  

Pertumbuhan 0% 118,98% -8,84% -23,65% 73,57% -18,21% -1,38% 50,48% 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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Gambar 3.4 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

 

Realisasi investasi juga menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat 

menyerap tenaga kerja di sekitar lokasi investasi. Pada triwulan IV tahun 2022, 

realisasi investasi di Jawa Barat berhasil menyerap tenaga kerja sebanyak 34,719 

orang menjadi penyerapan tenaga kerja terbesar. Penyerapan tenaga kerja terkecil 

terjadi di triwulan I tahun 2021 dengan jumlah penyerapan tenaga kerja sebanyak 

10.813 orang.  

Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yang paling besar terjadi di triwulan 

II tahun 2021 dengan penambahan penyerapan tenaga kerja sebanyak 12.865 

orang yang semula sebesar 10.813 orang menjadi 23.678 orang dengan tingkat 

pertumbuhan yang sangat signifikan sebesar 118,98%. Tingkat pertumbuhan 

paling rendah justru terjadi di Triwulan IV Tahun 2021 dengan jumlah 

pengurangan penyerapan tenaga kerja yang semula sebesar 21.584 menjadi 

16.479 tenaga kerja dengan tingkat pertumbuhan sebesar -23,65%. Peningkatan 

terjadi di triwulan I tahun 2022 sebesar 73,57% karena terdapat peningkatan 

sejumlah 12.124 orang menjadi 28.603 orang. Di Triwulan IV Tahun 2022 

terdapat peningkatan yang sangat signifikan dari 23.072 di Triwulan III Tahun 

2022 menjadi 34.719 orang tenaga kerja, terdapat peningkatan tenaga kerja 

sebesar 12.124 orang atau sebesar -50,48%. 
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3.2.1 Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparatif antara penyerapan tenaga kerja pada periode Triwulan 

IV Tahun 2021 dengan Triwulan IV Tahun 2022 terjadi peningkatan sebesar 

18.240 tenaga kerja yang di Triwulan IV Tahun 2022 yang semula 16.479 tenaga 

kerja menjadi 34.719 tenaga kerja yang terserap dengan tingkat pertumbuhan 

sebesar 110,069%.  

 

Gambar 3.5 Penyerapan Tenaga Kerja PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV 

Tahun 2022 (yoy) 

 

 

3.2.2 Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

Analisis komparatif antara penyerapan tenaga kerja pada Triwulan III 

Tahun 2022 dengan Triwulan IV Tahun 2022 terjadi peningkatan yang sangat 

signifikan sebesar 11.647 tenaga kerja yang semula terserap di Triwulan III Tahun 

2022 sebesar 23.072 tenaga kerja menjadi 34.719 di triwulan IV tahun 2022. Nilai 

tersebut mengindikasikan adanya peningkatan yang luar biasa sebesar 50,48%. 

Perlu dicatat bahwa penyerapan tenaga kerja di Triwulan IV Tahun 2022 

merupakan penyerapan tenaga kerja terbesar dalam kurun dua tahun terakhir. 
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Gambar 3.6 Penyerapan Tenaga Kerja PMA Jawa Barat Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV 

Tahun 2022 (qoq) 

 

 

3.3 Jumlah Proyek PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

Adapun berikut adalah proyek investasi besar yang saat ini masih 

berlangsung di Jawa Barat dan termasuk Kategori Investasi Infrastruktur, 

termasuk Proyek Strategis Nasional (PSN) 

1. Investasi Rebana dan Jabar Selatan 

Kawasan Rebana yang rencana pembangunannya akan difokuskan pada 

pengembangan kawasan kota baru dengan konsep life, work and play. 

Terdapat 13 kota baru yang siap untuk dikembangkan oleh investor, dengan 

total investasi senilai Rp 234,6 triliun. Sesuai Perpres No.87/2021, Gubernur 

Jawa Barat Ridwan Kamil mengatakan selain proyek prioritas di kawasan 

Cirebon–Patimban–Kertajati di utara, Pemerintah Provinsi Jawa Barat akan 

mengembangkan berbagai proyek investasi di wilayah Jabar Selatan pada 

2022. Investasi mencakup proyek transportasi, pariwisata dan ekonomi, 

pengairan dan irigasi, kelautan dan perikanan, serta penanganan bencana 

dengan total nilai investasi sebesar Rp 7,9 triliun 

2. Tol Gedebage - Tasikmalaya - Cilacap (Getaci) 

Pembangunan tahap pertama akan mulai dilakukan pada akhir tahun 2022 

dengan nilai investasi Seksi 1 sebesar Rp30,2 triliun. Adapun total rencana 
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investasi seluruh fase mencapai Rp56 Triliun dengan target pembangunan 

2022-2027 dan masa konsesi 40 tahun.  

3. Revitalisasi kilang minyak dan pengembangan industri petrochemical 

Investasi fase 1 berupa revitalisasi kilang di Jawa Barat dengan rencana nilai 

investasi Rp25 triliun pada 2022.  

4. Pembangunan Tempat Pengolahan dan Pemrosesan Akhir Sampah (TPPAS) 

Cirebon Raya dan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Jatigede. 

5. Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Jatiluhur I: PT Bank 

Mandiri Tbk (BMRI) mengeluarkan kredit sindikasi senilai Rp2,3 triliun 

untuk mendukung pembangunan proyek Sistem Penyediaan Air Minum 

(SPAM) Regional Jatiluhur I sebesar Rp1,73 triliun (Januari 2022) dengan 

tenor 11 tahun.  

6. Jalan tol: Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) tengah melakukan proses tender 

untuk enam ruas jalan tol dengan total nilai investasi senilai Rp88,37 triliun. 

Beberapa pembangunan ruas jalan tol yang akan dilakukan di Jawa Barat 

meliputi Bogor Serpong via Parung (Rp8,9 triliun), JORR Elevated (Cikunir-

Ulujami) (Rp21,56T), Akses Patimban, Kamal-Teluknaga-Rajeg, serta jalan 

tol Sentul Selatan-Karawang Barat (proses lelang triwulan II 2022).  

 

Gambar 3.7 Perkembangan Jumlah Proyek PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 
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Tabel 3.3 Perkembangan Jumlah Proyek Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

INVESTASI 
Triwulan 

I 2021 

Triwulan 

II 2021 

Triwulan 

III 2021 

Triwulan 

IV 2021 

Triwulan 

I 2022 

Triwulan 

II 2022 

Triwulan 

III 2022 

Triwulan 

IV 2022 

PMA 3.083      1.987       4.919       2.635       3.255       2.204       4.067       2.893  

Pertumbuhan 0% -35,55% 147,56% -46,43% 23,53% -32,29% 84,53% -28,87% 
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Analisis komparatif dari triwulan I tahun 2021 sampai dengan Triwulan IV 

Tahun 2022 terdapat jumlah proyek tertinggi di Triwulan III Tahun 2022 dengan 

jumlah proyek sebesar 4.919 proyek sedangkan jumlah proyek terendah terdapat 

di triwulan II tahun 2021 dengan jumlah proyek sebesar 1.987 proyek. Jumlah 

tertinggi di Triwulan III Tahun 2022 tidak bisa dipungkiri mengakibatkan adanya 

peningkatan tertinggi pula sebesar 84,53%. Sangat berbanding terbalik dengan 

Triwulan IV Tahun 2022 dimana terjadi pertumbuhan terendah dengan penurunan 

pertumbuhan sebesar -28,87% dengan jumlah proyek sebesar 2.893. 

 

3.3.1 Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparatif antara jumlah proyek pada periode Triwulan IV Tahun 

2021 dengan Triwulan IV Tahun 2022 terjadi peningkatan yang tidak signifikan 

hingga mencapai 9,79%  atau sebesar 258 jumlah proyek, Triwulan IV Tahun 

2021 mencapai angka 2.635 jumlah proyek dan bergerak menanjak di Triwulan 

IV Tahun 2022 menjadi 2.893 jumlah proyek.  

 

Gambar 3.8 Jumlah Proyek PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2021 vs Triwulan IV Tahun 

2022 
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3.3.2 Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

Analisis komparatif antara jumlah proyek pada periode Triwulan III Tahun 

2022 yang mencapai angka 4.067 jumlah proyek dibandingkan dengan Triwulan 

IV Tahun 2022 terjadi penurunan sebesar 1.174 jumlah proyek di Triwulan IV 

Tahun 2022 menjadi 2.893 jumlah proyek dengan tingkat penurunan yang cukup 

tinggi sebesar -28,87%. 

 

Gambar 3.9 Jumlah Proyek PMA Jawa Barat Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 

2022 (qoq) 

 

 

3.4 Klasifikasi Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

3.4.1 Berdasarkan Kabupaten/Kota 

Kondisi terkini dari suatu daerah sangat bermanfaat terutama dalam hal 

perencanaan pembangunan terutama untuk menganalisis potensi, daya saing serta 

keunggulan bahkan kelemahan dari masing-masing kabupaten/kota.  

 

Tabel 3.4 Realisasi Investasi Berdasarkan Kabupaten/Kota PMA di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

No Kab/Kota Proyek 

Jumlah 

Investasi  

(Dalam US$. ) 

Jumlah Investasi  

(Dalam Rp. ) 

Rasio 

% 

1 Kabupaten Karawang 453 675.312.800 9.690.743.462.706 35,81 

2 Kabupaten Bekasi 1.167 450.961.500 6.471.300.718.803 23,91 

3 
Kabupaten Bandung 

Barat 
32 136.292.400 1.955.796.905.251 7,23 

4 Kabupaten Purwakarta 115 135.629.500 1.946.284.285.556 7,19 

5 Kota Bekasi 186 102.103.600 1.465.187.383.119 5,41 

6 Kota Bandung 117 101.131.900 1.451.243.481.237 5,36 
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No Kab/Kota Proyek 

Jumlah 

Investasi  

(Dalam US$. ) 

Jumlah Investasi  

(Dalam Rp. ) 

Rasio 

% 

7 Kabupaten Bandung 79 66.511.700 954.443.366.050 3,53 

8 Kota Cimahi 15 39.777.500 570.807.406.713 2,11 

9 Kabupaten Bogor 246 30.521.400 437.982.306.159 1,62 

10 Kabupaten Majalengka 41 28.065.800 402.744.428.768 1,49 

11 Kabupaten Subang 56 23.773.300 341.147.023.367 1,26 

12 Kabupaten Sumedang 27 21.151.400 303.522.739.799 1,12 

13 Kabupaten Garut 21 21.020.200 301.640.018.869 1,11 

14 Kabupaten Sukabumi 58 14.532.700 208.544.347.924 0,77 

15 Kota Depok 90 13.176.300 189.079.998.317 0,70 

16 Kota Bogor 60 7.798.500 111.908.530.231 0,41 

17 Kabupaten Cirebon 63 5.638.700 80.915.384.934 0,30 

18 Kabupaten Indramayu 10 5.467.900 78.464.403.725 0,29 

19 Kabupaten Kuningan 10 5.295.900 75.996.202.507 0,28 

20 Kabupaten Cianjur 14 931.800 13.371.336.599 0,05 

21 Kabupaten Tasikmalaya 5 391.200 5.613.722.771 0,02 

22 Kota Cirebon 14 302.000 4.333.702.139 0,02 

23 Kabupaten Pangandaran 3 21.200 304.220.150 0,00 

24 Kota Sukabumi 3 20.100 288.435.142 0,00 

25 Kota Banjar 1 100 1.435.001 0,00 

26 Kabupaten Ciamis 2 - - - 

27 Kota Tasikmalaya 5 - - - 

Total 2.893 1.885.829.400 27.061.665.245.836 100 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Potensi masing-masing kabupaten kota dapat terinventarisir dan terpetakan 

sehingga perencanaan pembangunan di periode ke depan sesuai dengan kekuatan 

dan kelemahan dari masing-masing daerah. Dengan melakukan analisis 

komparatif, perencanaan strategis dapat disinkronkan untuk mengoptimalkan 

realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA.  

Analisis komparatif realisasi investasi yang terbesar berada di Kabupaten 

Karawang dengan nilai realisasi investasi sebesar 9,69 Triliun Rupiah dengan 

proporsi sebesar 35,81%. Disusul oleh Kabupaten Bekasi dengan nilai realisasi 

investasi sebesar 6,47 Triliun Rupiah dengan proporsi 23,91%. Peringkat ke 3 

disusul oleh Kabupaten Bandung Barat dengan investasi sebesar 1,95 Triliun 
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Rupiah denga proporsi 7,23%. Dan realsisasi investasi terendah berada di Kota 

Banjar dengan investasi sebesar 1,4 juta  

 

Gambar 3.10 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 Berdasarkan 5 Kota 

Terbesar 

 

3.4.2 Berdasarkan Sektor Usaha 

Realisasi investasi berdasarkan sektor usaha memberikan informasi yang 

sangat berguna terkait dengan produk unggulan suatu daerah. Produk unggulan 

suatu daerah dapat diklasifikasikan per sektor yang dapat memberikan informasi 

terkait potensi ekonomi suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi daerah pada 

dasarnya dipengaruhi oleh keunggulan komparatif suatu daerah, spesialisasi 

wilayah, serta potensi ekonomi yang dimiliki oleh daerah tersebut. Oleh karena itu  

pemanfaatan dan pengembangan seluruh potensi ekonomi menjadi prioritas utama 

yang harus digali dan dikembangkan dalam  melaksanakan  pembangunan  

ekonomi  daerah  secara  berkelanjutan. 

 

Tabel 3.5 Realisasi Investasi Berdasarkan Sektor Usaha PMA Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

NO SEKTOR USAHA 
Jumlah 

Proyek  

Investasi    

 (US $) 
Investasi (Rp.) 

Rasio 

(%) 

1 Transportasi, gudang & komunikasi 84 732.494.500 10.511.301.262.679 38,84 

2 Industri kendaraan bermotor & alat transportasi 341 407.412.300 5.846.369.390.379 21,60 
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NO SEKTOR USAHA 
Jumlah 

Proyek  

Investasi    

 (US $) 
Investasi (Rp.) 

Rasio 

(%) 

lain 

3 Industri Logam, Mesin & Elektronika 435 161.958.400 2.324.104.187.023 8,59 

4 Perumahan, kawasan industri & perkantoran 157 117.026.300 1.679.328.233.805 6,21 

5 Industri makanan 126 87.169.100 1.250.877.202.350 4,62 

6 Industri tekstil 194 72.333.500 1.037.986.237.281 3,84 

7 Jasa Lainnya 175 70.190.700 1.007.237.042.105 3,72 

8 Industri kimia & farmasi 171 66.420.800 953.138.950.406 3,52 

9 Industri barang dari kulit & alas kaki 34 36.705.600 526.725.619.957 1,95 

10 Industri Karet & Plastik 143 32.871.600 471.707.692.804 1,74 

11 Industri lainnya 106 23.878.000 342.649.469.109 1,27 

12 Industri mineral non logam 36 19.149.400 274.794.025.620 1,02 

13 Industri kertas & percetakan 49 15.430.700 221.430.654.283 0,82 

14 Listrik, gas dan air 22 13.515.200 193.943.215.717 0,72 

15 Hotel & restoran 151 12.992.900 186.448.207.018 0,69 

16 Peternakan 45 7.624.400 109.410.193.998 0,40 

17 Perdagangan & reparasi 572 7.519.400 107.903.443.254 0,40 

18 Perikanan 5 451.600 6.480.463.198 0,02 

19 Konstruksi 24 384.900 5.523.317.726 0,02 

20 Pertambangan 6 241.500 3.465.526.710 0,01 

21 Industri kayu 15 58.600 840.910.415 0,00 

22 Kehutanan 1 - - 0,00 

23 
Industri instrumen kedokteran, presisi, optik dan 
jam 

- - - 0,00 

24 Tanaman Pangan & Perkebunan 1 - - 0,00 

Total 2893 1.885.829.400 27.061.665.245.836 100 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Analisisi komparatif dari 24 sektor usaha yang menjadi target investasi 

yang bersumberkan dari PMA menyajikan data terbesar terdapat di sektor usaha 

Transportasi, gudang & komuinkasi dengan nilai investasi sebesar 10,51 Triliun 

Rupiah dan berproporsi terhadap 24 sektor usaha sebesar 38,84%. Berikutnya 

adalah sektor usaha Industri kendaraan bermotor & alat transportasi lain dengan 

nilai realisasi investasi sebesar 5,84 Triliun Rupiah dan berproporsi terhadap 24 

sektor usaha sebesar 21,60%. Sektor Usaha Industri logam, mesin & elektronika 

mencapai nilai realisasi investasi sebesar 2,32 Triliun Rupiah dan berproporsi 

terhadap 24 sektor usaha sebesar 8,59%. Berikutnya adalah sektor usaha dengan 

nilai investasi terendah Industri Kayu dengan nilain realisasi investasi sebesar 840 

Juta Rupiah. 
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Gambar 3.11 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Berdasarkan 5 Sektor Usaha Terbesar Triwulan 

IV Tahun 2022  

 

 

Gambar 3.12 Peta Sebaran Realisasi Investasi PMA Industri Kendaraan Bermotor dan Alat 

Transportasi Lain Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

 

 

3.4.3 Berdasarkan Negara Asal 

Secara keseluruhan nilai investasi dari PMA dan PMDN di Triwulan IV 

Tahun 2022 masih lebih besar apabila dibandingkan dengan Triwulan IV Tahun 

2021 dengan proporsi 58,57% untuk realisasi investasi PMA dan 41,43% untuk 

realisasi investasi PMDN. R.R Tiongkok merupakan negara investor terbesar di 

Triwulan IV Tahun 2022 disusul negara Jepang, Korea Selatan, Singapura, 
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Hongkong, RRT di lima besar negara terbesar yang berinvestasi di Indonesia. 

Hanya terdapat dua negara yang berproporsi di atas 10% dari seluruh negara yang 

berinvestasi di Indonesia. R.R Tiongkok yang merupakan negara investor terbesar 

dengan nilai investasi sebesar 10,2 Triliun Rupiah dengan proporsi 37,76% dan 

Jepang yang berada di posisi ke dua dengan nilai investasi sebesar 7,46 Triliun 

Rupiah dengan proporsi 27,59% serta negara Korea Selatan yang berada di posisi 

ke tiga dengan nilai realisasi investasi sebesar 2,66 Triliun Rupiah dengan 

proporsi nyaris sebesar 10% atau tepatnya 9,84%. 

 

Tabel 3.6 Realisasi Investasi Berdasarkan Asal Negara Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

P
er

in
g

k
a

t 

NEGARA ASAL 
Jumlah 

Proyek 

Jumlah 

Investasi 

(US$.) 

Jumlah Investasi 

(Rp.) 
TK 

Proporsi 

Berdasarkan 

Investasi 

1 R.R. Tiongkok 142 712.030.200 10.217.638.412.746 1.477 37,76 

2 Jepang 985 520.247.800 7.465.559.614.503 4.191 27,59 

3 Korea Selatan 477 185.648.600 2.664.058.724.802 25.576 9,84 

4 Singapura 483 126.009.500 1.808.237.217.426 918 6,68 

5 Hongkong, RRT 106 118.031.700 1.693.755.730.925 139 6,26 

6 Inggris 35 41.412.300 594.266.798.291 60 2,20 

7 Belanda 145 29.961.900 429.953.477.196 142 1,59 

8 Malaysia 94 26.631.400 382.160.778.609 218 1,41 

9 Thailand 58 25.021.700 359.061.572.209 73 1,33 

10 Swiss 12 15.079.800 216.395.236.798 16 0,80 

11 Amerika Serikat 42 10.978.500 157.541.552.752 132 0,58 

12 India 32 9.898.800 142.047.850.105 3 0,52 

13 Cayman Islands 17 8.470.400 121.550.299.989 46 0,45 

14 Jerman 31 8.296.700 119.057.703.759 71 0,44 

15 Perancis 13 6.406.500 91.933.320.372 1 0,34 

16 British Virgin Islands 25 6.126.600 87.916.753.390 216 0,32 

17 Seychelles 8 5.892.100 84.551.676.729 - 0,31 

18 Uni Emirat Arab 7 5.860.000 84.091.041.502 - 0,31 

19 Taiwan 69 4.881.900 70.055.299.575 178 0,26 

20 Samoa Amerika 6 4.513.100 64.763.016.963 58 0,24 

21 Italia 8 2.524.600 36.228.027.880 13 0,13 

22 Kanada 1 2.466.900 35.400.032.471 - 0,13 

23 Luxembourg 9 2.302.100 33.035.151.304 558 0,12 

24 Samoa Barat 17 2.152.600 30.889.825.245 - 0,11 

25 Norwegia 1 1.870.500 26.841.688.247 - 0,10 

26 Yaman 3 1.045.300 15.000.062.403 - 0,06 

27 Pakistan 4 779.300 11.182.960.519 14 0,04 

28 Australia 8 291.700 4.185.897.066 118 0,02 

29 Spanyol 5 246.100 3.531.536.743 1 0,01 

30 Denmark 3 220.900 3.169.916.564 31 0,01 
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P
er

in
g

k
a

t 

NEGARA ASAL 
Jumlah 

Proyek 

Jumlah 

Investasi 

(US$.) 

Jumlah Investasi 

(Rp.) 
TK 

Proporsi 

Berdasarkan 

Investasi 

31 Belgia 13 218.300 3.132.606.546 5 0,01 

32 Saudi Arabia 8 151.200 2.169.721.071 3 0,01 

33 Bermuda 1 77.400 1.110.690.548 - 0,00 

34 Austria 2 46.900 673.015.332 - 0,00 

35 Selandia Baru 1 36.100 518.035.256 10 0,00 

36 Mauritius 6 - - 3 - 

37 Turki 5 - - - - 

38 Philipina 4 - - 2 - 

39 Swaziland 2 - - - - 

40 Swedia 1 - - 42 - 

41 Finlandia 1 - - 1 - 

42 Jamaica 1 - - - - 

43 Panama 1 - - - - 

44 Vietnam 1 - - - - 

Jumlah 2.893 1.885.829.400 27.061.665.245.836 34.316 100 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

  Analisis komparatif realisasi investasi yang berasal dari PMA 

berdasarkan negara investor terdapat nilai terbesar realisasi investasi yang 

bersumberkan dari negara R.R. Tiongkok  dengan jumlah investasi sebesar 10,21 

Triliun Rupiah dengan jumlah proyek sebanyak 142 dan memiliki proporsi dari 

keseluruhan investasi yang bersumberkan dari PMA sebesar 37,76% Negara 

berikutnya yang berada di urutan ke dua adalah negara Jepang dengan jumlah 

investasi sebesar 7,46 Triliun Rupiah dengan jumlah proyek sebanyak 985 dan 

memiliki proporsi dari keseluruhan investasi yang bersumberkan dari PMA 

sebesar 27,59%. Negara ke tiga yang berproporsi lebih dari 7% adalah Korea 

Selatan dengan jumlah investasi sebesar 2,66 Triliun Rupiah dengan jumlah 

proyek sebanyak 477 dan memiliki proporsi dari keseluruhan investasi yang 

bersumberkan dari PMA sebesar 9,84%. Sementara Singapura dengan jumlah 

investasi sebesar 1,80 Triliun Rupiah dengan jumlah proyek sebanyak 483 dan 

memiliki proporsi dari keseluruhan investasi yang bersumberkan dari PMA 

sebesar 6,68%. Hongkong, RRT dengan jumlah investasi sebesar 1,69 Triliun 

Rupiah dengan jumlah proyek sebanyak 106 dan memiliki proporsi dari 

keseluruhan investasi yang bersumberkan dari PMA sebesar 6,26%.  
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Gambar 3.13 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Berdasarkan Negara Triwulan IV Tahun 2022 
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BAB IV PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI (PMDN) JAWA BARAT 

TRIWULAN IV TAHUN 2022 

4.1 Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022  

 Analisis komparatif dari 

triwulan I tahun 2021 sampai dengan 

Triwulan IV Tahun 2022 terdapat 

realisasi investasi yang terbesar 

terdapat di triwulan I tahun 2022 

sebesar 21,23 Triliun Rupiah dan 

selanjutnya terjadi satu tahun 

berikutnya di triwulan I tahun 2021 di triwulan III tahun 2022 dengan nilai 

realisasi investasi sebesar 16,04 21,17 Triliun Rupiah. Pertumbuhan paling besar 

terdapat di Triwulan I Tahun 2022 dengan adanya penambahan realisasi investasi 

sebesar 6,58 Triliun Rupiah menjadi 21,23 Triliun Rupiah yang semula ada di 

angka 14,64 Triliun Rupiah. Pertumbuhan tersebut mencapai persentase sebesar 

44,95%..  

Tabel 4.1 Perkembangan Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

INVESTASI 
Triwulan 

I 2021 

Triwulan 

II 2021 

Triwulan 

III 2021 

Triwulan 

IV 2021 

Triwulan 

I 2022 

Triwulan 

II 2022 

Triwulan 

III 2022 

Triwulan 

IV 2022 

PMDN 16,04 12,14 17,12 14,64 21,23       19,27        21,17  19,14 

Pertumbuhan 0% -24,30% 40,95% -14,45% 44,95% -9,22% 9,86% -9,57% 
 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Triwulan IV Tahun 2022 terjadi penurunan jumlah investasi yang 

bersumberkan dari PMDN dimana terdapat penurunan sebesar 2,03 Triliun 

Rupiah menjadi 19,14 Trilliun Rupiah dan terjadi penurunan yang cukup tinggi 

sebesar -9,57%. Terlihat jelas penurunan yang cukup drastis di triwulan I tahun 

2021 menuju triwulan II tahun 2022. Jumlah tersebut meningkat di triwulan III 

dan mengalami penurunan di Triwulan IV Tahun 2021 akan tetapi jumlah tersebut 

relatif stabil di Triwulan I tahun 2022 walaupun terdapat peningkatan realisasi 

investasi sebesar 44,95%. Di Triwulan II Tahun 2022 terjadi penurunan sebesar -

9,22% menjadi 19,27 Triliun Rupiah dan kembali meningkat di Triwulan III 

Tahun 2022 sebesar 9,86% menjadi 21,17 Triliun Rupiah dan hampir setara 
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dengan realisasi investasi yang bersumber dari PMDN terbesar dalam kurun 

waktu tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 dengan besaran realisasi investasi 

sebesar 21,23 di Triwulan I Tahun 2022.  

 

Gambar 4.1 Perkembangan Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022  

 

 

4.1.1 Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) 

 

Gambar 4.2 Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV 

Tahun 2022  

 

Analisis komparatif antara Triwulan IV Tahun 2021 dengan Triwulan IV 

Tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 4,50 Triliun Rupiah atau sebesar 
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30,73% dimana realisasi investasi Triwulan IV Tahun 2021 sebesar 14,64 Triliun 

Rupiah meningkat menjadi 19,14 Triliun Rupiah. 

 

4.1.2 Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

 

Gambar 4.3 Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV 

Tahun 2022 (qoq) 

 

Analisa komparatif antara Triwulan III Tahun 2022 dengan Triwulan IV 

Tahun 2022 terjadi penurunan walaupun yang tidak signifikan akan tetapi nilainya 

cukup besar sebesar 2,03 Triliun Rupiah atau mengalami penurunan sebesar -

9,57% yang semula di Triwulan III Tahun 2022 sebesar 21,7 Triliun Rupiah 

menjadi 19,14 Triliun Rupiah.  

 

4.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

Perkembangan penyerapan tenaga kerja dari triwulan I tahun 2021 sampai 

dengan Triwulan IV Tahun 2022 terdapat jumlah penyerapan tenaga kerja terbesar 

di triwulan III tahun 2022 sebesar 22.001 orang sedangkan jumlah penyerapan 

tenaga kerja terendah terdapat di triwulan IV tahun 2021 sebesar 5.086 orang. 

Tabel 4.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Jawa Barat Triwulan II Tahun 2022 

INVESTASI 
Triwulan 

I 2021 

Triwulan 

II 2021 

Triwulan 

III 2021 

Triwulan 

IV 2021 

Triwulan 

I 2022 

Triwulan 

II 2022 

Triwulan 

III 2022 

Triwulan 

IV 2022 

PMDN      6.942      16.680       8.069       5.086      16.436      18.621      22.001      18.623  

Pertumbuhan 0% 140,28% -51,62% -36,97% 223,16% 13,29% 18,15% -15,35% 
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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Gambar 4.4 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022  

 

 Penerapan UU Cipta Kerja yang diharapkan menjadi instrumen utama 

dalam mengatasi berbagai tantangan nasional (penyediaan  lapangan kerja, 

pemberdayaan UMKM, dan Reformasi  Regulasi) untuk mendorong transformasi 

ekonomi & pemulihan konomi nasional berdasarkan data pertumbuhan di triwulan 

II tahun 2021 sepertinya mulai memperlihatkan hasilnya. Pertumbuhan tertinggi 

terjadi di triwulan II tahun 2021 dimana telah terjadi peningkatan penyerapan 

tenaga kerja sebesar 9.738 orang yang semula ada di angka 6.942 orang di 

triwulan I tahun 2021 menjadi 16.680 orang tenaga kerja yang berhasil diserap 

oleh investasi yang bersumberkan dari PMDN dengan tingkat pertumbuhan yang 

sangat signifikan sebesar 140,28%.  

Tingkat pertumbuhan terendah untuk penyerapan tenaga kerja berada di 

Triwulan III Tahun 2021 sebesar -51,62%, angka tersebut diakibatkan adanya 

penurunan penyerapan tenaga kerja sebesar 8.611 orang dari Triwulan II  Tahun 

2021 yang berada di angka 16.680 orang menjadi 8.069 orang tenaga kerja yang 

berhasil diserap oleh investasi yang bersumber dari PMDN. 
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peningkatan jumlah penyerapan tenaga kerja sebesar 11.350 orang menjadi 

16.436 orang tenaga kerja yang berhasil diserap dengan tingkat pertumbuhan 

mencapai 223,16%. Triwulan IV Tahun 2022 juga terjadi penurunan sebesar 

3.378 orang tenaga kerja menjadi 18.623 di Triwulan IV Tahun 2022 dengan 

tingkat pertumbuhan sebesar -15,35%. 

 

4.2.1 Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparatif antara Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV 

Tahun 2022 terjadi peningkatan jumlah tenaga kerja yang berhasil diserap oleh 

investasi yang bersumber dari PMDN sebesar 13.537 di Triwulan IV Tahun 2022 

menjadi 18.623 orang tenaga kerja yang berhasil diserap dengan tingkat 

pertumbuhan sebesar 266,16%. Diharapkan jumlah tenaga kerja yang terserap 

sudah dapat lebih ditingkatkan mengingat telah berjalannya proses pemulihan 

ekonomi. 

  

Gambar 4.5 Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 dan Triwulan 

IV Tahun 2022 (yoy)  

Semakin meningkatnya jumlah realisasi investasi khususnya yang 

bersumberkan dari PMDN membawa dampak positif dengan semakin 
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pengembangan usaha Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran dan pusat 

data pun mendorong investasi oleh pengembang kawasan industri untuk 
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mengakomodasi perubahan perilaku konsumen pada masa “new normal” dan 

perkembangan digitalisasi transaksi ekonomi. Pandemi telah menciptakan 

tuntutan baru. Lebih banyak transaksi ekonomi terjadi secara online, pekerjaan 

jarak jauh meningkat, serta kebutuhan peralatan dan perangkat lunak baru agar 

kegiatan usaha dapat berjalan dengan lancar. Sektor usaha Perumahan, Kawasan 

Industri dan Perkantoran memegang peranan penting dengan proporsi sebesar 

35,36% dari seluruh sektor yang ada. 

 

4.2.2 Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

Analisis komparatif antara Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV 

Tahun 2022 mengalami penurunan jumlah tenaga kerja sebesar 3.378 orang 

menjadi 18.623 yang semula berjumlah 22.001 dengan tingkat pertumbuhan 

sebesar -15,35%. 

 

Gambar 4.6 Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Jawa Barat Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan 

IV Tahun 2022 (qoq)  
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3.128. Pertumbuhan jumlah proyek terbesar terdapat di Triwulan III Tahun 2021 

sebesar 120,5% dimana terjadi peningkatan sebesar 3.770 proyek menjadi 6.898 

proyek yang sebelumnya ada di angka 3.128 proyek di triwulan III tahun 2021. 

Pertumbuhan terendah justru terdapat di Triwulan II Tahun 2022 dengan 

terjadinya penurunan jumlah proyek sebesar 3.264 menjadi 3.716 proyek yang 

semula berada di angka 6.980 proyek di Triwulan I Tahun 2022 dengan tingkat 

pertumbuhan sebesar -46,76%. 

Tabel 4.3 Proyek PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022  

INVESTASI 
Triwulan 

I 2021 

Triwulan 

II 2021 

Triwulan 

III 2021 

Triwulan 

IV 2021 

Triwulan 

I 2022 

Triwulan 

II 2022 

Triwulan 

III 2022 

Triwulan 

IV 2022 

PMDN 3.734      3.128       6.898       5.420       6.980       3.716       7.729       5.646  

Pertumbuhan 0% -16,23% 120,52% -21,43% 28,78% -46,76% 107,99% -26,95% 
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 4.7 Perkembangan Proyek PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022  

 Triwulan III Tahun 2022 terjadi peningkatan sebesar 4.013 proyek 

menjadi 7.729  jumlah proyek yang semula berada di angka 3.716 proyek di 

triwulan III tahun 2021 dengan tingkat pertumbuhan sebesar 120,52%. Triwulan 

IV Tahun 2022 juga terjadi penurunan sebesar 2.083 proyek menjadi 5.646 

proyek yang semua berada di angka 7.729 dengan tingkat pertumbuhan sebesar -
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4.3.1 Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparatif antara Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 

2022 terjadi peningkatan sebesar 226 proyek menjadi 5.646 proyek yang semula 

berjumlah 5.420  proyek yang bersumber dari investasi PMDN di . Jumlah 

tersebut mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 4,17%. 

 

Gambar 4.8 Proyek PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2021 dan Triwulan IV Tahun 2022 

(yoy)  

 

4.3.2 Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

Analisis komparatif antara Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV 

Tahun 2022 terjadi penurunan sebesar 2.083 proyek menjadi 5.646 proyek yang 

semula berjumlah 7.729 proyek di Triwulan III Tahun 2022 yang bersumber dari 

investasi PMDN. Jumlah tersebut mengalami penurunan yang cukup besar dengan 

persentase sebesar -26,95%. 
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Gambar 4.9 Proyek PMDN Jawa Barat Triwulan III Tahun 2022 dan Triwulan IV Tahun 2022 

(qoq)  

 

4.4 Klasifikasi Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022 

4.4.1 Berdasarkan Kabupaten/Kota 

Potensi yang relevan adalah sejauh mana masing-masing kabupaten/kota 

berkontribusi terhadap peningkatan investasi yang bersumberkan dari PMDN 

sehubungan dengan perencanaan strategis di masa mendatang agar dapat 

memberikan informasi yang tepat terhadap pengambilan keputusan sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan kondisi, 

kekhasan, dan potensi unggulan daerah di Provinsi Jawa Barat. 

Klasifikasi realisasi investasi berdasarkan kabupaten/kota sangat bermanfaat 

untuk melihat potensi terkini dari suatu daerah sangat bermanfaat terutama dalam 

hal perencanaan pembangunan. Perencanaan pembangunan wilayah mencakup 

berbagai aspek yang tentunya mempertimbangkan peran keterkaitan antara 

kabupaten dan kota yang harus mengadopsi daripada potensi, daya saing serta 

keunggulan bahkan kelemahan dari masing-masing kabupaten/kota.  
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Tabel 4.4 Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan Kabupaten/Kota Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

No Kab/Kota Proyek 
Jumlah Investasi  

(Dalam Rp. ) 

Rasio 

% 

1 Kabupaten Bekasi 813 5.307.969.900.000 27,73 

2 Kabupaten Sumedang 89 2.291.979.300.000 11,97 

3 Kabupaten Karawang 263 2.186.873.000.000 11,42 

4 Kabupaten Bogor 773 1.748.122.700.000 9,13 

5 Kota Bekasi 624 1.422.912.100.000 7,43 

6 Kota Bandung 862 1.056.497.700.000 5,52 

7 Kabupaten Subang 86 1.000.203.100.000 5,22 

8 Kabupaten Bandung 290 724.525.200.000 3,78 

9 Kabupaten Purwakarta 151 647.839.900.000 3,38 

10 Kabupaten Majalengka 59 630.508.600.000 3,29 

11 Kabupaten Sukabumi 94 369.905.600.000 1,93 

12 Kota Bogor 257 286.452.900.000 1,50 

13 Kabupaten Pangandaran 18 212.239.300.000 1,11 

14 Kabupaten Cianjur 80 192.264.800.000 1,00 

15 Kota Depok 260 161.148.300.000 0,84 

16 Kabupaten Garut 107 151.838.300.000 0,79 

17 Kabupaten Cirebon 150 144.764.900.000 0,76 

18 Kabupaten Indramayu 29 128.640.600.000 0,67 

19 
Kabupaten Bandung 

Barat 
197 128.199.300.000 0,67 

20 Kabupaten Tasikmalaya 29 99.257.100.000 0,52 

21 Kota Cirebon 115 65.989.200.000 0,34 

22 Kota Cimahi 147 65.708.200.000 0,34 

23 Kota Tasikmalaya 77 64.149.800.000 0,34 

24 Kota Sukabumi 33 32.278.900.000 0,17 

25 Kabupaten Ciamis 12 14.687.400.000 0,08 

26 Kabupaten Kuningan 26 8.007.100.000 0,04 

27 Kota Banjar 5 203.400.000 0,00 

Total 5.646 19.143.166.600.000 100 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Perolehan realisasi investasi yang bersumber dari PMDN kabupaten/kota 

apabila digabungkan merupakan keseluruhan realisasi investasi yang bersumber 

dari PMDN untuk provinsi Jawa Barat. Masing-masing kabupaten/kota 

berproporsi terhadap realisasi investasi yang bersumber dari PMDN di provinsi 
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Jawa Barat. Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa terdapat 6 (enam) 

kabupaten/kota yang memiliki proporsi di atas 5%. 

Di posisi pertama terdapat Kabupaten Bekasi dengan proporsi sebesar 

27,73%, selanjutnya adalah Kabupaten Sumedang dengan proporsi sebesar 

11,97%, Kabupaten Karawang dengan proporsi sebesar 11,42%, Kabupaten 

Bogor dengan proporsi sebesar 9,13%, dan yang terakhir Kota Bekasi dengan 

proporsi sebesar 7,43%,  Bandung dengan proporsi sebesar 5,52%  

Sementara kabupaten/kota yang berproporsi paling kecil dengan angka di 

bawah 0,08% terdapat Kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan, dan yang 

terakhir adalah Kota Banjar. 

 

Gambar 4.10 Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Berdasarkan 5 Kabupaten/Kota Terbesar 

Triwulan IV Tahun 2022 

 

Nilai investasi terbesar dengan nilai terbesar dengan nilai investasi di atas 

3 Triliun Rupiah terdapat di 3 daerah yaitu Kabupaten Bekasi dengan nilai 

investasi sebesar 5,31 Triliun Rupiah, selanjutnya adalah Kabupaten Sumedang 

dengan nilai investasi sebesar 2,29 Triliun Rupiah, Kabupaten Karawang dengan 

nilai investasi sebesar 2,19 Triliun Rupiah,  

 Nilai investasi terkecil terdapat di kabupaten/kota yang berproporsi paling 

kecil dengan nilai investasi di bawah 500 Juta Rupiah terdapat Kota Banjar 

dengan nilai investasi sebesar 203 Juta Rupiah. Nilai rata-rata dari seluruh 

investasi yang bersumber dari PMDN di 27 kabupaten/kota yang ada mencapai 
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0,709 Triliun Rupiah atau hampir setara dengan perolehan investasi yang terdapat 

di Kota Bandung sebesar 0,72 Triliun Rupiah yang berada di urutan 8 (delapan) 

terbesar.  

 

4.4.2 Berdasarkan Sektor Usaha 

Sektor usaha memberikan gambaran potensi dan keunggulan suatu daerah 

terhadap perkembangan ekonomi serta kebijakan yang idealnya diterapkan di 

periode ke depan.  

Tabel 4.5 Realisasi Investasi Berdasarkan Sektor Usaha PMDN Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

NO SEKTOR USAHA 
Jumlah 

Proyek 
Investasi (Rp.) Rasio (%) 

1 
Perumahan, kawasan industri & 

perkantoran 
326 6.787.702.400.000 35,46 

2 Industri makanan 314 3.531.881.500.000 18,45 

3 Jasa Lainnya 443 1.103.359.600.000 5,76 

4 Transportasi, gudang & komunikasi 214 1.058.237.500.000 5,53 

5 Industri tekstil 249 817.766.700.000 4,27 

6 Industri kimia & farmasi 232 788.681.500.000 4,12 

7 Industri kertas & percetakan 58 694.168.300.000 3,63 

8 Industri Logam, Mesin & Elektronika 178 643.391.200.000 3,36 

9 Listrik, gas dan air 49 637.917.600.000 3,33 

10 Perdagangan & reparasi 1.825 617.376.000.000 3,23 

11 Konstruksi 547 482.281.300.000 2,52 

12 Hotel & restoran 655 445.655.800.000 2,33 

13 Peternakan 64 376.945.700.000 1,97 

14 
Industri kendaraan bermotor & alat 

transportasi lain 
51 342.277.100.000 1,79 

15 Pertambangan 49 269.996.100.000 1,41 

16 Industri Karet & Plastik 94 253.557.700.000 1,32 

17 Industri lainnya 161 132.243.400.000 0,69 

18 Industri mineral non logam 53 93.433.000.000 0,49 

19 Industri barang dari kulit & alas kaki 11 38.769.400.000 0,20 

20 Tanaman Pangan & Perkebunan 30 15.681.400.000 0,08 

21 Perikanan 21 11.030.600.000 0,06 

22 Industri kayu 15 810.000.000 0,00 

23 Kehutanan 7 2.800.000 0,00 

24 
Industri instrumen kedokteran, presisi, 

optik dan jam 
- - 0,00 

TOTAL 5.646 19.143.166.600.000 100 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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Secara keseluruhan dari 24 sektor usaha yang ada hanya terealisasi sebesar 

23 sektor usaha saja di luar dari usaha Industri Instrumen kedokteran, presisi, 

optic dan jam dengan nilai investasi 0 (nol). Terealisasi sebesar 19,14 Triliun 

Rupiah dengan jumlah proyek sebesar 5.646 proyek. Berdasarkan data dapat 

diperoleh hasil bahwa jumlah sektor usaha yang termasuk dalam investasi yang 

berasal dari PMDN berjumlah 23 Sektor Usaha. Setiap sektor memiliki proporsi 

atas keseluruhan investasi yang diperoleh dari PMDN di Provinsi Jawa Barat 

untuk Triwulan IV Tahun 2022 dengan jumlah investasi sebesar 19,14 Triliun 

Rupiah.  

 

Gambar 4.11 Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Berdasarkan Sektor Usaha Triwulan IV Tahun 2022 

 

Beberapa sektor usaha yang memiliki proporsi lebih dari 5% berturut-turut 

dari yang paling besar adalah sektor Perumahan, kawasan industri & Perkantoran  

dengan proporsi sebesar 35,46% kemudian disusul oleh sektor Industri Makanan 

di urutan ke dua dengan proporsi sebesar 18,45%, sektor Jasa lainnya dengan 

proporsi sebesar 5,76%, sektor Trasnportas, gudang & komuniskasi dengan 
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proporsi sebesar 5,53%. Sektor usaha terendah adalah industri kehutanan dengan 

proporsi 0,00%. 

Sektor usaha terbesar tersebut memiliki nilai investasi yang bersumberkan 

dari PMDN berturut-turut dari yang paling besar adalah sektor Perumahan, 

kawasan industri & perkantoran, dengan nilai investasi sebesar 6,79 Triliun 

Rupiah kemudian disusul oleh sektor Industri Makanan di urutan ke dua dengan 

dengan nilai investasi sebesar 3,53 Triliun Rupiah, sektor Jasa lainnya dengan 

dengan nilai investasi sebesar 1,10 Triliun Rupiah, sektor Trasnportasi, gudang & 

komunikasi dengan nilai investasi sebesar 1,06 Triliun Rupiah dan terakhir adalah 

sektor Industri tekstil dengan dengan nilai investasi sebesar 0,82 Triliun Rupiah. 

Sedangkan sektor terkecil memiliki nilai investasi 1 Miliyar Rupiah adalah sektor 

usaha Industri Kayu dengan jumlah proyek sebanyak 16. 

 

Gambar 4.12 Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Berdasarkan 5 Sektor Usaha Terbesar 

Triwulan IV Tahun 2022 

 

Berdasarkan jumlah proyek yang terbesar terdapat pada sektor usaha 

Perdagangan dan Reparasi dengan jumlah proyek sebesar 1.825 jumlah proyek 

kemudian disusul oleh sektor usaha Hotel dan Restaurant dengan jumlah proyek 

sebesar 655 dan terakhir adalah sektor Kontruksi dengan jumlah proyek sebesar 

547 jumlah proyek.  
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Berjalannya proses pemulihan ekonomi mendorong sektor Konstruksi 

ditambah dengan permintaan hunian sehingga beberapa perusahaan properti besar 

melakukan investasi untuk pengembangan klaster perumahan. Hal lain yang tidak 

kalah pentingnya yaittu adanya stimulus PPN yang ditanggung pemerintah untuk 

perumahan untuk memacu tingkat konsumsi serta mulai efektifnya Undang 

Undang Cipta Kerja. 

 

Gambar 4.13 Peta Sebaran Realisasi Investasi PMDN Sektor Konstruksi Jawa Barat Triwulan IV 

Tahun 2022 

 

Sektor usaha Konstruksi berperan besar di Kabupaten Sumedang dengan 

proporsi melebihi 86,56% kemudian disusul oleh Kabupaten Karawang dengan 

proporsi sebesar 4,43% dan yang terakhir adalah Kabupaten Bekasi dengan 

proporsi sebesar 3,59%.  
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BAB V REALISASI INVESTASI JAWA BARAT SEMESTER II 2022  

5.1 Perkembangan Realisasi Investasi Jawa Barat Tahun 2019 – Semester II 

Tahun 2022 

 Analisis data idealnya dilakukan secara periodik dalam konteks jangka 

pendek, menengah maupun jangka panjang. Variasi periode dari data yang akan 

dianalisis dapat dilakukan secara bulanan, triwulan, semester maupun tahunan. 

Diharapkan dengan data yang diambil secara periodik dapat dilihat trend ataupun 

variasi dari fluktuasi data apakah data tersebut cenderung stabil, mengalami 

peningkatan bahkan penurunan. Trend tersebut dapat memberikan informasi 

terhadap forecasting atau perkiraan data di periode mendatang yang dapat 

dijadikan sebagai salah satu pertimbangan kebijakan maupun strategi di periode 

selanjutnya. 

 Realisasi investasi di Jawa Barat dari periode per triwulan dari tahun 2021, 

per semester dari tahun 2022 maupun per tahun dari tahun 2019 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2022 bahkan per semester tahun 2022 dapat terlihat dalam tabel 

sebagi berikut: 

 

Tabel 5.1 Perkembangan Realisasi Investari Jawa Barat Tahun 2019 – Semester II Tahun 2022 

INVESTASI PMA PMDN TOTAL Selisih Pertumbuhan 

Triwulan I 2021 21,10 16,04 37,14 3,03 8,90% 

Triwulan II 2021 23,18 12,14 35,32 -1,8 -4,85% 

Semester I 2021 44,27 28,19 72,46   

Triwulan III 2021 17,65 17,12 34,77 -0,55 -1,57% 

Triwulan IV 2021 14,25 14,64 28,90 -5,87 -16,89% 

Semester II 2021 31,90 31,76 63,66 -8,80 -12,14% 

Tahun 2021 76,18 59,95 136,13 15,697 13,03% 

Triwulan I 2022 18,27 21,23 39,49 10,60 37% 

Triwulan II 2022 24,74 19,27 44,01 4,51 11,43% 

Semester I 2022 43,00 40,50 83,50 19,83 31,16% 

Triwulan III 2022 23,70 21,17 44,87 0,87 1,97% 

Triwulan IV 2022 27,06 19,14 46,20 1,33 2,97% 

Semester II 2022 50,77 40,31 91,08 7,58 9,08% 

Tahun 2022 93,77 80,81 174,58 38,45 28,25% 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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Gambar 5.1 Realisasi Investasi Jawa Barat Tahun 2021-2022 

 

Secara keseluruhan dari realisasi investasi baik PMA maupun PMDN 

terlihat bahwa realisasi investasi tahun 2021 lebih rendah dibandingkan dengan 

realisasi investasi tahun 2022 dimana tahun 2021 mencapai angka 136,13 Triliun 

Rupiah sedangkan di tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 38,45 Triliun 

Rupiah menjadi 174,58 Triliun Rupiah atau mengalami peningkatan sebesar 

28,25%. Sementara apabila dilihat berdasarkan realisasi investasi per semester 

jumlah realisasi investasi tertinggi terjadi di semester II dan semester I tahun 2022 

dengan nilai 91,08 Triliun Rupiah dan 83,50 Triliun Rupiah.  

Semester II Tahun 2022 terjadi peningkatan realisasi investasi sebesar 7,58 

Triliun Rupiah menjadi 91,08 Triliun Rupiah dengan tingkat pertumbuhan sebesar 

9,08%. Jumlah perurunan yang cukup tinggi walaupun tidak signifikan 

dikarenakan semua sektor terdampak pandemi Covid-19 di Triwulan IV tahun 

2021. Semester I Tahun 2022 sudah terjadi peningkatan realisasi investasi sebesar 

19,83 Triliun Rupiah  dari investasi yang bersumberkan dari PMA sementara 

investasi PMDN mengalami penurunan. Investor asing berdasarkan data tidak 

terlalu berdampak seperti halnya PMDN yang mungkin diakibatkan karena 
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kapasitas permodalan yang relatif lebih besar dibandingkan investasi yang berasal 

dari PMDN.  

 

5.2 Realisasi Investasi Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II 

Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparasi antara realisasi investasi Semester II Tahun 2021 dan 

Semester II Tahun 2022 (yoy) mengalami peningkatan dengan total peningkatan 

sebesar 27,42 Triliun Rupiah atau setara dengan pertumbuhan 43,06%. 

Peningkatan terbesar berasal dari peningkatan realisasi investasi yang 

bersumberkan dari PMA sebesar 18,87 Triliun Rupiah atau setara dengan 59,15% 

sementara realisasi yang bersumberkan dari investasi PMDN mengalami 

peningkatan sebesar 8,55 Triliun Rupiah atau setara dengan 26,92%.  

Secara proporsi dari keseluruhan baik di Semester II Tahun 2021 maupun 

Semester II Tahun 2022 proporsi realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA 

masih lebih besar dibandingkan dengan realisasi investasi yang bersumberkan dari 

PMDN. Semester II Tahun 2021 proporsi masing-masing realisasi investasi 

adalah sebesar 50,11% untuk PMA dan 49,89% untuk PMDN sedangkan di 

Semester II Tahun 2022 proporsi masing-ming realisasi investasi adalah sebesar 

55,74% untuk PMA dan 44,26% untuk PMDN. Kepercayaan investor baik yang 

bersumberkan dari PMA dan PMDN sebetulnya sudah mengalami peningkatan 

dikarenakan adanya peningkatan realisasi investasi di Semester II Tahun 2022. 

Realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA lebih tinggi dibandingkan 

dengan PMDN dapat disebabkan oleh faktor kapasitas modal lebih besar maupun 

faktor-faktor lainnya. 

 

 Tabel 5.2 Realisasi Investasi Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 

INVESTASI 
Semester 

II 2021 

Semester II 

2022 

PMA 31,90 50,77 

PMDN 31,76 40,31 

Total 63,66 91,08 

Pertumbuhan  43,06% 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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Gambar 5.2 Realisasi Investasi Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 

 

 

5.3 Penyerapan Tenaga Kerja Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan 

Semester II Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparasi antara penyerapan tenaga kerja Semester II Tahun 

2021 dan Semester II Tahun 2022 (yoy) mengalami kenaikan dengan total sebesar 

47.197 orang tenaga kerja atau dengan pertumbuhan Sebesar 92,15% dimana 

jumlah tenaga kerja yang terserap di Semester II Tahun 2021 sebesar 51.218 dan 

di Semester II Tahun 2022 sebesar 98.415 tenaga kerja yang dapat terserap.  

Peningkatan terbesar yang signifikan berasal dari peningkatan penyerapan 

tenaga kerja yang bersumberkan dari PMA sebesar 19.728 orang tenaga kerja atau 

setara dengan 51,83% sementara penyerapan tenaga kerja dari investasi PMDN 

justru mengalami peningkatan sebesar 27.469 orang tenaga kerja atau setara 

dengan 208,81%. Jawa Barat memiliki keunggulan dari sisi tenaga kerja yang 

produktif dan kompeten dibandingkan dengan daerah lainnya sehingga hal 

tersebut justru mengakibatkan kenaikan tenaga kerja dari investasi yang 

bersumberkan dari investasi PMDN. Tingkat kepercayaan investor baik PMA 

maupun PMDN juga sudah mulai meningkat dengan adanya beberapa program 

vaksinasi sehubungan dengan program pemulihan ekonomi dengan didukung pula 

oleh penerapan Undang-Undang Cipta Kerja. 
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Tabel 5.3 Penyerapan Tenaga Kerja Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 (yoy)  

INVESTASI 
Semester II 

2021 

Semester II 

2022 

PMA 38.063 57.791 

PMDN 13.155 40.624 

Total 51.218 98.415 

Pertumbuhan  92,15% 
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Gambar 5.3 Penyerapan tenaga Kerja Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 

 

 

5.4 Jumlah Proyek Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II 

Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparasi antara jumlah proyek Semester II Tahun 2021 dan 

Semester II Tahun 2022 (yoy) mengalami peningkatan sebesar 463 proyek atau 

setara dengan pertumbuhan sebesar 2,33%. Sementara peningkatan dari jumlah 

proyek yang bersumberkan dari PMDN terdapat peningkatan sebesar 1.057 

proyek atau setara dengan 8,58% beda halnya jumlah proyek dari investasi PMA 

justru mengalami penurunan sebesar 594 proyek atau setara dengan -7,86%.  

Berdasarkan proporsi masing-masing investasi baik yang bersumber dari 

PMA maupun PMDN tahun semester II 2021 dapat terlihat bahwa jumlah proyek 

yang bersumberkan dari investasi PMDN lebih besar dibandingkan dengan jumlah 

proyek yang bersumberkan dari PMA dengan proporsi 61,99% untuk PMDN dan 

38,01% dari PMA. Proporsi tersebut mengalami peningkatan Semester II Tahun 
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2022 dimana proporsi jumlah proyek dari investasi PMDN mendominasi dan 

mengalami peningkatan menjadi 65,77% sementara jumlah proyek dari investasi 

PMA menurun dan tidak lagi mendominasi dengan proporsi sebesar 34,23%.   

Tabel 5.4 Jumlah Proyek Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 

INVESTASI 
Semester 

II 2021 

Semester 

II 2022 

PMA 7.554 6.960 

PMDN 12.318 13.375 

TOTAL 19.872 20.335 

Pertumbuhan  2,33% 
 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 5.4 Proyek Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 

 

5.5 Klasifikasi Realisasi Investasi Jawa Barat Semester II Tahun 2022 

Klasifikasi realisasi investasi berdasarkan kabupaten/kota sangat 

bermanfaat untuk melihat potensi terkini dari suatu daerah sangat bermanfaat 

terutama dalam hal perencanaan pembangunan. Perencanaan pembangunan 

wilayah mencakup berbagai aspek yang tentunya mempertimbangkan peran 

keterkaitan antara kabupaten dan kota yang harus mengadopsi daripada potensi, 

daya saing serta keunggulan bahkan kelemahan dari masing-masing 

kabupaten/kota.  
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Potensi yang relevan dengan kajian ini adalah sejauh mana masing-masing 

kabupaten/kota berkontribusi terhadap peningkatan investasi baik yang 

bersumberkan dari PMA maupun PMDN sehubungan dengan perencanaan 

strategis di masa mendatang agar dapat memberikan informasi yang tepat 

terhadap pengambilan keputusan sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan kondisi, kekhasan, dan potensi unggulan 

daerah di Provinsi Jawa Barat 

 

5.5.1 Berdasarkan Kabupaten/Kota  

Analisis komporatif dari 27 kabupaten/kota periode Semester II Tahun 2022 

dapat terlihat bahwa Kabupaten Karawang merupakan daerah yang memberikan 

kontribusi yang paling besar dengan realisasi investasi sebesar 21,92 Triliun 

Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan sebesar 24,07% dengan 1.740 proyek. 

Kabupaten/kota terbesar selanjutnya adalah Kabupaten Bekasi dengan realisasi 

investasi sebesar 19,63 Triliun Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan sebesar 

21,56% dengan 4.390 proyek. Di urutan ke tiga terbesar adalah Kota Bekasi 

dengan realisasi investasi sebesar 7,19 Triliun Rupiah dan berproporsi secara 

keseluruhan sebesar 7,90% dengan 2.271 proyek. Kabupaten Bogor adalah daerah 

terakhir dengan realisasi investsi kurang dari 10 Triliun Rupiah mampu meraih 

realisasi investasi sebesar 7,11 Triliun Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan 

sebesar 7,81% dengan 7,81 proyek.  

Tabel 5.5 Realisasi Investasi Jawa Barat Semester II Tahun 2022 

NO Kab/Kota Proyek 
Investasi  (Dalam 

Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

1 Kabupaten Karawang 1.740 21.922.917.148.731 6.035 21,92 24,07 

2 Kabupaten Bekasi 4.390 19.634.367.810.196 14.536 19,63 21,56 

3 Kota Bekasi 2.271 7.193.525.948.760 4.823 7,19 7,90 

4 Kabupaten Bogor 2.290 7.109.443.141.261 9.645 7,11 7,81 

5 Kabupaten Purwakarta 603 4.509.834.574.075 16.044 4,51 4,95 

6 Kabupaten Sukabumi 342 4.159.791.596.953 1.785 4,16 4,57 

7 Kota Bandung 2.285 4.044.147.608.425 3.451 4,04 4,44 

8 
Kabupaten Bandung 

Barat 
464 3.540.047.936.022 2.446 3,54 3,89 

9 Kabupaten Bandung 805 3.198.516.037.295 5.901 3,20 3,51 

10 Kabupaten Sumedang 262 2.823.756.153.910 1.803 2,82 3,10 
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NO Kab/Kota Proyek 
Investasi  (Dalam 

Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

11 Kota Depok 885 2.370.217.613.286 2.492 2,37 2,60 

12 Kabupaten Cirebon 586 2.150.513.762.971 776 2,15 2,36 

13 Kabupaten Majalengka 210 1.965.049.427.886 4.947 1,97 2,16 

14 Kabupaten Subang 315 1.821.369.894.892 8.453 1,82 2,00 

15 Kota Cimahi 330 947.126.265.940 1.798 0,95 1,04 

16 Kabupaten Garut 248 788.631.224.505 9.370 0,79 0,87 

17 Kabupaten Cianjur 465 725.821.062.857 1.430 0,73 0,80 

18 Kabupaten Indramayu 86 639.854.337.661 506 0,64 0,70 

19 Kota Bogor 882 596.216.139.060 1.281 0,60 0,65 

20 Kabupaten Pangandaran 34 220.276.885.114 56 0,22 0,24 

21 Kabupaten Tasikmalaya 57 200.362.620.823 400 0,20 0,22 

22 Kota Cirebon 317 194.134.821.039 80 0,19 0,21 

23 Kota Tasikmalaya 184 112.330.009.851 41 0,11 0,12 

24 Kabupaten Kuningan 151 105.918.796.641 162 0,11 0,12 

25 Kota Sukabumi 86 60.153.319.487 116 0,06 0,07 

26 Kabupaten Ciamis 22 30.463.713.484 9 0,03 0,03 

27 Kota Banjar 25 13.460.904.999 29 0,01 0,01 

Total 20.335 91.078.248.756.123 98.415 91,08 100 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Kabupaten Kota yang memiliki nilai realisasi investasi terendah dan kurang 

dari 20 Miliar Rupiah di Semester II Tahun 2022 adalah Kota Banjar dengan nilai 

investasi sebesar 13,46 Miliar Rupiah dengan 25 jumlah proyek,  

 

 

Gambar 5.5 Realisasi Investasi Berdasarkan Kota Semester II Tahun 2022 
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5.5.3 Berdasarkan Sektor Usaha 

Per Semester II Tahun 2022 Dapat terlihat bahwa terdapat 3 sektor dengan 

proporsi melebihi 10% berturut-turut adalah sektor usaha Transportasi, Gudang 

dan Telekomunikasi dengan nilai investasi sebesar 19,49 Triliun Rupiah dengan 

jumlah 618 proyek dengan proporsi sebesar 19,85%, sektor usaha Perumahan, 

Kawasan Industri dan Perkantoran dengan nilai investasi sebesar 14,33 Triliun 

Rupiah Industri Kendaraan Bermotor dan Alat Transportasi Lainnya dengan nilai 

investasi sebesar 10,30 Triliun Rupiah dan jumlah proyek sebesar 877 dengan 

proporsi sebesar 11,30% . 

Tabel 5.6 Realisasi Investasi Jawa Barat Berdasarkan Sektor Usaha Semester II Tahun 2022  

No Sektor Usaha Proyek 
Investasi   

(Dalam Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

1 
Transportasi, Gudang dan 

Telekomunikasi 
618 19.485.647.623.111 4.102 19,49 21,39 

2 
Perumahan, Kawasan Industri dan 

Perkantoran 
997 14.327.595.377.059 1.282 14,33 15,73 

3 
Industri Kendaraan Bermotor dan 

Alat Transportasi Lain 
877 10.295.400.566.445 9.875 10,30 11,30 

4 Industri Makanan 968 8.799.308.645.888 6.424 8,80 9,66 

5 Jasa Lainnya 1.446 8.122.278.161.001 5.678 8,12 8,92 

6 
Industri Logam, Mesin dan 

Elektronika 
1.394 4.933.785.192.286 5.608 4,93 5,42 

7 Industri Kimia Dan Farmasi 916 4.520.399.472.275 2.989 4,52 4,96 

8 Industri Tekstil 1.059 3.771.793.746.898 30.228 3,77 4,14 

9 Listrik, Gas dan Air 153 3.338.505.714.002 131 3,34 3,67 

10 Industri Kertas dan Percetakan 233 3.124.142.897.390 3.081 3,12 3,43 

11 Perdagangan dan Reparasi 6.061 2.028.244.319.896 4.551 2,03 2,23 

12 Industri Karet dan Plastik 582 1.837.706.925.318 4.434 1,84 2,02 

13 
Industri Barang dari Kulit dan Alas 

Kaki 
110 1.830.077.045.212 10.789 1,83 2,01 

14 Hotel dan Restoran 2.112 1.339.546.326.162 1.446 1,34 1,47 

15 Industri Lainnya 541 983.517.956.593 3.668 0,98 1,08 

16 Peternakan 261 657.526.290.890 1.611 0,66 0,72 

17 Konstruksi 1.418 643.424.742.438 999 0,64 0,71 

18 Industri Mineral Non Logam 211 573.389.285.160 238 0,57 0,63 

19 Pertambangan 113 392.384.011.206 1.151 0,39 0,43 

20 Industri Kayu 60 27.895.650.133 31 0,03 0,03 

21 Perikanan 62 23.030.503.062 23 0,02 0,03 

22 Tanaman Pangan dan Perkebunan 90 20.160.419.665 52 0,02 0,02 

23 
Industri instrumen kedokteran, 

presisi, optik dan jam 
36 2.483.084.034 20 0,00 0,00 
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No Sektor Usaha Proyek 
Investasi   

(Dalam Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

24 Kehutanan 17 4.800.000 4 0,00 0,00 

Total 20.335 91.078.248.756.123 98.415 91,08 100 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
 

Tiga sektor terendah dengan nilai investasi di bawah 5 Miliar Rupiah 

berturut-turut adalah sektor Industri instrumen kedokteran, presisi, optik dan jam 

dengan nilai investasi sebesar 2,4 Miliar Rupiah dengan jumlah 36 proyek, sektor 

Kehutanan dengan nilai investasi sebesar 4,8 Juta Rupiah dengan jumlah 17 

proyek. 

 

Gambar 5.6 Realisasi Investasi Berdasarkan Sektor Usaha Semester II Tahun 2022 

BAB VI PENANAMAN MODAL ASING (PMA) JAWA BARAT SEMESTER 

II TAHUN 2022 
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Perkembangan Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 (yoy) 
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terjadi peningkatan proporsi realisasi investasi PMA sebesar 55,74% sementara 
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Jawa Barat mengalami peningkatan dengan jumlah realisasi investasi yang 

sebelumnya di periode semester II tahun  2021 sebesar 31,90 Triliun Rupiah 

menjadi 50,77 Triliun Rupiah. Peningkatan yang terjadi sebesar 18,87 Triliun 

Rupiah atau setara dengan pertumbuhan sebesar 59,12%. 

 

Tabel 6.1 Tabel Realisasi Investasi PMA Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 (yoy) 

INVESTASI 
Semester II 

2021 

Semester II 

2022 

PMA 31,90 50,77 

Pertumbuhan  59,12% 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 6.1 Realisasi Investasi Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 

 

 

6.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMA Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan 

Semester II Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparatif penyerapan tenaga kerja PMA di Semester II Tahun 

2021 dan penyerapan tenaga kerja PMA di Semester II Tahun 2022 terlihat bahwa 

proporsi penyerapan tenaga kerja yang bersumberkan dari investasi PMA masih 

lebih besar dibandingkan dengan penyerapaan tenaga kerja yang bersumberkan 

dari investasi PMDN baik di Semester II Tahun 2021 maupun di Semester II 

Tahun 2022. Dengan jumlah penyerapan tenaga kerja sebesar 38.063 di Semester 

II Tahun 2021, penyerapan tenaga kerja dari investasi PMA berproporsi sebesar 

74,32%.  
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Di Semester II Tahun 2022 terdapat peningkatan sebesar 19.728 tenaga 

kerja sehingga jumlah penyerapan tenaga kerja yang bersumber dari PMA di 

Semester II Tahun 2022 menjadi 57.791 orang tenaga kerja atau terjadi 

peningkatan sebesar 51,83%.  

 

Tabel 6.2 Tabel Penyerapan Tenaga Kerja PMA Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 (yoy) 

INVESTASI 
Semester 

II 2021 

Semester 

II 2022 

PMA 38.063 57.791 

Pertumbuhan  51,83% 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 6.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMA Semester II 2020 vs Semester II 2022  

 

 

6.3 Jumlah Proyek PMA Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester 

II Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparatif jumlah proyek PMA di Semester II Tahun 2021 dan 

jumlah proyek PMA di Semester II Tahun 2022 terlihat bahwa proporsi jumlah 

proyek yang bersumberkan dari investasi PMDN masih lebih besar dibandingkan 

dengan jumlah proyek yang bersumber dari investasi PMA baik di Semester II 

Tahun 2021 maupun di Semester II Tahun 2022. Dengan jumlah proyek sebesar 

7.554 dari total 19.872 di semester II tahun 2021, jumlah proyek dari investasi 

PMA berproporsi sebesar 38,01%.  
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Di Semester II Tahun 2022 terdapat penurunan sebesar 594 jumlah proyek 

sehingga jumlah proyek yang bersumber dari PMA di Semester II Tahun 2022 

menjadi 6.960 proyek atau terjadi penurunan sebesar -7,86%.  

 

Tabel 6.3 Jumlah Proyek PMA Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 (yoy) 

INVESTASI 
Semester II 

2021 

Semester II 

2022 

PMA 7.554 6.960 

Pertumbuhan  -7,86% 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
 

 

Gambar 6.3 Jumlah Proyek PMA Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 

(yoy) 

 

6.4 Klasifikasi Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Semester II Tahun 2022 

6.4.1 Berdasarkan Kabupaten/Kota  

Kabupaten Karawang dan Kabupaten Bekasi menempati peringkat tertinggi 

di Semester II Tahun 2022. Analisis komporatif dari 27 kabupaten/kota periode 

Semester II Tahun 2022 dapat terlihat bahwa Kabupaten Karawang merupakan 

daerah yang memberikan kontribusi yang paling besar dengan realisasi investasi 

sebesar 17,18 Triliun Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan sebesar 33,84% 

dengan 1.065 proyek.  

Kabupaten/kota terbesar selanjutnya adalah Kabupaten Bekasi dengan 

realisasi investasi sebesar 12,72 Triliun Rupiah dan berproporsi secara 
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keseluruhan sebesar 25,05% dengan 2.667 proyek. Di urutan ke tiga terbesar 

adalah Kabupaten Purwakarta dengan realisasi investasi sebesar 3,27 Triliun 

Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan sebesar 6,45% dengan 259 proyek. 

Kabupaten Bandung Barat walaupun berproporsi kurang dari 10% mampu meraih 

realisasi investasi sebesar 6,39 Triliun Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan 

sebesar 6,36% dengan 88 proyek. Kota Bekasi yang berada di urutan ke 5 besar 

mampu meraih realisasi investasi sebesar 2,59 Triliun Rupiah dan berproporsi 

secara keseluruhan sebesar 5,09% dengan 514 proyek. 

Daerah yang memperoleh realisasi investasi terkecil adalah Kota Banjar 

dengan realisasi investasi sebesar 4,3 Juta Rupiah dengan 3  jumlah proyek 

 

Tabel 6.4 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Berdasarkan Kabupaten/Kota Semester II Tahun 2022  

NO Kab/Kota Proyek 
Investasi  

(Dalam US$) 
Investasi  (Dalam Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 
Rasio % 

1 Kabupaten Karawang 1.065 1.197.226.100 17.180.196.148.731 4.858 17,18 33,84 

2 Kabupaten Bekasi 2.667 886.349.600 12.719.117.310.196 9.004 12,72 25,05 

3 Kabupaten Purwakarta 259 228.102.500 3.273.271.274.075 12.794 3,27 6,45 

4 Kabupaten Bandung Barat 88 225.100.600 3.230.194.036.022 581 3,23 6,36 

5 Kota Bekasi 514 180.228.000 2.586.272.048.760 565 2,59 5,09 

6 Kabupaten Cirebon 130 136.070.900 1.952.616.662.971 208 1,95 3,85 

7 Kota Bandung 357 132.887.100 1.906.930.408.425 694 1,91 3,76 

8 Kabupaten Bandung 182 100.892.500 1.447.807.637.295 2.460 1,45 2,85 

9 Kabupaten Sukabumi 133 67.394.900 967.116.596.953 1.512 0,97 1,91 

10 Kabupaten Bogor 599 63.443.500 910.414.241.261 2.876 0,91 1,79 

11 Kota Cimahi 35 55.550.800 797.154.165.940 398 0,80 1,57 

12 Kabupaten Majalengka 80 55.385.700 794.784.827.886 1.722 0,79 1,57 

13 Kabupaten Subang 124 44.109.000 632.964.194.892 7.984 0,63 1,25 

14 Kabupaten Garut 40 39.855.400 571.925.024.505 9.048 0,57 1,13 

15 Kota Depok 257 31.297.800 449.123.413.286 1.139 0,45 0,88 

16 Kabupaten Sumedang 81 28.709.000 411.974.253.910 150 0,41 0,81 

17 Kabupaten Cianjur 42 27.899.200 400.353.362.857 1.077 0,40 0,79 

18 Kabupaten Indramayu 30 14.701.300 210.963.637.661 444 0,21 0,42 

19 Kota Bogor 162 12.108.600 173.758.439.060 29 0,17 0,34 

20 Kabupaten Kuningan 22 6.261.900 89.858.296.641 70 0,09 0,18 

21 Kabupaten Tasikmalaya 9 1.535.500 22.034.420.823 146 0,02 0,04 

22 Kabupaten Ciamis 4 1.073.200 15.400.413.484 3 0,02 0,03 

23 Kota Sukabumi 16 951.500 13.654.019.487 - 0,01 0,03 
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NO Kab/Kota Proyek 
Investasi  

(Dalam US$) 
Investasi  (Dalam Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 
Rasio % 

24 Kota Cirebon 39 483.200 6.933.921.039 11 0,01 0,01 

25 Kabupaten Pangandaran 4 27.100 388.885.114 3 0,00 0,00 

26 Kota Tasikmalaya 18 24.600 353.009.851 4 0,00 0,00 

27 Kota Banjar 3 300 4.304.999 11 0,00 0,00 

Total 6.960 3.537.669.800 50.765.564.956.123 57.791 50,77 100,00 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
 

 

 

Gambar 6.4 Realisasi Investasi PMA Jawa Barat Semester II Tahun 2022 Berdasarkan 

Kabupaten/Kota 

 

6.4.2 Berdasarkan Sektor Usaha 

Per Semester II Tahun 2022 Dapat terlihat bahwa terdapat 2 sektor dengan 

proporsi melebihi 10% berturut-turut adalah sektor Transportasi, Gudang dan 

Telekomunika yang berproporsi 27,27% dari seluruh sektor dengan nilai investasi 

sebesar 13,84 Triliun Rupiah dan jumlah proyek sebesar 191, sektor usaha 

Industri Kendaraan Bermotor dan Alat Tranportasi Lain yang berproporsi 19,05% 

dari seluruh sektor dengan nilai investasi sebesar 9,67 Triliun Rupiah dan jumlah 

proyek sebesar 985 dan untuk urutan ketiga adalah sektor usaha Industri Logam, 

Mesin dan Elektronika yang berproporsi 8,14% dari seluruh sektor dengan nilai 

investasi sebesar 4,13 Triliun Rupiah dengan jumlah 985 proyek. 

Sementara 3 sektor terendah dengan jumlah proporsi yang kurang dari 

0,01% dari seluruh sektor adalah sektor usaha Industri Instrumen kedokteran, 
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investasi sebesar 2,8 Miliar Rupiah dan jumlah proyek sebesar 14, sektor usaha 

Industri Kayu yang berproporsi 0,00% dari seluruh sektor dengan nilai investasi 

sebesar 1,5 Miliar Rupiah dan jumlah proyek sebesar 36 dan yang terakhir adalah 

sektor usaha Tanaman Pangan dan Perkebunan yang berproporsi 0,00% dari 

seluruh sektor dengan nilai investasi sebesar 792 Juta Rupiah dan jumlah proyek 

sebesar 26. 

 

Tabel 6.5 Realisasi Investas PMA Berdasarkan Sektor Usaha Semester II Tahun 2022 

No Sektor Usaha Proyek 
Investasi  (Dalam 

US$) 
Investasi  (Dalam Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

1 
Transportasi, Gudang dan 

Telekomunikasi 
191 964.642.700 13.842.626.523.111 2.168 13,84 27,27 

2 
Industri Kendaraan Bermotor 

dan Alat Transportasi Lain 
758 674.042.000 9.672.503.966.445 6.935 9,67 19,05 

3 
Industri Logam, Mesin dan 

Elektronika 
985 287.906.600 4.131.460.092.286 4.392 4,13 8,14 

4 
Perumahan, Kawasan Industri 

dan Perkantoran 
365 255.657.400 3.668.683.677.059 145 3,67 7,23 

5 Jasa Lainnya 412 190.599.700 2.735.105.461.001 438 2,74 5,39 

6 Industri Kimia Dan Farmasi 411 184.693.200 2.650.347.172.275 1.768 2,65 5,22 

7 Industri Makanan 326 177.168.500 2.542.368.045.888 848 2,54 5,01 

8 Listrik, Gas dan Air 41 167.787.300 2.407.746.914.002 36 2,41 4,74 

9 Industri Tekstil 449 160.508.200 2.303.292.646.898 24.538 2,30 4,54 

10 
Industri Barang dari Kulit dan 

Alas Kaki 
79 124.775.200 1.790.523.845.212 10.177 1,79 3,53 

11 Industri Kertas dan Percetakan 96 124.441.000 1.785.727.797.390 131 1,79 3,52 

12 Industri Karet dan Plastik 366 74.454.700 1.068.424.925.318 1.439 1,07 2,10 

13 Perdagangan dan Reparasi 1.318 50.069.500 718.497.119.896 479 0,72 1,42 

14 Industri Lainnya 236 43.232.300 620.383.556.593 2.827 0,62 1,22 

15 Industri Mineral Non Logam 68 23.342.500 334.964.985.160 50 0,33 0,66 

16 Hotel dan Restoran 595 18.898.200 271.189.226.162 81 0,27 0,53 

17 Peternakan 112 13.900.500 199.472.190.890 1.274 0,20 0,39 

18 Perikanan 17 474.000 6.801.903.062 1 0,01 0,01 

19 Konstruksi 46 432.400 6.204.942.438 9 0,01 0,01 

20 Pertambangan 10 324.600 4.658.011.206 1 0,00 0,01 

21 
Industri instrumen kedokteran, 

presisi, optik dan jam 
14 159.100 2.283.084.034 18 0,00 0,00 

22 Industri Kayu 36 105.000 1.506.750.133 31 0,00 0,00 

23 
Tanaman Pangan dan 

Perkebunan 
26 55.200 792.119.665 1 0,00 0,00 
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No Sektor Usaha Proyek 
Investasi  (Dalam 

US$) 
Investasi  (Dalam Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

24 Kehutanan 3 - - 4 - - 

Total 6.960 3.537.669.800 50.765.564.956.123 57.791 50,77 100,00 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 6.5 Realisasi Investasi PMA Berdasarkan Sektor Usaha Semester II Tahun 2022 
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13,54 Triliun Rupiah dengan jumlah proyek sebanyak 275 dan memiliki proporsi 

dari keseluruhan investasi yang bersumberkan dari PMA sebesar 26,67%. Negara 

berikutnya yang berada di urutan ke dua adalah negara Jepang dengan jumlah 

investasi sebesar 12,77 Triliun Rupiah dengan jumlah proyek sebanyak 2.251 dan 

memiliki proporsi dari keseluruhan investasi yang bersumberkan dari PMA 

sebesar 25,16%. Negara ke tiga yang berproporsi lebih dari 10% adalah Singapura 

dengan jumlah investasi sebesar 6,72 Triliun Rupiah dengan jumlah proyek 
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dengan jumlah investasi sebesar 5,08 Triliun Rupiah dengan jumlah proyek 
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sebanyak 1.041 dan memiliki proporsi dari keseluruhan investasi yang 

bersumberkan dari PMA sebesar 10,00%.  

 

Gambar 6.6 Realisasi Investasi PMA Berdasarkan Negara Asal Semester II Tahun 2022 

P
er

in
g

k
a

t 

NEGARA ASAL Proyek Investasi (US$.) Investasi (Rp.) TK 
Investasi 

(Triliun) 
Rasio % 

1 R.R. Tiongkok 275 943.537.600 13.539.768.197.070 2.869 13,54 26,67 

2 Jepang 2.251 890.064.900 12.772.432.754.032 11.145 12,77 25,16 

3 Singapura 1.440 468.556.500 6.723.784.587.534 3.426 6,72 13,24 

4 Korea Selatan 1.041 353.871.800 5.078.060.623.377 34.542 5,08 10,00 

5 Belanda 368 241.905.200 3.471.338.545.310 475 3,47 6,84 

6 Hongkong, RRT 268 141.440.100 2.029.666.128.793 554 2,03 4,00 

7 Amerika Serikat 82 90.003.500 1.291.549.822.925 364 1,29 2,54 

8 Inggris 92 64.747.500 929.126.776.603 148 0,93 1,83 

9 
British Virgin 

Islands 
61 62.587.000 898.123.150.571 217 0,90 1,77 

10 Austria 7 46.944.200 673.648.985.579 2 0,67 1,33 

11 Jerman 84 41.188.400 591.053.399.046 347 0,59 1,16 

12 Malaysia 205 33.544.100 481.357.981.636 292 0,48 0,95 

13 Thailand 97 25.300.900 363.068.090.514 175 0,36 0,72 

14 Taiwan 158 22.723.700 326.085.021.242 1.165 0,33 0,64 

15 India 104 21.823.300 313.164.352.702 17 0,31 0,62 

16 Swiss 51 17.462.100 250.581.227.333 252 0,25 0,49 

17 Seychelles 21 10.134.700 145.432.960.969 48 0,15 0,29 

18 Italia 17 9.465.400 135.828.465.736 45 0,14 0,27 

19 Cayman Islands 59 8.622.400 123.731.499.066 68 0,12 0,24 

20 Perancis 28 7.853.300 112.694.891.587 79 0,11 0,22 

21 Uni Emirat Arab 19 7.383.900 105.958.997.249 2 0,11 0,21 

22 Luxembourg 21 5.826.900 83.616.009.902 698 0,08 0,16 

23 Kanada 3 4.933.800 70.800.032.492 4 0,07 0,14 

24 Samoa Amerika 10 4.723.700 67.785.125.684 71 0,07 0,13 

25 Swedia 4 3.139.600 45.053.240.937 42 0,05 0,09 

26 Samoa Barat 41 2.644.300 37.945.717.260 20 0,04 0,07 

27 Norwegia 1 1.870.500 26.841.688.247 1 0,03 0,05 

28 Yaman 6 1.442.500 20.699.879.991 18 0,02 0,04 

29 Australia 33 908.800 13.041.278.319 511 0,01 0,03 

30 Pakistan 9 779.300 11.182.960.519 18 0,01 0,02 

31 Belgia 26 756.600 10.857.208.278 58 0,01 0,02 

32 Spanyol 7 533.600 7.657.159.997 2 0,01 0,02 

33 Bermuda 2 258.000 3.702.299.452 - 0,00 0,01 

34 Anguilla 2 222.200 3.188.568.651 43 0,00 0,01 

35 Denmark 3 220.900 3.169.916.564 32 0,00 0,01 

36 Saudi Arabia 12 181.000 2.597.350.890 9 0,00 0,01 

37 Selandia Baru 1 36.100 518.035.256 10 0,00 0,00 

38 Philipina 5 31.500 452.024.809 2 0,00 0,00 
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P
er

in
g

k
a

t 

NEGARA ASAL Proyek Investasi (US$.) Investasi (Rp.) TK 
Investasi 

(Triliun) 
Rasio % 

39 Finlandia 3 - - 1 - - 

40 Jamaica 2 - - 7 - - 

41 Mauritius 16 - - 11 - - 

42 Mesir 1 - - - - - 

43 Panama 2 - - - - - 

44 Polandia 1 - - - - - 

45 Swaziland 7 - - 1 - - 

46 Turki 9 - - - - - 

47 Vietnam 3 - - - - - 

48 Yordania 2 - - - - - 

Total 6.960 3.537.669.800 50.765.564.956.123 57.791 50,77 100 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
 

 

Gambar 6.7 Realisasi Investasi PMA Berdasarkan Negara Asal Semester II Tahun 2022 
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 BAB VII PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI (PMDN) JAWA BARAT 

SEMESTER II TAHUN 2022 

7.1 Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan 

Semester II Tahun 2022 (yoy) 

Perkembangan Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 (yoy) 

hampir sama dengan perkembangan per triwulan dimana proporsi PMDN belum 

dapat melampaui realisai investasi masih didominasi investasi yang bersumber 

dari PMA. Proporsi realisasi investasi PMDN di Semester II Tahun 2021 sebesar 

49,89% sementara di periode Semester II Tahun 2022 terdapat penurunan 

proporsi realisasi investasi yang bersumberkan dari PMDN menjadi 44,26%.  

 

Tabel 7.1 Realisasi Investasi PMDN di Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 

2022(yoy) 

INVESTASI Semester II 2021 Semester II 2022 

PMDN 31,76 40,31 

Pertumbuhan  26,92% 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Gambar 7.1 Realisasi Investas PMDN Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 

2022 

 

Periode Semester II Tahun 2022 terjadi penurunan secara proporsi 
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jumlah realisasi investasi yang sebelumnya di periode Semester II Tahun 2021 

sebesar 31,76 Triliun Rupiah menjadi 40,31Triliun Rupiah dengan peningkatan 

yang terjadi sebesar 8,55 Triliun Rupiah atau setara dengan pertumbuhan sebesar 

26,92%. 

 

7.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Jawa Barat Semester II Tahun 

2021 dan Semester II Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparatif penyerapan tenaga kerja PMDN di Semester II Tahun 

2021 dan penyerapan tenaga kerja PMDN di Semester II Tahun 2022 terlihat 

bahwa proporsi penyerapan tenaga kerja yang bersumberkan dari investasi PMDN 

masih lebih kecil dibandingkan dengan investasi PMA baik di Semester II Tahun 

2021 maupun di Semester II Tahun 2022. Dengan jumlah penyerapan tenaga kerja 

sebesar 13.155 dari total 51.218 di Semester II Tahun 2021, penyerapan tenaga 

kerja dari investasi PMDN hanya berproporsi sebesar 25,68%.  

Tabel 7.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 

2022 (yoy) 

INVESTASI 
Semester II 

2021 

Semester II 

2022 

PMDN 13.155 40.624 

Pertumbuhan  208,81% 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 7.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II 

Tahun 2022 
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Di Semester II Tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 27.469 tenaga 

kerja sehingga jumlah penyerapan tenaga kerja yang bersumber dari PMDN di 

Semester II Tahun 2022 menjadi 40.624 orang tenaga kerja atau terjadi 

peningkatan sebesar 208,81%.  

 

 

7.3 Jumlah Proyek PMDN Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan 

Semester II Tahun 2022 (yoy) 

Analisis komparatif jumlah proyek PMDN di Semester II Tahun 2021 dan 

jumlah proyek PMDN di Semester II Tahun 2022 terlihat bahwa proporsi jumlah 

proyek yang bersumberkan dari investasi PMDN mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan jumlah proyek yang bersumber dari investasi PMDN di 

Semester II Tahun 2021. Dengan jumlah proyek sebesar 12.318 dari total 19.872 

di Semester II Tahun 2021, jumlah proyek dari investasi PMDN berproporsi 

sebesar 61,99%.  

Tabel 7.3 Jumlah Proyek PMDN Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 2022 

INVESTASI 
Semester II 

2021 

Semester II 

2022 

PMDN 12.318 13.375 

Pertumbuhan  8,58% 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 7.3 Jumlah Proyek PMDN Jawa Barat Semester II Tahun 2021 dan Semester II Tahun 

2022 
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Di Semester II Tahun 2022 terdapat peningkatan sebesar 1.057 jumlah 

proyek sehingga jumlah proyek yang bersumber dari PMDN di Semester II Tahun 

2022 menjadi 13.375 proyek atau terjadi peningkatan sebesar 8,58%.  

 

 

7.4 Klasifikasi Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Semester II Tahun 

2022 

7.4.1 Berdasarkan Kabupaten/Kota 

Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Bogor menempati peringkat tertinggi di 

Semester II Tahun 2022. Analisis komporatif dari 27 kabupaten/kota periode 

Semester II Tahun 2022 dapat terlihat bahwa Kabupaten Bekasi merupakan 

daerah yang memberikan kontribusi yang paling besar dengan realisasi investasi 

sebesar 6,92 Triliun Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan sebesar 17,15% 

dengan 1.723 proyek. Kabupaten/kota terbesar selanjutnya adalah Kabupaten 

Bogor dengan realisasi investasi sebesar 6,20 Triliun Rupiah dan berproporsi 

secara keseluruhan sebesar 15,38% dengan 1.691 proyek. Di urutan ke tiga 

terbesar adalah Kabupaten Karawang dengan realisasi investasi sebesar 4,74 

Triliun Rupiah dan berproporsi secara keseluruhan sebesar 11,76% dengan 675 

proyek.  

Tabel 7.4 Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan Kabupaten/Kota Semester II Tahun 2022  

NO Kab/Kota Proyek Investasi  (Dalam Rp) 
Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

1 Kabupaten Bekasi 1.723 6.915.250.500.000 5.532 6,92 17,15 

2 Kabupaten Bogor 1.691 6.199.028.900.000 6.769 6,20 15,38 

3 Kabupaten Karawang 675 4.742.721.000.000 1.177 4,74 11,76 

4 Kota Bekasi 1.757 4.607.253.900.000 4.258 4,61 11,43 

5 Kabupaten Sukabumi 209 3.192.675.000.000 273 3,19 7,92 

6 Kabupaten Sumedang 181 2.411.781.900.000 1.653 2,41 5,98 

7 Kota Bandung 1.928 2.137.217.200.000 2.757 2,14 5,30 

8 Kota Depok 628 1.921.094.200.000 1.353 1,92 4,77 

9 Kabupaten Bandung 623 1.750.708.400.000 3.441 1,75 4,34 

10 Kabupaten Purwakarta 344 1.236.563.300.000 3.250 1,24 3,07 

11 Kabupaten Subang 191 1.188.405.700.000 469 1,19 2,95 

12 Kabupaten Majalengka 130 1.170.264.600.000 3.225 1,17 2,90 

13 Kabupaten Indramayu 56 428.890.700.000 62 0,43 1,06 
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NO Kab/Kota Proyek Investasi  (Dalam Rp) 
Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

14 Kota Bogor 720 422.457.700.000 1.252 0,42 1,05 

15 Kabupaten Cianjur 423 325.467.700.000 353 0,33 0,81 

16 
Kabupaten Bandung 

Barat 
376 309.853.900.000 1.865 0,31 0,77 

17 Kabupaten Pangandaran 30 219.888.000.000 53 0,22 0,55 

18 Kabupaten Garut 208 216.706.200.000 322 0,22 0,54 

19 Kabupaten Cirebon 456 197.897.100.000 568 0,20 0,49 

20 Kota Cirebon 278 187.200.900.000 69 0,19 0,46 

21 Kabupaten Tasikmalaya 48 178.328.200.000 254 0,18 0,44 

22 Kota Cimahi 295 149.972.100.000 1.400 0,15 0,37 

23 Kota Tasikmalaya 166 111.977.000.000 37 0,11 0,28 

24 Kota Sukabumi 70 46.499.300.000 116 0,05 0,12 

25 Kabupaten Kuningan 129 16.060.500.000 92 0,02 0,04 

26 Kabupaten Ciamis 18 15.063.300.000 6 0,02 0,04 

27 Kota Banjar 22 13.456.600.000 18 0,01 0,03 

Total 13.375 40.312.683.800.000 40.624 40,31 100 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 7.4 Realisasi Investasi PMDN Jawa Barat Berdasarkan Kabupaten/Kota Semester II 

Tahun 2022 
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Banjar dengan realsisasi investasi sebesar 13 Miliar Rupiah dengan jumlah proyek 

sebesar 22. 

 

7.4.2 Berdasarkan Sektor Usaha 

Di Semester II Tahun 2022 dapat terlihat bahwa terdapat 4 (empat) sektor 

dengan proporsi melebihi 10% berturut-turut adalah sektor usaha Perumahan, 

Kawasan Industri dan Perkantoran dengan nilai investasi sebesar 10,66 Triliun 

Rupiah dengan jumlah 632 proyek dan berproporsi sebesar 26,44%, jumlah yang 

sangat signifikan dari seluruh sektor di Jawa Barat. Di posisi kedua terdapat 

sektor usaha Industri Makanan dengan nilai investasi sebesar 6,26 Triliun Rupiah 

dengan jumlah proyek sebesar 642 serta berproporsi sebesar 15,52%, sektor usaha 

Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi dengan nilai investasi sebesar 5,64 

Triliun Rupiah dengan jumlah proyek sebesar 427 serta berproporsi sebesar 

14,00% dan terakhir yang memiliki proporsi di atas 10% dari seluruh sektor 

adalah sektor usaha Jasa Lainnya dengan nilai investasi sebesar 5,39 Triliun 

Rupiah dengan jumlah proyek sebesar 1.034 dengan proporsi sebesar 13,36%. 

Sementara 3 (tiga) sektor yang memiliki proporsi terendah dari jumlah 

realisasi investasi adalah sektor usaha Perikanan dengan nilai investasi sebesar 16 

Miliar Rupiah dengan jumlah proyek sebesar 45, sektor usaha Industri instrument 

kedokteran, presisi, optic dan jam dengan nilai investasi sebesar 200 Juta Rupiah 

dengan jumlah proyek sebesar 28 dan yang menempati posisi terkecil adalah 

sektor usaha Kehutanan dengan nilai investasi sebesar 1 Miliar Rupiah dengan 

jumlah proyek sebesar 35 proyek.  

Tabel 7.5 Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan Sektor Usaha Semester II Tahun 2022 

No Sektor Usaha Proyek 
Investasi  (Dalam 

Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

1 Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran 632 10.658.911.700.000 1.137 10,66 26,44 

2 Industri Makanan 642 6.256.940.600.000 5.576 6,26 15,52 

3 Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi 427 5.643.021.100.000 1.934 5,64 14,00 

4 Jasa Lainnya 1.034 5.387.172.700.000 5.240 5,39 13,36 

5 Industri Kimia Dan Farmasi 505 1.870.052.300.000 1.221 1,87 4,64 

6 Industri Tekstil 610 1.468.501.100.000 5.690 1,47 3,64 

7 Industri Kertas dan Percetakan 137 1.338.415.100.000 2.950 1,34 3,32 

8 Perdagangan dan Reparasi 4.743 1.309.747.200.000 4.072 1,31 3,25 
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No Sektor Usaha Proyek 
Investasi  (Dalam 

Rp) 

Jumlah 

TK 

Investasi 

Triliun 

Rasio 

% 

9 Hotel dan Restoran 1.517 1.068.357.100.000 1.365 1,07 2,65 

10 Listrik, Gas dan Air 112 930.758.800.000 95 0,93 2,31 

11 Industri Logam, Mesin dan Elektronika 409 802.325.100.000 1.216 0,80 1,99 

12 Industri Karet dan Plastik 216 769.282.000.000 2.995 0,77 1,91 

13 Konstruksi 1.372 637.219.800.000 990 0,64 1,58 

14 
Industri Kendaraan Bermotor dan Alat 

Transportasi Lain 
119 622.896.600.000 2.940 0,62 1,55 

15 Peternakan 149 458.054.100.000 337 0,46 1,14 

16 Pertambangan 103 387.726.000.000 1.150 0,39 0,96 

17 Industri Lainnya 305 363.134.400.000 841 0,36 0,90 

18 Industri Mineral Non Logam 143 238.424.300.000 188 0,24 0,59 

19 Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki 31 39.553.200.000 612 0,04 0,10 

20 Industri Kayu 24 26.388.900.000 - 0,03 0,07 

21 Tanaman Pangan dan Perkebunan 64 19.368.300.000 51 0,02 0,05 

22 Perikanan 45 16.228.600.000 22 0,02 0,04 

23 
Industri instrumen kedokteran, presisi, optik dan 

jam 
22 200.000.000 2 0,00 0,00 

24 Kehutanan 14 4.800.000 - 0,00 0,00 

Total 13.375 40.312.683.800.000 40.624 40,31 100 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar. 7.5 Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan Sektor Usaha Semester II Tahun 2022 
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BAB VIII PERKEMBANGAN REALISASI INVESTASI PENANAMAN 

MODAL ASING (PMA) DI JAWA BARAT 

8.1 Tren Realisasi 5 Terbesar Investasi PMA Berdasarkan Negara Asal 

Tahun 2017-2022 

Optimisme investor khususnya 

PMA perlahan membaik di tengah 

program vaksinasi yang terus bergulir 

di Indonesia ditambah pula dengan 

penerapan Undang-Undang Cipta 

Kerja. Dorongan investasi pada inovasi 

teknologi untuk mendukung proses 

adaptasi pola bisnis baru era “new 

normal” dan berlanjutnya proyek infrastruktur strategis. 

Perbaikan kinerja investasi Jawa Barat 2022 sejalan dengan masih 

berlanjutnya investasi multiyears terutama dari investasi PMA skala besar dan 

masih berlanjutnya berbagai proyek infrastruktur strategis. Dalam kurun waktu 

semenjak tahun 2017 sampai dengan tahun 2022, RR Tiongkok pada Tahun 2022 

tercatat sebagai negara investor terbesar dengan proporsi 28% disusul oleh Jepang 

dengan proporsi 23%.  

Pada tahun 2016 Jepang menempati posisi pertama dengan proporsi 

sebesar 52% , disusul oleh Singapura di posisi ke dua dengan proporsi sebesar 

12% dan ke tiga besar lainnya adalah Hongkong, RRT.  

 

Gambar 8.1 Trend Realisasi 5 Terbesar Investasi Berdasarkan Negara Asal Tahun 2016 
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Di tahun 2017 Jepang masih berada di posisi terbesar pertama tetapi 

dengan pengurangan proporsi yang semula 52% di tahun 2016 menjadi 37%, di 

posisi ke dua tetap Singapura dengan peningkatan proporsi yang semula 12% 

ditahun 2016 menjadi 19% di ikuti Belanda dengan proporsi sebesar 10%, adanya 

peningkatan di tahun 2016 yang semula Belanda hanya berproporsi sebesar 5%.  

 

Gambar 8.2 Trend Realisasi 5 Terbesar Investasi Berdasarkan Negara Asal Tahun 2017 

 

Di tahun 2018, kembali masih Jepang yang merupakan negara investor 

terbesar di Jawa Barat walaupun jumlah investasinya semakin menurun dengan 

proporsi sebesar  31%, menurun 6% dari tahun 2017 yang semula sebesar 37%. 

Singapura kembali di posisi kedua terbesar akan tetapi dengan adanya 

peningkatan proporsi sebesar 9% menjadi 28% dan berikutnya adalah Korea 

Selatan dengan jumlah peningkatan sebesar 9% menjadi 15%. Belanda di tahun 

2018 mengurangi jumlah investasinya karena hanya berproporsi sebesar 6%. 

 

Gambar 8.3 Trend Realisasi 5 Terbesar Investasi Berdasarkan Negara Asal Tahun 2018 

 

Tahun 2019 investasi terbesar dilakukan oleh R.R. Tiongkok dengan 

proporsi yang nyaris merata diantara negara lain dengan besaran proporsi sebesar 
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26% kemudian disusul oleh Jepang dengan proporsi sebesar 22%, perlu diketahui 

bahwa investasi yang dilakukan Jepang semakin lama semakin menurun dan 

kemudian negara Belanda ada di posisi ke tiga dengan proporsi sebesar 21%, 

dengan adanya peningkatan yang semula berproporsi 6%.  

  

 

Gambar 8.4 Trend Realisasi 5 Terbesar Investasi Berdasarkan Negara Asal Tahun 2019 

 

Tahun 2020 R.R. Tiongkok masih mendominasi realisasi investasi di Jawa 

Barat dengan proporsi sebesar 24% adanya penurunan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya atau tahun 2019 yang semula berproporsi 26%. Negara Belanda ada 

di posisi selanjutnya dengan proporsi sebesar 20% ini pun terjadi penurunan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai proporsi 21%. Negara 

Korea Selatan dan Singapura masing-masing berproporsi sebesar 15%, terdapat 

peningkatan proporsi untuk negara Korea Selatan dimana sebelumnya berproporsi 

5% akan tetapi terdapat penurunan untuk Singapura dimana sebelumnya mencapai 

proporsi 16%. Negara Jepang lagi-lagi menurun dengan proporsi hanya 14%. 

 

Gambar 8.5 Trend Realisasi 5 Terbesar Investasi Berdasarkan Negara Asal Tahun 2020 
 

Tahun 2021 Korea Selatan masih mendominasi realisasi investasi di Jawa 

Barat dengan proporsi sebesar 20% adanya Peningkatan dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya atau tahun 2020 yang semula berproporsi 15%. Negara Jepang 

ada di posisi selanjutnya dengan proporsi sebesar 17% ini pun terjadi peningkatan 
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dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai proporsi 14%. Negara 

Singapura masing-masing berproporsi sebesar 15%, terdapat penurunan proporsi 

untuk negara Belanda dimana sebelumnya berproporsi 20%. 

 

Gambar 8.6 Trend Realisasi 5 Terbesar Investasi Berdasarkan Negara Asal Tahun 2021 

 

Tahun 2022 R.R. Tiongkok masih mendominasi realisasi investasi di Jawa 

Barat dengan proporsi sebesar 28% adanya peningkatan dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya atau tahun 2021 yang semula berproporsi 24%. Negara Jepang 

ada di posisi selanjutnya dengan proporsi sebesar 23% ini pun terjadi peningkatan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai proporsi 17%. Negara 

Singapura berproporsi sebesar 14% mengalami penurunan di tahun sebelumnya 

dengan proporsi 15%, di sisi lain terdapat penurunan untuk Korea Selatan dimana 

sebelumnya menjadi proporsi 10%. Negara Belanda lagi-lagi menurun dengan 

proporsi hanya 8%. 

 

Gambar 8.7 Trend Realisasi 5 Terbesar Investasi Berdasarkan Negara Asal Tahun 2022  
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8.2 Realisasi 10 Terbesar Investasi PMA di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022  

Secara keseluruhan realisasi investasi dari 10 negara penyumbang investasi 

terbesar di Jawa Barat ada di Triwulan IV Tahun 2022 sebesar 25,83 Triliun 

Rupiah.  

Tabel 8.1 Realisasi Investasi PMA di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (10 Terbesar) dalam Triliun 

Rupiah (yoy) 

NEGARA ASAL Triwulan IV 2021 Triwulan IV 2022 

R.R. Tiongkok 0,14 10,22 

Jepang 2,65 7,47 

Korea Selatan 2,74 2,66 

Singapura 1,93 1,81 

Hongkong, RRT 0,47 1,69 

Inggris 0,00 0,59 

Belanda 0,88 0,43 

Malaysia 1,03 0,38 

Thailand 0,01 0,36 

Swiss 0,12 0,22 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali ) 

 

Triwulan IV Tahun 2022 terdapat peningkatan dibandingkan dengan 

Triwulan IV Tahun 2021 dengan realisasi investasi sebesar 27,06  Triliun Rupiah. 

Melihat perbandingan dari triwulan IV dari masing-masing tahun semenjak tahun 

2021-2022 negara R.R. Tiongkok merupakan negara yang berinvestasi dengan 

nilai terbesar dan berada di posisi pertama dengan nilai investasi berturut-turut 

sebesar 0,14 Triliun Rupiah, atau mengalami kenaikan sebesar 10,07 Triliun 

Rupiah menjadi 10,22 Triliun Rupiah di triwulan IV tahun 2022. Jepang 

walaupun hanya berinvestasi sebesar 2,65 Triliun Rupiah di Triwulan IV Tahun 

2021 akan mengalami peningkatan yang sangat signifikan dengan besaran sebesar 

4,81 Triliun Rupiah menjadi 7,47 Triliun Rupiah di Triwulan IV Tahun 2022 
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Gambar 8.8 Realisasi Investasi 10 Terbesar PMA di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 dalam 

Triliun Rupiah (yoy) 

 

Tabel 8.2 Realisasi 10 Terbesar Investasi PMA di Jawa Barat Triwulan III Tahun 2022 vs Triwulan IV 

Tahun 2022 dalam Triliun Rupiah (qoq) 

NEGARA ASAL Triwulan III 2022 Triwulan IV 2022 

R.R. Tiongkok 3,32 10,22 

Jepang 5,31 7,47 

Korea Selatan 2,41 2,66 

Singapura 4,92 1,81 

Hongkong, RRT 0,34 1,69 

Inggris 0,33 0,59 

Belanda 3,04  0,43 

Malaysia 0,10 0,38 

Thailand 0,00 0,36 

Swiss 0,03 0,22 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (diolah kembali) 

 

Di Triwulan IV Tahun 2022 R.R Tiongkok berada di posisi paling besar 

dengan nilai investasi sebesar 10,22 Triliun Rupiah mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan Triwulan III Tahun 2022 dengan nilai investasi sebesar 3,32 

Triliun Rupiah , Jepang dengan nilai investasi sebesar 7,47 Triliun Rupiah hal ini 

mengalami peningkatan dibandingkan pada periode sebelumnya dengan nilai 

investasi sebesar 5,31 Triliun Rupiah kemudian di susul di peringkat ke tiga oleh 

Korea Selatan dengan nilai investasi sebesar 2,66 Triliun Rupiah mengalami 

peningkatan dari triwulan III 2022 yang semula 2,41 Triliun Rupiah sedangkan 

R.R.

Tiongkok
Jepang

Korea

Selatan
Singapura

Hongkong,

RRT
Inggris Belanda Malaysia Thailand Swiss

Triwulan IV 2021 0,14 2,65 2,74 1,93 0,47 0,00 0,88 1,03 0,01 0,12

Triwulan IV 2022 10,22 7,47 2,66 1,81 1,69 0,59 0,43 0,38 0,36 0,22
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negara lain yang terendah untuk berinvestasi di Jawa Barat adalah negara 

Thailand  dengan nilai investasi sebesar 0,36 diikuti oleh Swiss dengan nilai 

investasi sebesar dengan nilai investasi sebesar 0,00 Triliun Rupiah.  

 

Gambar 8.9 Realisasi 10 Terbesar Investasi PMA di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (qoq) 

 

 

Terlihat jelas sekali peningkatan investasi dari R.R. Tiongkok di Triwulan 

IV Tahun 2022 sebesar 6,90 Triliun Rupiah. Jumlah yang sangat besar hampir 

sebesar investasi yang ditanamkan Jepang di triwulan IV tahun 2022. Penurunan 

yang hampir sama besarnya dengan investasi yang ditanamkan Belanda di Jawa 

Barat sekitar 2,61 Triliun Rupiah di triwulan IV tahun 2022. 

 

8.3 Klasifikasi 10 Negara Investor Terbesar di Jawa Barat Triwulan IV 

Tahun 2022 Berdasarkan Investasi, Jumlah Perusahaan, Jumlah Proyek dan 

Jumlah Tenaga Kerja 

Dapat dideskripsikan terdapat 10 (sepuluh) negara investor terbesar yang 

menanamkan investasinya di Jawa Barat dengan nilai investasi sebesar 25,83 

Triliun Rupiah, 1.244  perusahaan, 2.537 proyek dan mampu menyerap tenaga 

R.R.

Tiongkok
Jepang

Korea

Selatan
Singapura

Hongkong,

RRT
Inggris Belanda Malaysia Thailand Swiss

Triwulan III 2022 3,32 5,31 2,41 4,92 0,34 0,33 3,04 0,10 0,00 0,03

Triwulan IV 2022 10,22 7,47 2,66 1,81 1,69 0,59 0,43 0,38 0,36 0,22
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kerja secara keseluruhan baik TKA maupun TKI sebesar 33.167 orang, dengan 

perincian sebesar 32.810 orang TKI dan 357 orang TKA.  

Tabel 8.3 Klasifikasi 10 Negara Investor Terbesar di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

No NEGARA Proyek 
Investasi (Triliun 

Rupiah) 

Tenaga 

Kerja 
Perusahaan 

1 R.R. Tiongkok 142 10,22 1.620 78 

2 Jepang 985 7,47 4.229 517 

3 Korea Selatan 477 2,66 25.731 263 

4 Singapura 483 1,81 923 204 

5 Hongkong, RRT 106 1,69 144 47 

6 Inggris 35 0,59 60 13 

7 Belanda 145 0,43 146 42 

8 Malaysia 94 0,38 218 47 

9 Thailand 58 0,36 80 27 

10 Swiss 12 0,22 16 6 

Total 2.537 25,83 33.167 1.244 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

 

Gambar 8.10 Negara Investor Terbesar di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (Triliun Rupiah) 

 

R.R. Tiongkok merupakan negara yang menanamkan investasinya di Jawa 

Barat dengan jumlah investasi 10,22 Triliun Rupiah, negara investor terbesar 

selanjutnya adalah Jepang dengan nilai investasi sebesar 7,47 Triliun Rupiah. 

Selanjutnya terdapat Korea Selatan dengan nilai investasi sebesar 2,66 Triliun 

Rupiah yang lebih banyak menanamkan investasinya di sektor Industri Logam, 

Mesin dan Elektronika. R.R Tiongkok merupakan negara investor yang 

menanamkan investasinya di triwulan IV tahun 2022 hal yang perlu digaris 
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bawahi adalah menjawab pertanyaan mengapa investasi yang dilakukan R.R. 

Tiongkok semakin lama semakin meningkat triwulan IV tahun 2022. 

 

Gambar 8.11 Negara Investor Terbesar di Jawa Barat Berdasarkan Jumlah Perusahaan Triwulan 

IV Tahun 2022 

 

Perlu diketahui pula pada umumnya jumlah perusahan akan berbanding 

lurus dengan jumlah proyek dan jumlah tenaga kerja yang terserap. Jumlah 

perusahaan terbesar merupakan perusahaan Jepang dengan jumlah 517 

perusahaan, disusul dengan Korea Selatan dengan 263 perusahaan walaupun dari 

nilai investasi Korea Selatan merupakan investor terbesar ketiga. Urutan 

berikutnya adalah perusahan Singapura yang memiliki 204 perusahaan. Dari 10 

investor PMA terbesar yang memiliki jumlah perusahaan terkecil adalah negara 

Swiss dengan jumlah sebesar 6 perusahaan.  

Jumlah proyek terbanyak dimiliki oleh Jepang dengan jumlah proyek 

sebesar 985 proyek, apabila dirata-ratakan dengan jumlah perusahaan hampir 

dapat dikatakan bahwa masing-masing perusahaan Jepang memiliki kurang lebih 

2 proyek. Negara kedua dengan jumlah proyek terbesar adalah Singapura dengan 

jumlah proyek sebesar 483 proyek sehingga apabila dibandingkan dengan jumlah 

perusahaan, masing-masing perusahaan rata-rata memiliki sekitar 2 proyek. 

Negara selanjutnya yang memiliki jumlah proyek terbesar adalah negara Korea 
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Selatan dengan jumlah proyek sebanyak 477 dengan kisaran rata-rata jumlah 

proyek per perusahaan sebesar 2 proyek. 

 

Gambar 8.12 Negara Investor Terbesar di Jawa Barat Berdasarkan Jumlah Proyek Triwulan IV 

Tahun 2022  

 

Untuk investasi PMA, negara Korea Selatan merupakan negara investor 

dengan nilai investasi terbesar di Triwulan IV Tahun 2022 dengan penyerapan 

tenaga kerja baik TKA maupun TKI dengan jumlah keseluruhan sebanyak 25.731 

orang. Negara selanjutnya dengan penyerapan tenaga kerja  baik TKA maupun 

TKI 4.229 orang adalah Jepang. Negara lainnya dengan penyerapan tenaga kerja 

kurang dari 1.000 orang adalah negara Singapura sebanyak 923 orang, Malaysia 

sebanyak 218, Belanda sebanyak 146 orang dan yang terakhir Swiss dengan 

penyerapan 16 orang. 

 

Gambar 8.13 Negara Investor Terbesar di Jawa Barat Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja Triwulan 

IV Tahun 2022  
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8.4 Realisasi 10 Terbesar Investasi PMA Berdasarkan Sektor di Jawa Barat 

Tahun Triwulan IV 2022   

Sektor Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi merupakan sektor 

terbesar dari negara investor terbesar pertama yaitu R.R. Tiongkok dengan jumlah 

investasi sebesar 10,11 Triliun Rupiah. Malaysia di peringkat ke dua juga 

menginvestasikan sebesar 0,25 Triliun Rupiah di sektor ini Industri Kayu 

merupakan sektor terkecil dari sepuluh negara investor terbesar dengan investasi 

sebesar 840 Juta Rupiah yang bersumberkan dari jepang dan Singapura yang 

merupakan sepuluh negara investor terbesar.  

Tabel 8.4 Realisasi 10 Terbesar Investasi PMA Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV 2022 

No Sektor Usaha Belanda 
Hongkong, 

RRT 
Inggris Jepang 

Korea 

Selatan 
Malaysia 

R.R. 

Tiongkok 
Singapura Swiss Thailand Total 

1 
Hotel dan 

Restoran 
0,00 0,07 - 0,05 0,01 0,00 - 0,04 - - 0,16 

2 

Industri Barang 

dari Kulit dan 

Alas Kaki 

- 0,01 - - 0,37 - 0,00 0,00 - - 0,38 

3 
Industri Karet dan 

Plastik 
- - - 0,19 0,05 0,00 0,00 0,05 - 0,07 0,37 

4 Industri Kayu - - 0,00 - 0,00 - 0,00 - - - 0,00 

5 

Industri 

Kendaraan 

Bermotor dan Alat 

Transportasi Lain 

0,00 0,02 - 5,42 0,02 0,00 0,01 0,08 - 0,24 5,79 

6 
Industri Kertas 

dan Percetakan 
0,05 0,12 - 0,03 0,02 - 0,01 0,00 - - 0,22 

7 
Industri Kimia 

Dan Farmasi 
0,21 0,14 0,00 0,34 0,03 0,00 0,00 0,11 0,01 - 0,82 

8 Industri Lainnya - - 0,13 0,13 0,00 0,00 0,00 0,03 0,00 - 0,30 

9 

Industri Logam, 

Mesin dan 

Elektronika 

- 0,00 - 0,51 1,56 0,04 0,01 0,06 - - 2,17 

10 Industri Makanan 0,01 0,00 - 0,10 0,00 - 0,01 0,82 0,21 - 1,15 

11 
Industri Mineral 

Non Logam 
0,01 - - 0,01 - 0,00 0,02 0,01 - 0,05 0,10 

12 Industri Tekstil - 0,17 - 0,16 0,55 0,00 0,01 0,06 - - 0,95 

13 Jasa Lainnya - - 0,47 0,38 0,01 - - 0,12 - - 0,98 

14 Kehutanan - - - - - - - - - - - 

15 Konstruksi - - - - 0,00 - 0,00 - - - 0,00 

16 
Listrik, Gas dan 

Air 
0,09 - - 0,01 - - - - - - 0,11 

17 
Perdagangan dan 

Reparasi 
0,02 0,02 - 0,02 0,02 0,01 0,00 0,01 - 0,00 0,09 

18 Perikanan 0,01 - - - - - - - - - 0,01 

19 Pertambangan - - - - - - - - - - - 

20 

Perumahan, 

Kawasan Industri 

dan Perkantoran 

0,00 1,15 - 0,02 0,00 0,06 0,03 0,34 0,00 - 1,61 

21 Peternakan 0,00 - - 0,00 0,02 0,02 - 0,07 - - 0,11 

22 
Tanaman Pangan 

dan Perkebunan 
- - - - - - - - - - - 

23 

Transportasi, 

Gudang dan 

Telekomunikasi 

0,02 0,00 - 0,11 - 0,25 10,11 0,01 - - 10,50 

Total 0,43 1,69 0,59 7,47 2,66 0,38 10,22 1,81 0,22 0,36 25,83 

 Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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Gambar 8.14 Sektor Usaha Yang Paling Diminati Investor PMA di Jawa Barat Triwulan IV 2022  

 

Sektor Industri Kendaraan Bermotor dan Alat Transportasi Lain menjadi 

sektor yang paling diminati di Provinsi Jawa Barat dengan jumlah investasi dari 

enam negara investor terbesar dengan jumlah investasi sebesar 5,79 Triliun 

Rupiah dan berada di posisi nomor pertama. Sektor lainnya yang cukup banyak 

diminati oleh empat negara investor terbesar di Provinsi Jawa Barat adalah sektor 

Industri Logam, Mesin dan Elektronika dengan jumlah investasi sebesar 2,17 

Triliun Rupiah. Dilihat dari banyaknya negara yang berinvestasi di kedua sektor 

tersebut, hal ini merupakan potensi yang sangat besar untuk dikembangkan dilihat 

dari sudut pandang minat dan ketertarikan.  

 

Gambar 8.15 Realisasi Investasi R.R. Tiongkok Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV 

Tahun 2022 
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R.R. Tiongkok menginvestasikan sebesar 10,22 Triliun Rupiah yang terbagi 

ke dalam 3 sektor usaha yaitu Industri Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi 

dengan nilai 10,11Triliun Rupiah, kemudian di sektor Perumahan, Kawasan 

Industri dan Perkantoran dengan investasi sebesar 0,03 Triliun Rupiah dan 

terakhir adalah sektor Industri Mineral Non Logam dengan nilai investasi sebesar 

0,02 Triliun Rupiah. 

 
 

Gambar 8.16 Realisasi Investasi Jepang Berdasarkan Sektor di Jawa Barat IV Tahun 2022 

 

Jumlah realisasi investasi yang ditanamkan oleh Jepang di Jawa Barat 

secara keseluruhan dari jumlah sektor usaha adalah sebesar 7,47 Triliun Rupiah. 

Jumlah tersebut teralokasi untuk sektor usaha Industri Kendaraan Bermotor dan 

Alat Transportasi Lain sebesar 5,42 Triliun Rupiah, kemudian Industri Logam, 

Meisn dan Elektronika sebesar 0,51 Triliun Rupiah dan terakhir adalah sektor Jasa 

Lainnya dengan nilai sebesar 0,38 Triliun Rupiah 

 
 

Gambar 8.17 Realisasi Investasi Korea Selatan Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV 

Tahun 2022  
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Jumlah realisasi investasi yang ditanamkan oleh Korea Selatan di Jawa 

Barat secara keseluruhan dari jumlah sektor usaha adalah sebesar 2,66 Triliun 

Rupiah. Jumlah tersebut teralokasi untuk sektor usaha Industri Logam, MEsin dan 

Elektronika sebesar 1,56 Triliun Rupiah, kemudian Sektor Industri Tekstil sebesar 

0,55 Triliun Rupiah dan terakhir adalah sektor Industri Barang dari Kulit dan Alas 

Kaki  dengan nilai sebesar 0,37 Triliun Rupiah. 

 
 

Gambar 8.18 Realisasi Investasi Belanda Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022   

 

Jumlah realisasi investasi yang ditanamkan oleh Singapura di Jawa Barat 

secara keseluruhan dari jumlah sektor usaha adalah sebesar 1,81 Triliun Rupiah. 

Jumlah tersebut teralokasi untuk sektor usaha Industri Makanan sebesar 0,82 

Triliun Rupiah, kemudian Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran sebesar 

0,34 Triliun Rupiah dan terakhir adalah sektor Industri Jasa Lainnya dengan nilai 

sebesar 0,12 Triliun Rupiah 

 
 

Gambar 8.19 Realisasi Investasi Hongkong Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022  
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Jumlah realisasi investasi yang ditanamkan oleh Hongkong di Jawa Barat 

secara keseluruhan dari jumlah sektor usaha adalah sebesar 1,69 Triliun Rupiah. 

Jumlah tersebut teralokasi untuk sektor Perumahan, Kawasan Industri dan 

Perkantoran sebesar 1,15 Triliun Rupiah, Kemudian sektor usaha Industri Tekstil  

sebesar 0,17 Triliun Rupiah, dan terakhir sektor Industri Kimia dan Farmasi 

dengan nilai sebesar 0,14 Triliun Rupiah. 

 
 

Gambar 8.20 Realisasi Investasi Inggris Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022 

 

 Jumlah realisasi investasi yang ditanamkan oleh Inggirs di Jawa Barat 

secara keseluruhan dari jumlah sektor usaha adalah sebesar 0,59 Triliun Rupiah. 

Jumlah tersebut teralokasi untuk sektor usaha Jasa Lainnya sebesar 0,47 Triliun 

Rupiah, sektor usaha Industri Lainnya sebesar 0,13 Triliun Rupiah,  dan terakhir 

adalah sektor Industri Kayu dengan nilai sebesar 0,00Triliun Rupiah. 

 

Gambar 8.21 Realisasi Investasi Belanda Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022 
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Jumlah realisasi investasi yang ditanamkan oleh Belanda di Jawa Barat 

secara keseluruhan dari jumlah sektor usaha adalah sebesar 0,43 Triliun Rupiah. 

Jumlah tersebut teralokasi untuk sektor usaha Industri Kimia dan Farmasi Sebesar 

0,21 Triliun Rupiah, kemudian Listrik, Gas dan Air sebesar 0,09 Triliun Rupiah 

dan terakhir adalah sektor Industri Kertas dan Percetakan dengan nilai sebesar 

0,05 Triliun Rupiah. 

 

Gambar 8.22 Realisasi Investasi Malaysia Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022 

  

Jumlah realisasi investasi yang ditanamkan oleh Malaysia di Jawa Barat 

secara keseluruhan dari jumlah sektor usaha adalah sebesar 0,38 Triliun Rupiah. 

Jumlah tersebut teralokasi untuk sektor usaha Trasnportasi, Gudang dan 

Telekomunikasi sebesar 0,25 Triliun Rupiah, kemudian Perumahan, Kawasan 

Industri dan Perkantoran Sebesar 0,06 Triliun Rupiah dan terakhir Industri 

Logam, Mesin dan Elektronika dengan nilai sebesar 0,04  Triliun Rupiah. 

 
 

Gambar 8.23 Realisasi Investasi Thailand Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 

2022 
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Jumlah realisasi investasi yang ditanamkan oleh Thailand di Jawa Barat 

secara keseluruhan dari jumlah sektor usaha adalah sebesar 0,36 Triliun Rupiah. 

Jumlah tersebut teralokasi untuk sektor usaha Industri Kendaraan Bermotor dan 

Alat Trasnportasi Lain sebesar 0,24 Triliun Rupiah.  

 

 
 

Gambar 8.24 Realisasi Investasi Swiss Berdasarkan Sektor di Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

 

Jumlah realisasi investasi yang ditanamkan oleh Swiss di Jawa Barat secara 

keseluruhan dari jumlah sektor  usaha adalah sebesar 0,22 Triliun Rupiah. Jumlah 

tersebut teralokasi untuk sektor usaha Industri Makanan sebesar 0,21 Triliun 

Rupiah, Industri Kimia dan Farmasi sebesar 0,01 Triliun Rupiah, kemudian 

Industri Lainnya sebesar 0,00 Triliun Rupiah. 
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BAB IX REALISASI INVESTASI JAWA BARAT KUMULATIF TAHUN 2022 

9.1 Realisasi Investasi di Jawa Barat Kumulatif Tahun 2022 

Analisis komparasi antara realisasi investasi Kumulatif tahun 2022 dan 

Kumulatif tahun 2021 (yoy) mengalami peningkatan dengan total peningkatan 

sebesar 38,45 Triliun Rupiah atau setara dengan pertumbuhan 28,25%. 

Peningkatan terbesar berasal dari peningkatan realisasi investasi yang 

bersumberkan dari PMA sebesar 17,59 Triliun Rupiah atau setara dengan 23,09% 

sama halnya dengan realisasi yang bersumberkan dari investasi PMDN 

mengalami peningkatan sebesar 20,86 Triliun Rupiah atau setara dengan 34,80%.  

Tabel 9.1 Realisasi Investasi PMA-PMDN di Jawa Barat Tahun 2021 vs Tahun 2022 

Investasi Tahun 2021 Tahun 2022 

PMA 76,18 93,77 

PMDN 59,95 80,81 

Total 136,13 174,58 

Pertumbuhan  28,25% 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
 

 

Gambar 9.1 Realisasi Investasi PMA-PMDN Tahun 2021 vs Tahun 2022 

Secara proporsi dari keseluruhan baik di Kumulatif tahun 2021 maupun 

Kumulatif tahun 2022 proporsi realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA 

masih lebih besar dibandingkan dengan realisasi investasi yang bersumberkan dari 

PMDN. Kumulatif tahun 2021 proporsi masing-masing realisasi investasi adalah 

sebesar 55,96% untuk PMA dan 44,04% untuk PMDN sedangkan di Kumulatif 
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tahun 2022 proporsi masing-masing realisasi investasi adalah sebesar 53,71% 

untuk PMA dan 46,29% untuk PMDN. Kepercayaan investor baik yang 

bersumberkan dari PMA dan PMDN sebetulnya sudah mengalami peningkatan 

dikarenakan adanya peningkatan realisasi investasi di Kumulatif tahun 2022. 

Realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA lebih tinggi dibandingkan 

dengan PMDN dapat disebabkan oleh faktor kapasitas modal lebih besar maupun 

faktor-faktor lainnya 

 

9.2 Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa Barat Kumulatif Tahun 2022 

Analisis komparasi antara Penyerapan Tenaga Kerja Kumulatif tahun 2021 

dan Kumulatif tahun 2022 (yoy) mengalami peningkatan dengan total 

peningkatan  sebesar 76.139 orang atau setara dengan pertumbuhan 69,64%. 

Peningkatan terbesar berasal dari peningkatan penyerapan tenaga kerja yang 

bersumberkan dari PMDN sebesar 38.904 orang atau setara dengan 105,78% 

sementara dengan realisasi yang bersumberkan dari penyerapan tenaga kerja PMA 

mengalami peningkatan sebesar 37.235 orang atau setara dengan 51,32%.  

Secara proporsi dari keseluruhan baik secara kumulatif tahun 2021 

maupun secara kumulatif tahun 2022 proporsi penyerapan tenaga kerja yang 

bersumberkan dari PMA masih lebih besar dibandingkan dengan penyerapan 

tenaga kerja yang bersumberkan dari PMDN. Kumulatif tahun 2021 proporsi 

masing-masing penyerapan tenaga kerja adalah sebesar 66,39% untuk PMA dan 

33,64% untuk PMDN sedangkan di Kumulatif tahun 2022 proporsi masing-

masing penyerapan tenaga kerja adalah sebesar 59,20% untuk PMA dan 40,80% 

untuk PMDN. 

 

Tabel 9.2 Penyerapan Tenaga Kerja PMA-PMDN di Jawa Barat Tahun 2021 vs Tahun 2022 

Investasi Tahun 2021 Tahun 2022 

PMA 72.554 109.789 

PMDN 36.777 75.681 

Total 109.331 185.470 

Pertumbuhan 69,64% 
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 



133 
 

Kajian Realisasi Investasi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

Kepercayaan investor baik yang bersumberkan dari PMA dan PMDN 

sebetulnya sudah mengalami peningkatan dikarenakan adanya peningkatan 

penyerapan tenaga kerja secara kumulatif tahun 2022. Realisasi investasi yang 

bersumberkan dari PMA lebih tinggi dibandingkan dengan PMDN dapat 

disebabkan oleh faktor kapasitas modal lebih besar maupun faktor-faktor lainnya 

  

Gambar 9.2 Penyerapan Tenaga PMA-PMDN Tahun 2021 vs Tahun 2022 

 

9.3 Jumlah Proyek di Jawa Barat Kumulatif Tahun 2022 

Analisis komparasi antara Jumlah Proyek Kumulatif tahun 2021 dan 

Kumulatif tahun 2022 (yoy) mengalami peningkatan dengan total peningkatan 

sebesar 4.686 Proyek atau setara dengan pertumbuhan 14,73%. Peningkatan 

terbesar berasal dari peningkatan jumlah proyek yang bersumberkan dari PMDN 

sebesar 4.891 proyek atau setara dengan 25,50% sementara dengan realisasi yang 

bersumberkan dari investasi PMA mengalami penurunan sebesar 205 proyek atau 

setara dengan -1,62%.  

Secara proporsi dari keseluruhan baik di Kumulatif tahun 2021 maupun 

Kumulatif tahun 2022 proporsi jumlah proyek yang bersumberkan dari PMA 

masih lebih besar dibandingkan dengan jumlah proyek yang bersumberkan dari 

PMDN. Kumulatif tahun 2021 proporsi masing-masing jumlah proyek adalah 

sebesar 39,69% untuk PMA dan 60,31% untuk PMDN sedangkan dikumulatifkan 
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pada tahun 2022 proporsi masing-masing jumlah proyek adalah sebesar 34,03% 

untuk PMA dan 65,97% untuk PMDN. Kepercayaan investor baik yang 

bersumberkan dari PMA dan PMDN sebetulnya sudah mengalami peningkatan 

dikarenakan adanya peningkatan jumlah proyek secara kumulatif pada tahun 

2022. Realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA lebih tinggi dibandingkan 

dengan PMDN dapat disebabkan oleh faktor kapasitas modal lebih besar maupun 

faktor-faktor lainnya 

 

Tabel 9.3 Jumlah Proyek PMA-PMDN di Jawa Barat Tahun 2021 vs Tahun 2022 

Investasi 
Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

PMA 12.624 12.419 

PMDN 19.180 24.071 

Total 31.804 36.490 

Pertumbuhan  14,73% 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Gambar 9.3 Jumlah Proyek  PMA-PMDN Tahun 2021 vs Tahun 2022 

 

9.4 Klasifikasi Realisasi Investasi Jawa Barat Semester Kumulatif Tahun 

2022 

9.4.1 Berdasarkan Kabupaten/Kota 

Analisis komparasi antara Kabupaten/Kota Kumulatif tahun 2021 dan 

Kumulatif tahun 2022 (yoy) mengalami peningkatan di berbagai aspek Tambahan 
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Investasi meningkat 38,45 Triliun Rupiah dengan total peningkatan menjadi 

174,58 Triliun Rupiah atau setara dengan pertumbuhan 28,24%. Selanjutnya 

mengalami peningkatan di aspek Proyek dengan jumlah proyek 36.490 proyek 

atau setara dengan pertumbumbuhan 14,73%.  

Secara proporsi dari keseluruhan baik di Kumulatif tahun 2021 maupun 

Kumulatif tahun 2022 proporsi realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA 

masih lebih besar dibandingkan dengan realisasi investasi yang bersumberkan dari 

PMDN.  

 

Tabel 9.4 Klasifikasi Realisasi Investasi Berdasarkan Kota di Jawa Barat Kumulatif Tahun 2022 

Kabkot 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Tambahan 

Investasi   (Rp) 
Jumlah Proyek Jumlah TK 

Tambahan 

Investasi   (Rp) 
Jumlah Proyek Jumlah TK 

PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN 

Kabupaten Bandung 1,16 1,24 407 1.401 3.224 2.284 
                    

2,64  

               

3,10  

                     

347  

         

1.263  

                 

8.539  

               

5.985  

Kabupaten Bandung Barat 2,63 0,19 143 473 533 754 
                    

5,59  

              

0,70  

                      

160  
           622  

                  

1.380  

               

3.237  

Kabupaten Bekasi 31,49 11,78 5.146 2.627 19.492 6.354 
                  

29,15  

            

17,88  

                 

4.824  
        3.067  

                

20.381  

               

11.967  

Kabupaten Bogor 4,64 5,25 1.179 2.209 4.334 6.278 
                     

1,89  

            

13,45  

                  

1.084  
        2.853  

                  

6.619  

               

11.720  

Kabupaten Ciamis 0 0 6 61 - 157 
                    

0,02  

              

0,02  

                          

7  

              

56  

                          

9  

                    

214  

Kabupaten Cianjur 0,02 0,94 68 190 30 93 
                    

0,74  

              

0,52  

                       

83  
           565  

                 

2.229  

                

1.298  

Kabupaten Cirebon 4,77 0,09 188 607 830 829 
                    

2,35  

              

0,68  

                     

228  
           837  

                  

1.005  

               

2.020  

Kabupaten Garut 0,83 0,46 58 400 3.977 1.029 
                    

0,72  

              

0,45  

                       

62  
           440  

                

10.258  

                   

783  

Kabupaten Indramayu 0,12 1,78 40 137 264 831 
                    

0,78  

               

1,02  

                       

59  

            

103  

                     

495  

                    

189  

Kabupaten Karawang 18,63 8,01 1.813 1.275 7.158 3.681 
                 

28,85  

              

8,34  

                  

1.944  

         

1.234  

                 

8.767  

               

2.020  

Kabupaten Kuningan 0 0,01 47 115 7 33 
                    

0,09  

               

0,12  

                       

38  

            

193  

                      

140  

                   

252  

Kabupaten Majalengka 0,55 0,65 75 122 203 501 
                    

0,86  

               

1,80  

                      

123  

            

212  

                 

5.466  

               

4.527  

Kabupaten Pangandaran - 0,02 1 77 - 53 
                     

0,01  

              

0,40  

                          

6  

              

84  

                       

54  

                     

72  

Kabupaten Purwakarta 2,2 2,53 600 560 2.111 1.211 
                    

5,70  

              

2,63  

                     

497  
           605  

                

15.533  

                

5.510  

Kabupaten Subang 2,59 2,83 193 322 16.097 309 
                      

1,31  

               

1,72  

                     

229  
           340  

                

17.328  

                   

598  

Kabupaten Sukabumi 0,05 1,97 247 289 7.327 1.272 
                      

1,12  

              

7,00  

                     

225  

            

381  

                  

4.412  

                

1.835  

Kabupaten Sumedang 0,08 4,17 89 262 131 607 
                    

0,53  

              

2,49  

                       

117  
           308  

                     

340  

               

2.396  

Kabupaten Tasikmalaya - 0,01 32 34 - 11 
                    

0,02  

               

0,19  

                        

16  

              

72  

                      

146  

                   

523  

Kota Bandung 2,49 8,96 640 2.890 361 3.300 
                    

3,86  

              

3,93  

                     

576  
        3.278  

                   

1.318  

               

5.243  

Kota Banjar - 0 4 40 - 4 
                    

0,00  

              

0,03  

                          

7  

              

50  

                       

20  

                     

27  

Kota Bekasi 3,03 5,14 837 2.278 4.473 2.411 
                    

4,40  

              

8,93  

                     

894  
        3.285  

                  

2.515  

                

8.104  

Kota Bogor 0,26 0,36 211 800 447 1.187 
                    

0,27  

               

1,30  

                     

267  

         

1.307  

                       

95  

                

2.188  

Kota Cimahi 0,36 0,05 68 345 1.328 1.386 
                     

1,52  

              

0,44  

                        

61  
           493  

                     

426  

                

2.316  
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Kabkot 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Tambahan 

Investasi   (Rp) 
Jumlah Proyek Jumlah TK 

Tambahan 

Investasi   (Rp) 
Jumlah Proyek Jumlah TK 

PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN 

Kota Cirebon 0,01 0,07 77 350 - 457 
                    

0,57  

              

0,22  

                       

63  
           457  

                        

13  

                   

276  

Kota Depok 0,29 3,23 412 965 220 1.558 
                    

0,76  

              

3,25  

                     

448  

          

1.513  

                  

2.291  

                

1.972  

Kota Sukabumi 0 0,2 16 152 4 106 
                     

0,01  

              

0,06  

                       

23  

            

145  

                          

3  

                     

191  

Kota Tasikmalaya 0 0 27 199 3 81 
                    

0,00  

               

0,13  

                        

31  
           308  

                          

7  

                    

218  

Total 76,18 59,95 12.624 19.180 72.554 36.777        93,77     80,81       12.419   24.071  
   

109.789  

      

75.681  

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

9.4.2 Berdasarkan Sektor Usaha  

Analisis komparasi antara Berdasarkan Sektor Usaha  Kumulatif tahun 

2021 dan Kumulatif tahun 2022 (yoy) mengalami peningkatan di berbagai aspek 

Tambahan Investasi meningkat 38,44 Triliun Rupiah dengan total peningkatan 

menjadi 174,58 Triliun Rupiah atau setara dengan pertumbuhan 28,24%. Realisasi 

Investasi Berdasarkan sektor usaha Kumulatif 2022 yang terbesar adalah Sektor 

Transportasi, Gudang dan komunikasi dengan nilai investasi sebesar 44,425 

Triliun Rupiah, disusul sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran 

dengan nilai investasi sebesar 23,910 Triliun Rupiah sedangkan Sektor Usaha 

Industri Kendaraan Bermotor & Alat Transportasi Lain dengan nilai investasi 

sebesar 20,87 Triliun Rupiah pada tahun 2022 sedangkan ditahun 2021 sebesar 

19,61 Triliun Rupiah. 

Secara proporsi dari keseluruhan baik di Kumulatif tahun 2021 maupun 

Kumulatif tahun 2022 proporsi realisasi investasi yang bersumberkan dari PMA 

masih lebih besar dibandingkan dengan realisasi investasi yang bersumberkan dari 

PMDN dan realisasi investasi Kumulatif tahun 2021 lebih besar dibandingkan 

Kumulatif 2022. 

 

Tabel 9.5 Klasifikasi Reali.sasi Investasi Berdasarkan Sektor Usaha Jawa Barat Kumulatif Tahun 2022 

24 Sektor 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Tambahan 

Investasi  (Rp) 
Jumlah Proyek Jumlah TK 

Tambahan Investasi  

( Rp) 
Jumlah Proyek Jumlah TK 

PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN 

Hotel dan Restoran 0,6 1,63 1.161 1.748 119 1.022 
          

0,65  

             

2,51  
1.056 2.515 432 2.365 

Industri Barang dari 

Kulit & Alas Kaki 
1,57 0 160 43 17.864 - 

             

2,69  

            

0,06  
149 50 18.167 1.145 
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24 Sektor 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Tambahan 

Investasi  (Rp) 
Jumlah Proyek Jumlah TK 

Tambahan Investasi  

( Rp) 
Jumlah Proyek Jumlah TK 

PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN 

Industri instrumen 

kedokteran, presisi, 

optik dan jam 

0,01 - 16 4 4 - 
             

0,00  

            

0,00  
14 22 18 2 

Industri Karet & Plastik 1,19 4,37 807 440 3.314 2.233 
              

1,42  

             

1,60  
680 407 3.572 4.280 

Industri Kayu 0 0 84 56 210 213 
              

0,01  

            

0,04  
65 40 87 167 

Industri Kendaraan 

Bermotor & Alat 

Transportasi Lain 

19,53 0,08 1.563 220 7.647 48 
           

20,08  

            

0,79  
1.445 203 14.871 3.365 

Industri Kertas & 

Percetakan 
0,22 3,76 233 234 812 1.691 

             

2,74  

            

2,80  
189 236 217 4.525 

Industri Kimia & 

Farmasi 
2,83 2,81 836 766 2.018 4.334 

             

4,78  

            

3,82  
752 899 2.609 2.923 

Industri Lainnya 1,53 0,09 432 248 4.429 1.075 
               

1,31  

             

1,05  
425 462 4.528 2.049 

Industri Logam, Mesin 

& Elektronika 
2,31 0,68 1.825 835 7.955 2.160 

             

6,40  

             

1,74  
1.774 759 9.542 3.370 

Industri Makanan 7,71 3,68 544 851 5.748 3.059 
             

5,74  

            

9,05  
597 1.078 4.255 10.904 

Industri Mineral Non 

Logam 
1,87 0,3 154 177 657 161 

             

0,45  

             

0,81  
129 211 174 1.173 

Industri Tekstil 0,59 0,69 874 866 12.838 5.631 
             

3,06  

            

2,47  
807 1.054 41.785 10.181 

Jasa Lainnya 10,62 1,6 691 1.454 494 1.939 
             

6,84  

            

8,87  
698 1.876 975 9.616 

Kehutanan - - 8 12 - 2 
                  

-    

            

0,00  
5 25 4 4 

Konstruksi 0,94 10,33 113 839 39 1.296 
             

0,07  

             

3,01  
79 2.130 9 2.580 

Listrik, Gas dan Air 5,51 2,28 53 209 347 943 
             

3,02  

             

1,83  
73 204 44 189 

Perdagangan dan 

Reparasi 
2,27 0,52 2.006 8.643 1.590 4.731 

              

1,46  

            

2,56  
2.239 9.529 1.386 9.488 

Perikanan - 0 13 11 4 5 
              

0,01  

            

0,04  
27 81 1 83 

Pertambangan 0 0,05 20 100 22 243 
              

0,01  

            

0,59  
24 171 264 1.723 

Perumahan, Kawasan 

Industri dan 

Perkantoran 

6,97 22,67 528 805 253 3.560 
             

6,20  

            

17,71  
608 1.061 347 2.363 

Peternakan 0,15 0,33 192 122 45 61 
             

0,47  

             

1,33  
192 253 1.390 549 

Tanaman Pangan & 

Perkebunan 
0,04 0,05 64 67 69 1.648 

              

0,01  

            

0,04  
61 115 24 123 

Transportasi, Gudang & 

Telekomunikasi 
9,73 4,02 247 430 6.076 722 

           

26,34  

           

18,08  
331 690 5.088 2.514 

Total 76,18 59,95 12.624 19.180 72.554 36.777      93,77      80,81  12.419 24.071 109.789 75.681 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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BAB X KINERJA INVESTASI JAWA BARAT TRIWULAN IV TAHUN 2022 

10.1 Pendahuluan 

 Hubungan antara investasi dengan 

pertumbuhan ekonomi di satu daerah 

semakin meningkat seiring dengan era 

globalisasi yang juga semakin meluas, 

setiap daerah atau negara bahkan 

provinsi berusaha untuk menarik 

investor baik dengan skema Penanam 

Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanam Modal Asing (PMA). Investasi 

dianggap salah satu motor penggerak yang dinamis terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Investasi ditempatkan sebagai kunci utama bagi setiap negara atau 

daerah untuk mengejar pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Hal ini mendorong 

setiap daerah menciptakan iklim investasi yang menarik bagi investor melalui 

berbagai peraturan, kebijakan serta pengembangan infrastruktur fisik yang dapat 

memberikan kenyamanan dan keamanan dana investasi.  

Kemampuan suatu daerah untuk menciptakan iklim yang sesuai dengan 

keinginan investor haruslah terukur. Sejauh mana hasil pengukuran itu haruslah 

dapat memberikan informasi untuk melaksanakan strategi yang sesuai dengan 

kondisi terkini baik secara makro maupun secara mikro. Salah satu pendekatan 

untuk mengetahui kinerja suatu daerah dalam pengembangan investasi digunakan 

metode indeks yaitu Regional Investment Performance Index (RIPI). Index 

tersebut menjelaskan bagaimana perbandingan performance relatif investasi 

secara regional atau ukuran investasi setiap daerah terhadap relatif ekonomi 

regional (economic size relatif by region).  

Secara metodologis, RIPI adalah perbandingan antara rasio nilai investasi 

provinsi dengan nilai investasi nasional. Pendekatan analisis berdasarkan RIPI 

tersebut dirumuskan dalam model persamaan Regional Investment Size (RIS) 

sebagai berikut:  

𝑅𝐼𝑆 =
Nilai Investasi Regional

Nilai Investasi Nasional
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Nilai investasi dipakai sebagai indikator ekonomi, karena secara empirik nilai 

investasi tersebut mencerminkan kemampuan kapasitas perekonomian. RIS selalu 

berada di antara nol dan satu (0< RIS <1). Semakin tinggi RIS semakin besar 

ukuran dan kemampuan suatu daerah sehubungan dengan pengembangan 

investasi relatif terhadap investasi nasional. 

PDRB merupakan produk domestik regional bruto dari provinsi dan PDB 

merupakan produk domestik bruto Indonesia. PDRB merupakan indikator 

ekonomi utama regional dan PDB sebagai indikator utama perekonomian 

nasional. Nilai RES berada di antara nol dan satu (0< RES <1). Semakin tinggi 

RES maka semakin besar pula kemampuan atau kapasitas ekonomi propinsi relatif 

terhadap nasional. 

Regional Economic Size (RES) dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝐸𝑆 =
PDRB

PDB
 

RIPI dapat dirumuskan sebagai rasio antara RIS dan RES dengan persamaan 

sebagai berikut: 

𝑅𝐼𝑃𝐼 = ( 
(

Nilai Investasi Regional
Nilai Investasi Nasional

)

PDRB
PDB

)  

RIPI berada antara nol dan tak terhingga. Bila RIPI < 1 maka dapat 

dinyatakan bahwa rating, performa, kinerja dan kemampuan suatu regional adalah 

rendah, dengan kata lain pengembangan investasi berada di bawah kemampuan 

ekonomi regionalnya. Bila RIPI >1 maka performa atau rating regional adalah 

tinggi, atau dengan kata lain pengembangan investasi di atas kemampuan 

ekonomi regionalnya. Metode ini cukup baik untuk menjelaskan rating dan 

peringkat regional atau provinsi dalam menarik investor sekaligus menjadi 

cerminan dari kontribusi investasi terhadap pertumbuhan ekonomi dan dapat 

memberikan gambaran umum tentang produktivitas investasi suatu daerah.  
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10.2 Perhitungan RIPI Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

Realisasi investasi baik PMDN dan PMA berdasarkan lokasi proyek (5 

besar) adalah: Jawa Barat sebesar 46,2 Triliun Rupiah; Sulawesi Tengah sebesar 

34,7 Triliun Rupiah; DKI Jakarta sebesar 34,0 Triliun Rupiah; Jawa Timur 

sebesar 30,9 Triliun Rupiah dan Banten sebesar 23,5 Triliun Rupiah. Sementara 

PDRB 5 provinsi yang akan dijadikan sebagai pembanding dengan Provinsi Jawa 

Barat berturut-turut dari yang paling besar adalah Sulawesi Tengah dengan 

besaran sebesar 46,59 Triliun Rupiah; Jawa Timur dengan besaran sebesar 444,40 

Triliun Rupiah; Jawa Barat sendiri dengan besaran sebesar 405,76 Triliun Rupiah; 

DKI Jakarta dengan besaran sebesar 500,43 Triliun Rupiah dan terakhir adalah 

Banten dengan besaran sebesar 123,38 Triliun Rupiah. 

Skala nasional untuk jumlah investasi baik yang bersumberkan dari PMA 

maupun PMDN adalah sebesar 314,8 Triliun Rupiah dengan PDB Atas Dasar 

Harga Konstan (ADHK) tahun 2010 sebesar 2.998,6 Triliun Rupiah. Berdasarkan 

hasil perhitungan dapat terlihat besaran RIPI seperti terlihat dalam tabel 10.1  

 

Tabel 10.1 Perhitungan RIPI Komparatif Jawa Barat Beserta Provinsi Lainnya Triwulan IV Tahun 2022 
 

NO LOKASI 

TOTAL 

INVESTASI    

(Triliun 

Rupiah) 

PDRB             

(Triliun 

Rupiah) 

Regional 

Investment 

Size (RIS) 

Regional 

Economic 

Size 

(RES) 

Regional 

Investment 

Performance 

Index (RIPI) 

1 
Sulawesi 

Tengah 
34.70 46.59 11.02% 1.56% 

                        

7.07  

2 Banten 23.50 123.38 7.47% 4.13% 
                        

1.81  

3 
Jawa 

Barat 
46.20 405.76 14.68% 13.58% 

                        

1.08  

4 
Jawa 

Timur 
30.90 444.40 9.82% 14.87% 

                        

0.66  

5 

Daerah 

Khusus 

Ibukota 

Jakarta 

28.40 500.43 9.02% 16.74% 
                        

0.54  

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat terlihat bahwa kinerja investasi 

terbesar berturut-turut adalah Sulawesi Tengah dengan besaran RIPI sebesar 7,07, 

Banten dengan besaran RIPI sebesar 1,81 kemudian Jawa Barat dengan besaran 
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RIPI sebesar 1,08; Jawa Timur dengan besaran RIPI sebesar 0,66 dan terakhir 

adalah Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan besaran RIPI sebesar 0,54. 

Sulawesi Tengah memiliki nilai indeks yang terbesar 7,07 yang berarti 

menunjukkan bahwa kinerja investasi provinsi mencapai 7,07 kali lebih tinggi 

daripada kemampuan ekonomi regionalnya. Setiap 1% pangsa ekonomi regional 

terhadap nasional akan menciptakan 7,07% investasi regional. 

Selain Sulawesi Tengah hanya Banten dan Jawa Barat yang memiliki 

kinerja investasi yang cukup baik dan mampu mengembangkan investasi 

dikarenakan nilai indeks yang dimiliki Jawa Barat memiliki besaran lebih dari 1.  

Provinsi lain memiliki nilai indeks kurang dari 1 yang berarti kemampuan 

investasi berada di bawah kemampuan ekonomi regional di masing-masing 

daerah. 

 

Gambar 10.1 RIPI Komparatif Jawa Barat Beserta Provinsi Lainnya Triwulan IV Tahun 2022 
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Daerah

Khusus

Ibukota

Jakarta

Regional Investment Performance

Index (RIPI)
7,07 1,81 1,08 0,66 0,54

Regional Economic Size (RES) 1,56% 4,13% 13,58% 14,87% 16,74%

Regional Investment Size (RIS) 11,02% 7,47% 14,68% 9,82% 9,02%
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Provinsi Jawa Barat dengan besaran RIPI yang lebih besar dari 1 atau 

tepatnya 1,08 nilai indeks sudah memiliki iklim investasi yang jauh lebih baik 

dibandingkan DKI Jakarta dan Jawa Timur di triwulan IV tahun 2022. Dari segi 

kapasitas yang dimiliki oleh Provinsi Jawa Barat seharusnya sudah lebih unggul 

dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia baik dari lahan, akses, dan 

infrastruktur yang sangat baik, termasuk produktifitas tenaga kerjanya. 

Ketersediaan bahan baku yang ekonomis dan terjangkau, potensi pasar masih 

terbuka lebar serta didukung pula oleh ketersediaan tenaga kerja dengan usia 

produktif yang melimpah, sehingga banyak pilihan untuk memperoleh tenaga 

kerja ahli dan produktif. Selain itu Jawa Barat mempunyai tiga kota metropolitan, 

pertama Bodebek bergabung dengan Jabodetabek, kedua adalah Bandung Raya, 

dan ketiganya adalah Rebana dengan 13 kota industri baru 

 

10.3 Proyeksi Investasi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

Penetapan sasaran laju pertumbuhan ekonomi mengandung implikasi yang 

cukup besar di dalam memperkirakan kebutuhan investasi yang diperlukan untuk 

mencapai sasaran pertumbuhan ekonomi tersebut. Dalam konteks ini, semakin 

tinggi sasaran laju pertumbuhan ekonomi yang ingin dicapai, maka semakin besar 

pula kebutuhan investasi di masa mendatang, begitu sebaliknya. Realisasi 

investasi baik yang bersumber dari PMA maupun PMDN akan berdampak 

langsung terhadap jumlah proyek yang terlaksana serta berimplikasi terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Besar kecilnya realisasi investasi akan berdampak 

terhadap perubahan kebijakan strategis baik dari sisi mikro ekonomi maupun 

secara makro menimbulkan risiko yang terintegrasi di berbagai aspek serta pihak-

pihak yang terkait. Salah satu cara untuk meminimalisir risiko tersebut adalah 

memprediksi perkembangan di periode mendatang dengan pendekatan kuantitatif. 

Salah satu metode proyeksi yang paling umum ada regresi linear. 

 Regresi linear merupakan suatu model yang parameternya linier, dan secara 

kuantitatif dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya dengan asumsi ceteris paribus atau faktor-faktor lain dianggap 

tetap dan tidak berubah. Terutama faktor ekonomi makro yang sangat dinamis 



143 
 

Kajian Realisasi Investasi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

seperti inflasi, tingkat pertumbuhan ekonomi, nilai tukar Rupiah terhadap Dollar 

maupun faktor-faktor lainnya yang sifatnya kualitatif. Persamaan regresi linear 

dapat dinyatakan dalam persamaan berikut: 

Y = a + b1X1 + b 2 X 2 

a = konstanta 

b = koefiesien 

Y = variabel dependen 

X = variabel independen 

Data yang akan diproyeksikan adalah besaran nilai realisasi investasi di Triwulan 

I Tahun 2023 dengan menggunakan data historis Triwulan I tahun 2020 sampai 

dengan Triwulan IV tahun 2022. 

 

Tabel 10.2 Forecasting Realisasi Investasi Triwulan I Tahun 2020 – Triwulan IV Tahun 2022 (Triliun 

Rupiah) 

ANGKA 

TAHUN 
INVESTASI  PMA   PMDN   TOTAL  

1 Triwulan I 2020 13.17 16.72 29.89 

2 Triwulan II 2020 19.47 8.53 28.00 

3 Triwulan III 2020 18.29 10.14 28.43 

4 Triwulan IV 2020 18.10 16.01 34.11 

5 Triwulan I 2021 21.10 16.04 37.14 

6 Triwulan II 2021 23.20 12.14 35.34 

7 Triwulan III 2021 17.65 17.12 34.77 

8 Triwulan IV 2021 14.25 14.64 28.89 

9 Triwulan I 2022 18.27 21.23 39.50 

10 Triwulan II 2022 24.74 19.27 44.01 

11 Triwulan III 2022 23.70 21.17 44.87 

12 Triwulan IV 2022 27.06 19.14 46.20 

13 Triwulan I 2023 24.71 21.27 45.97 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan II Tahun 2021 (data diolah kembali) 

Catatan: Hasil Triwulan I Tahun 2023 merupakan hasil proyeksi 

Menggunakan regresi linear dengan tingkat kesalahan α = 0,05 dan tingkat 

kepercayaan sebesar 95% untuk menentukan proyeksi Triwulan I Tahun 2023 

diperoleh nilai a dan b untuk Total Investasi, Investasi PMDN dan Investasi PMA 

sebagai berikut: 
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Tabel 10.3 Ouput Regresi Linear Total Realisasi Investasi Triwulan I Tahun 2023 

Total 

Investasi 
Coefficients 

Standard 

Error 
t Stat P-value Lower 95% Upper 95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 25.89 2.25 11.51 0.00 20.87 30.90 20.87 30.90 

X Variable 

1 1.55 0.31 5.05 0.00 0.86 2.23 0.86 2.23 

  a =   25.89   y = 25,89 + 1,55 (13)    

  b =  1.55   y = 45,97    
Sumber:Data Olahan 

Berdasarkan hasil proyeksi diperoleh Total Realisasi Investasi pada Triwulan I 

Tahun 2023 sebesar 45,97 Triliun Rupiah atau terdapat selisih sebesar -0,23 

Triliun Rupiah dengan penurunan sebesar -0,49%. 

Tabel 10.4 Ouput Regresi Linear Realisasi Investasi PMDN Triwulan I Tahun 2023 

PMDN Coefficients 
Standard 

Error 
t Stat P-value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 10.76 1.85 5.83 0.00 6.65 14.87 6.65 14.87 

X Variable 1 0.81 0.25 3.22 0.01 0.25 1.37 0.25 1.37 

 
 a =   

            

10.76  
  y = 10,76 + 0,81 

(13)    

 
 b =  

              

0.81  
  y = 21,27 

  
Sumber:Data Olahan 

 

Berdasarkan hasil proyeksi diperoleh Realisasi Investasi PMDN pada Triwulan I 

Tahun 2023 sebesar 21,27 Triliun Rupiah atau terdapat selisih sebesar 2,13 

Triliun Rupiah dengan peningkatan sebesar 11,11%.  

 

Tabel 10.5 Ouput Regresi Linear Realisasi Investasi PMA Triwulan I Tahun 2023 

PMA Coefficients 
Standard 

Error 

t 

Stat 
P-value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 15.13 2.08 7.26 0.00 10.48 19.77 10.48 19.77 

X Variable 1 0.74 0.28 2.60 0.03 0.11 1.37 0.11 1.37 

 
 a =   15.13   y = 15,13 + 

0,74 (13)   

  b =  0.74   y = 24,71   
Sumber:Data Olahan 

 

Berdasarkan hasil proyeksi diperoleh Realisasi Investasi PMA pada 

Triwulan I Tahun 2023 sebesar 24,71 Triliun Rupiah atau terdapat selisih sebesar 

-2,35 Triliun Rupiah dengan penurunan sebesar -8,70%.  

Hasil proyeksi ini bisa menjadikan informasi awal yang harus di follow up 

ditinjau dari segi prioritas sumber investasi, apakah lebih menitikberatkan kepada 

investasi yang bersumberkan dari PMA atau bahkan lebih memprioritaskan 

investasi yang bersumber dari PMDN. Hasil perkembangan realisasi investasi 



145 
 

Kajian Realisasi Investasi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 

triwulan I tahun 2023 terdapat skala prioritas berdasarkan sektor usaha 

dikarenakan proporsinya lebih dari 10%. 

 

10.4 Investasi dan Penyerapan Tenaga Kerja Jawa Barat Tahun 2022 

Penyerapan tenaga kerja yang lebih besar idealnya harus ditopang oleh 

pertumbuhan ekonomi yang juga tinggi. Hasil studi menyebutkan bahwa satu 

persen pertumbuhan ekonomi dapat menyerap hampir 400 ribu tenaga kerja 

namun elastisitas penyerapan tenaga kerja ini terus menurun, karena pertumbuhan 

ekonomi Indonesia lebih banyak ditopang oleh faktor konsumsi (mencapai 75%) 

dan sisanya berasal dari ekspor dan investasi. Faktor penting untuk mengurangi 

tingkat pengangguran adalah investasi, karena kebijakan ini diharapkan dapat 

meningkatkan elastisitas penyerapan tenaga kerja. Berbagai faktor yang 

menyebabkan perlambatan pertumbuhan investasi di Indonesia adalah faktor 

ekonomi dan nonekonomi. Faktor ekonomi yang sangat berpengaruh pada 

investasi adalah tingkat suku bunga, kebijakan perpajakan, regulasi perbankan, 

dan infrastruktur dasar. Sedangkan faktor non ekonomi adalah kestabilan politik, 

penegakan hukum, masalah pertanahan untuk laba usaha, tingkat kriminalitas 

dalam masyarakat, demonstrasi perburuhan dan mahasiswa, komitmen 

pemerintah, komitmen perbankan, infrastruktur dan layanan birokrasi pemerintah 

daerah khususnya perijinan usaha. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kebijakan pemerintah 

dalam penciptaan iklim yang kondusif untuk meningkatkan kegiatan investasi. 

Selain itu diperlukan strategi penciptaan investasi pada sektor industri yang 

bersifat padat karya untuk mengurangi tingkat pengangguran yang semakin tinggi. 

Untuk itu sektor industri yang mampu menyerap tenaga kerja menjadi sangat 

penting dalam hal membantu peningkatan lapangan kerja. Dengan analisis ini 

diharapkan perkembangan PMA dan PMDN serta keseluruhan pada masing-

masing sektor industri di Indonesia terhadap besarnya penyerapan tenaga kerja 

dapat diketahui sektor mana yang memberikan manfaat ekonomi terbesar 

khususnya dalam penciptaan lapangan kerja sehingga mampu memberikan 
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masukan bagi penentu kebijakan, sehingga dapat meningkatkan minat para 

investor asing untuk membuka usaha baru di Indonesia.  

 

10.4.1 Investasi dan Penyerapan Tenaga Kerja Jawa Barat Triwulan IV 

Tahun 2022 

Analisis komparatif antara jumlah realisasi investasi baik yang 

bersumberkan dari PMA dan PMDN terbesar dibandingkan dengan penyerapan 

tenaga kerja terbesar berturut-turut adalah sektor usaha Industri Tekstil dengan 

nilai realisasi investasi sebesar 1,855 Triliun Rupiah dengan 18.685 orang 

penyerapan tenaga kerja, berikutnya adalah sektor usaha Industri Barang Dari 

Kulit dan Alas Kaki dengan nilai realisasi investasi sebesar 565 Miliar Rupiah 

dengan 9.263 orang penyerapan tenaga kerja dan ke tiga terbesar lainnya adalah 

sektor usaha Industri Makanan dengan nilai realisasi investasi sebesar 4,78 Triliun 

Rupiah dengan jumlah penyerapan tenaga kerja terbesar sebesar 3.711 orang. 

Terlihat bahwa nilai realisasi investasi terbesar bukan berarti menyerap tenaga 

kerja terbesar akan tetapi lebih terlihat kepada karakteristik daripada industri 

terkait dan faktor-faktor lainnya. 

 

Tabel 10.6 Realisasi Investasi PMA dan PMDN  Berdasarkan Sektor dan Tenaga Kerja Triwulan IV Tahun 

2022 (Miliar Rupiah) 

NO 24 Sektor 

PMA PMDN 
Total 

Investasi 

Jumlah 

TK 
Realisasi 

Investasi 

Jumlah 

TK 

Realisasi 

Investasi 

Jumlah 

TK 

1 
Transportasi, Gudang dan 

Komunikasi 
10,511.30 1107 1,058.24 614 11,569.54 1,721 

2 
Perumahan, Kawasan Industri dan 

Perkantoran 
1,679.33 33 6,787.70 370 8,467.03 403 

3 
Industri Kendaraan Bermotor dan 

Alat Transportasi Lain 
5,846.37 2489 342.28 832 6,188.65 3,321 

4 Industri Makanan 1,250.88 451 3,531.88 3,260 4,782.76 3,711 

5 
Industri Logam, Mesin dan 

Elektronika 
2,324.10 1675 643.39 490 2,967.50 2,165 

6 Jasa Lainnya 1,007.24 188 1,103.36 2,789 2,110.60 2,977 

7 Industri Tekstil 1,037.99 16083 817.77 2,602 1,855.75 18,685 

8 Industri Kimia dan Farmasi 953.14 843 788.68 538 1,741.82 1,381 

9 Industri Kertas dan Percetakan 221.43 69 694.17 518 915.60 587 

10 Listrik, Gas dan Air 193.94 2 637.92 42 831.86 44 

11 Perdagangan dan Reparasi 107.90 190 617.38 1,616 725.28 1,806 

12 Industri Karet dan Plastik 471.71 540 253.56 892 725.27 1,432 
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NO 24 Sektor 

PMA PMDN 
Total 

Investasi 

Jumlah 

TK 
Realisasi 

Investasi 

Jumlah 

TK 

Realisasi 

Investasi 

Jumlah 

TK 

13 Hotel dan Restoran 186.45 27 445.66 929 632.10 956 

14 
Industri Barang dari Kulit dan 

Alas Kaki 
526.73 8733 38.77 530 565.50 9,263 

15 Konstruksi 5.52 2 482.28 612 487.80 614 

16 Peternakan 109.41 83 376.95 271 486.36 354 

17 Industri Lainnya 342.65 1746 132.24 440 474.89 2,186 

18 Industri Mineral Non Logam 274.79 23 93.43 145 368.23 168 

19 Pertambangan 3.47 0 270.00 1,076 273.46 1,076 

20 Perikanan 6.48 1 11.03 8 17.51 9 

21 Tanaman Pangan dan Perkebunan 0.00 0 15.68 24 15.68 24 

22 Industri Kayu 0.84 31 0.81 0 1.65 31 

23 Kehutanan 0.00 0 0.00 0 0.00 0 

24 
Industri Instrumen Kedokteran, 

Presisi, Optik dan Jam 
0.00 0 0.00 0 0.00 0 

Total 27,061.67 34,316 19,143.17 18,598 46,204.83 52,914 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Ada beberapa sektor yang tidak ditampilkan dalam tabel di Triwulan IV 

Tahun 2022 dikarenakan ada data seperti realisasi investasi dan jumlah tenaga 

kerja baik yang bersumberkan dari realisasi investasi PMA maupun PMDN yang 

tidak tersajikan. Sektor usaha tersebut antara lain sektor usaha Kehutanan dan 

Industri Instrumen Kedokteran, Presisi, Optik dan Jam.  

Sektor Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi merupakan sektor 

dengan nilai realisasi investasi terbesar baik yang bersumberkan dari PMA 

maupun PMDN dengan nilai realisasi investasi di Triwulan IV Tahun 2022 

sebesar 11,57 Triliun Rupiah dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 1.721. 

Sementara sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran walaupun 

mampu menyerap realisasi investasi terbesar ke dua dengan nilai realisasi 

investasi di Triwulan IV Tahun 2022, akan tetapi hanya mampu menyerap 403 

orang tenaga kerja. Industri Kendaraan Bermotor dan Alat Transportasi Lainnya 

dengan nilai realisasi investasi sebesar 6,188 Triliun Rupiah dan berada di urutan 

ke tiga terbesar di bawah sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran 

mampu menyerap 3.321 orang tenaga kerja.  

Semakin efisien tingkat penyerapan tenaga kerja dibandingkan dengan 

jumlah realisasi investasi berarti semakin besar investasi yang dibutuhkan untuk 
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menyerap tenaga kerja. Sebaliknya semakin tidak efisien, akan semakin banyak 

menyerap tenaga kerja walaupun dengan nilai realisasi investasi yang tidak terlalu 

besar. Untuk perekonomian dengan melihat tingkat penyerapan tenaga kerja, 

semakin tidak efisien rasio investasi dan penyerapan tenaga kerja, akan semakin 

baik pula dampaknya terhadap perekenomian suatu daerah. 

 

Gambar 10.2 Realisasi Investasi PMA-PMDN Berdasarkan Sektor Usaha dan Penyerapan Tenaga 

Kerja  Triwulan IV 2022 (Miliar Rupiah) 

 

Pembagian antara jumlah realisasi investasi per masing-masing sektor 

dengan jumlah tenaga kerja yang terserap dapat diketahui tingkat efisiensi 

penyerapan tenaga kerja menunjukkan korelasi positif dengan biaya yang 

dikeluarkan, yaitu semakin besar angka yang dihasilkan akan tinggi juga biaya 

yang dibutuhkan untuk menyerap 1 (satu) orang tenaga kerja, sebaliknya apabila 
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angka yang diperoleh kecil akan semakin ekonomis biaya menyerap tenaga kerja 

terhadap investasi tersebut.  

 

Tabel 10.7 Efisiensi Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja PMA Triwulan IV Tahun 2022 

NO 24 Sektor 

PMA 
Efisiensi 

TK 
Realisasi 

Investasi 

Jumlah 

TK 

1 Transportasi, Gudang dan Komunikasi 10,511.30 1107 9.50 

2 
Perumahan, Kawasan Industri dan 

Perkantoran 
1,679.33 33 50.89 

3 
Industri Kendaraan Bermotor dan Alat 

Transportasi Lain 
5,846.37 2489 2.35 

4 Industri Makanan 1,250.88 451 2.77 

5 Industri Logam, Mesin dan Elektronika 2,324.10 1675 1.39 

6 Jasa Lainnya 1,007.24 188 5.36 

7 Industri Tekstil 1,037.99 16083 0.06 

8 Industri Kimia Dan Farmasi 953.14 843 1.13 

9 Industri Kertas dan Percetakan 221.43 69 3.21 

10 Listrik, Gas dan Air 193.94 2 96.97 

11 Perdagangan dan Reparasi 107.90 190 0.57 

12 Industri Karet dan Plastik 471.71 540 0.87 

13 Hotel dan Restoran 186.45 27 6.91 

14 Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki 526.73 8733 0.06 

15 Konstruksi 5.52 2 2.76 

16 Peternakan 109.41 83 1.32 

17 Industri Lainnya 342.65 1746 0.20 

18 Industri Mineral Non Logam 274.79 23 11.95 

19 Pertambangan 3.47 0 0.00 

20 Perikanan 6.48 1 6.48 

21 Tanaman Pangan dan Perkebunan 0.00 0 0.00 

22 Industri Kayu 0.84 31 0.03 

23 Kehutanan 0.00 0 0.00 

24 
Industri Instrumen Kedokteran, Presisi, 

Optik dan Jam 
0.00 0 0.00 

Total 27,061.67 34,316 8.53 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Industri tekstil merupakan sektor yang paling tidak efisien atau dengan 

kata lain merupakan sektor atau industry yang padat karya dan paling berdampak 

terhadap perekonomian suatu daerah dengan tingkat penyerapan tenaga kerja 

sebesar 18.685 orang tenaga kerja dengan nilai realisasi investasi sebesar 1,855 

Triliun Rupiah. Sektor industri yang paling padat karya lainnya adalah sektor 
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Industri Lainnya dengan nilai realisasi investasi sebesar 474,89 Miliar Rupiah 

dengan jumlah penyerapan tenaga kerja sebanyak 2.186 orang tenaga kerja.  

Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa realisasi investasi PMA 

memiliki bobot yang lebih besar dibandingkan dengan realisasi investasi yang 

bersumberkan dari PMDN dengan proporsi 58,57% untuk PMA dan 41,43% 

untuk realisasi investasi yang bersumberkan dari PMDN. Secara keseluruhan nilai 

realisasi investasi yang bersumber dari PMA memiliki nilai realisasi investasi 

sebesar 27,06 Triliun Rupiah dengan sektor yang paling besar adalah sektor 

Transportasi, Gudang dan Komunikasi dengan nilai realisasi investasi sebesar 

10,511 Triliun Rupiah dengan jumlah penyerapan tenaga kerja sebesar 1.107 

orang atau dengan nilai tingkat efisiensi penyerapan tenaga kerja sebesar 9,5 yang 

berarti dibutuhkan investasi sebesar 9,5 Miliar Rupiah untuk menyerap satu orang 

tenaga kerja. 

 

Gambar 10.3 Investasi dan Tenaga Kerja PMA Triwulan IV Tahun 2022 
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Sektor berikutnya yang memiliki nilai realisasi investasi terbesar adalah 

sektor Industri Kendaraan Bermotor dan Alat Transportasi Lainnya dengan nilai 

realisasi investasi sebesar 5,85 Miliar Rupiah dengan tingkat penyerapan tenaga 

kerja sebesar 2.489 dengan nilai efisiensi tenaga kerja sebesar 2,35 yang berarti 

dibutuhkan investasi sebesar 2,35 Miliar Rupiah untuk menyerap satu orang 

tenaga kerja. Sektor yang tidak terlalu besar untuk nilai realisasi investasi akan 

tetapi memiliki nilai efisiensi terkecil atau padat karya adalah sektor Industri 

Tekstil dengan nilai realisasi investasi sebesar 1,037 Triliun Rupiah dengan 

tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 16.083 orang tenaga kerja atau setara 

dengan rasio sebesar 0,66 yang berarti dibutuhkan investasi sebesar 0,66 Miliar 

Rupiah untuk menyerap satu orang tenaga kerja. 

Realisasi investasi yang bersumberkan dari PMDN di Triwulan IV Tahun 

2022 memiliki proporsi sebesar 41,43% dengan nilai realisasi investasi sebesar 

19,14 Triliun Rupiah yang dapat dibagi menjadi sektor-sektor di bawah ini. 

 

Tabel 10.8 Efisiensi Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Triwulan IV Tahun 2022 

NO 24 Sektor 

PMDN 
Efisiensi 

TK 
Realisasi 

Investasi 

Jumlah 

TK 

1 Transportasi, Gudang dan Komunikasi 1,058.24 614 1.72 

2 
Perumahan, Kawasan Industri dan 

Perkantoran 
6,787.70 370 18.35 

3 
Industri Kendaraan Bermotor dan Alat 

Transportasi Lain 
342.28 832 0.41 

4 Industri Makanan 3,531.88 3,260 1.08 

5 Industri Logam, Mesin dan Elektronika 643.39 490 1.31 

6 Jasa Lainnya 1,103.36 2,789 0.40 

7 Industri Tekstil 817.77 2,602 0.31 

8 Industri Kimia Dan Farmasi 788.68 538 1.47 

9 Industri Kertas dan Percetakan 694.17 518 1.34 

10 Listrik, Gas dan Air 637.92 42 15.19 

11 Perdagangan dan Reparasi 617.38 1,616 0.38 

12 Industri Karet dan Plastik 253.56 892 0.28 

13 Hotel dan Restoran 445.66 929 0.48 

14 Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki 38.77 530 0.07 

15 Konstruksi 482.28 612 0.79 

16 Peternakan 376.95 271 1.39 

17 Industri Lainnya 132.24 440 0.30 

18 Industri Mineral Non Logam 93.43 145 0.64 

19 Pertambangan 270.00 1,076 0.25 
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NO 24 Sektor 

PMDN 
Efisiensi 

TK 
Realisasi 

Investasi 

Jumlah 

TK 

20 Perikanan 11.03 8 1.38 

21 Tanaman Pangan dan Perkebunan 15.68 24 0.65 

22 Industri Kayu 0.81 0 0.00 

23 Kehutanan 0.00 0 0.00 

24 
Industri Instrumen Kedokteran, Presisi, 

Optik dan Jam 
0.00 0 0.00 

Total 19,143.17 18,598 2.01 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
 

 

Gambar 10.4 Investasi dan Tenaga Kerja PMDN Triwulan IV Tahun 2022 
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Nilai realisasi investasi terbesar untuk investasi yang bersumberkan dari 

PMDN di Triwulan IV Tahun 2022 terdapat di sektor Perumahan, Kawasan 

Industri dan Perkantoran dengan nilai realisasi investasi sebesar 6,78 Triliun 

Rupiah dengan tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 370 orang dengan rasio 

efisiensi penyerapan tenaga kerja sebesar 18,35 yang berarti dibutuhkan investasi 

sebesar 18,35 Miliar Rupiah untuk menyerap satu orang tenaga kerja di sektor ini. 

Sektor dengan nilai realisasi investasi terbesar berikutnya adalah sektor Industri 

Makanan dengan nilai investasi sebesar 3,5 Triliun Rupiah dengan tingkat 

penyerapan tenaga kerja sebesar 3.260 orang dengan rasio efisiensi penyerapan 

tenaga kerja sebesar 1,08 yang berarti dibutuhkan investasi sebesar 1,08 Miliar 

Rupiah untuk menyerap satu orang tenaga kerja.  

Sektor lain yang lebih padat karya atau memiliki tingkat efiensi terendah 

adalah sektor Jasa Lainnya dengan nilai realisasi investasi sebesar 1,103 Triliun 

Rupiah dengan tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 2.789 orang dengan rasio 

efisiensi penyerapan tenaga kerja sebesar 0,4 yang berarti dibutuhkan investasi 

sebesar 0,4 Miliar Rupiah untuk menyerap satu orang tenaga kerja. Ada beberapa 

sektor lain yang sebetulnya lebih padat karya atau memiliki rasio efisiensi 

terendah yaitu Industri Barang Dari Kulit dan Alas Kaki akan tetapi hanya 

memiliki nilai realisasi investasi sebesar 38,77 Miliar Rupiah dengan tingkat 

penyerapan tenaga kerja sebesar 530 orang dengan rasio efisiensi penyerapan 

tenaga kerja sebesar 0,07 yang berarti dibutuhkan investasi sebesar 0,07 Miliar 

Rupiah untuk menyerap satu orang tenaga kerja. 

 

10.4.2 Investasi dan Penyerapan Tenaga Kerja Jawa Barat Semester II 

Tahun 2022 

Analisis komparatif antara jumlah realisasi investasi baik yang 

bersumberkan dari PMA dan PMDN di seluruh sektor pada Semester II Tahun 

2022 tercatat realisasi investasi dari seluruh sektor sebesar 91,08 Triliun Rupiah 

dengan tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 98.415 orang tenaga kerja dengan 

rasio efisiensi penyerapan tenaga kerja sebesar 925,45 yang berarti dibutuhkan 

investasi sebesar 925,45 Juta Rupiah untuk menyerap satu orang tenaga kerja.  
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Realisasi investasi terbesar di Semester II Tahun 2022 terdapat di sektor 

Transportasi, Gudang dan Komunikasi dengan nilai realisasi investasi sebesar 

19,49 Triliun Rupiah dengan tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 4.102 orang 

tenaga kerja dengan rasio efisiensi penyerapan tenaga kerja sebesar 4.750,28  

yang berarti dibutuhkan investasi sebesar 4,75 Miliar Rupiah untuk menyerap satu 

orang tenaga kerja. Sektor berikutnya adalah sektor Perumahan, Kawasan Industri 

dan Perkantoran dengan realisasi investasi sebesar 14,33 Triliun Rupiah dengan 

tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 1.282 orang tenaga kerja dengan rasio 

efisiensi penyerapan tenaga kerja sebesar 11,175 yang berarti dibutuhkan investasi 

sebesar 11,175 Miliar Rupiah untuk menyerap satu orang tenaga kerja.  

 

Tabel 10.9 Realisasi Investasi PMA dan PMDN  Berdasarkan Sektor dan Tenaga Kerja Semester II Tahun 

2022 (Triliun Rupiah) 

No Sektor Usaha Proyek 

Investasi 

(Triliun 

Rupiah) 

Jumlah TK 

Investasi Per 

Penyerapan 

TK (Juta 

Rupiah) 

1 
Transportasi, Gudang dan 

Telekomunikasi 
618 19.49 4,102 4,750.28 

2 
Perumahan, Kawasan 

Industri dan Perkantoran 
997 14.33 1,282 11,175.97 

3 

Industri Kendaraan 

Bermotor dan Alat 

Transportasi Lain 

877 10.30 9,875 1,042.57 

4 Industri Makanan 968 8.80 6,424 1,369.76 

5 Jasa Lainnya 1,446 8.12 5,678 1,430.48 

6 
Industri Logam, Mesin dan 

Elektronika 
1,394 4.93 5,608 879.78 

7 
Industri Kimia Dan 

Farmasi 
916 4.52 2,989 1,512.35 

8 Industri Tekstil 1,059 3.77 30,228 124.78 

9 Listrik, Gas dan Air 153 3.34 131 25,484.78 

10 
Industri Kertas dan 

Percetakan 
233 3.12 3,081 1,014.00 

11 Perdagangan dan Reparasi 6,061 2.03 4,551 445.67 

12 Industri Karet dan Plastik 582 1.84 4,434 414.46 

13 
Industri Barang dari Kulit 

dan Alas Kaki 
110 1.83 10,789 169.62 

14 Hotel dan Restoran 2,112 1.34 1,446 926.38 

15 Industri Lainnya 541 0.98 3,668 268.13 

16 Peternakan 261 0.66 1,611 408.15 

17 Konstruksi 1,418 0.64 999 644.07 

18 
Industri Mineral Non 

Logam 
211 0.57 238 2,409.20 
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No Sektor Usaha Proyek 

Investasi 

(Triliun 

Rupiah) 

Jumlah TK 

Investasi Per 

Penyerapan 

TK (Juta 

Rupiah) 

19 Pertambangan 113 0.39 1,151 340.91 

20 Industri Kayu 60 0.03 31 899.86 

21 Perikanan 62 0.02 23 1,001.33 

22 
Tanaman Pangan dan 

Perkebunan 
90 0.02 52 387.70 

23 

Industri instrumen 

kedokteran, presisi, optik 

dan jam 

36 0.00 20 124.15 

24 Kehutanan 17 0.00 4 1.20 

Total 20,335 91.08 98,415 925.45 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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Tingkat efisiensi tertinggi terdapat pada sektor Listrik, Gas dan Air dengan 

realisasi investasi sebesar 3,34 Triliun Rupiah dengan tingkat penyerapan tenaga 

kerja hanya sebesar 131 orang tenaga kerja dengan rasio efisiensi penyerapan 

tenaga kerja sebesar 25,485 yang berarti dibutuhkan investasi sebesar 25,485 

Miliar Rupiah untuk menyerap satu orang tenaga kerja.  

Secara keseluruhan di Semester II Tahun 2022 realisasi investasi yang 

bersumberkan dari PMA memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan dengan 

PMDN dengan proporsi sebesar 55,74% dengan besaran realisasi investasi sebesar 

50,77 Triliun Rupiah. 

Tabel 10.10 Efisiensi Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja PMA Semester II Tahun 2022 

No Sektor Usaha Proyek 

Investasi 

(Triliun 

Rupiah) 

Jumlah 

TK 

Investasi Per 

Penyerapan 

TK (Juta 

Rupiah) 

1 
Transportasi, Gudang dan 

Telekomunikasi 
191 13.84 2,168 6,384.98 

2 

Industri Kendaraan 

Bermotor dan Alat 

Transportasi Lain 

758 9.67 6,935 1,394.74 

3 
Industri Logam, Mesin dan 

Elektronika 
985 4.13 4,392 940.68 

4 
Perumahan, Kawasan 

Industri dan Perkantoran 
365 3.67 145 25,301.27 

5 Jasa Lainnya 412 2.74 438 6,244.53 

6 Industri Kimia Dan Farmasi 411 2.65 1,768 1,499.07 

7 Industri Makanan 326 2.54 848 2,998.08 

8 Listrik, Gas dan Air 41 2.41 36 66,881.86 

9 Industri Tekstil 449 2.30 24,538 93.87 

10 
Industri Barang dari Kulit 

dan Alas Kaki 
79 1.79 10,177 175.94 

11 
Industri Kertas dan 

Percetakan 
96 1.79 131 13,631.51 

12 Industri Karet dan Plastik 366 1.07 1,439 742.48 

13 Perdagangan dan Reparasi 1,318 0.72 479 1,499.99 

14 Industri Lainnya 236 0.62 2,827 219.45 

15 
Industri Mineral Non 

Logam 
68 0.33 50 6,699.30 

16 Hotel dan Restoran 595 0.27 81 3,348.02 

17 Peternakan 112 0.20 1,274 156.57 

18 Perikanan 17 0.01 1 6,801.90 

19 Konstruksi 46 0.01 9 689.44 

20 Pertambangan 10 0.00 1 4,658.01 

21 
Industri instrumen 

kedokteran, presisi, optik 
14 0.00 18 126.84 
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No Sektor Usaha Proyek 

Investasi 

(Triliun 

Rupiah) 

Jumlah 

TK 

Investasi Per 

Penyerapan 

TK (Juta 

Rupiah) 

dan jam 

22 Industri Kayu 36 0.00 31 48.60 

23 
Tanaman Pangan dan 

Perkebunan 
26 0.00 1 792.12 

24 Kehutanan 3 0.00 4 0.00 

 Total 6,960 51 57,791 878.43 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 

 

Gambar 10.6 Efesiensi Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja PMA Semester II 2022   
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sebesar 878,43 yang berarti dibutuhkan investasi sebesar 878,43 Juta Rupiah 

untuk menyerap satu orang tenaga kerja.  

Nilai efisiensi tertinggi di Semester II Tahun 2022 untuk PMA diperoleh 

dari Industri Listrik, Gas dan Air dengan dengan nilai dengan realisasi investasi 

terkecil sebesar 2,41 Triliun Rupiah dan sanggup menyerap 36 orang tenaga kerja 

dan diperoleh nilai sebesar 66.881,86 yang berarti diperlukan investasi sebesar 

66,88 Miliar Rupiah untuk menyerap 1 (satu) orang tenaga kerja. Nilai efisiensi 

terendah adalah sektor usaha Industri Tekstil dengan realisasi investasi sebesar 2,3 

Triliun Rupiah dan sanggup menyerap 24.538 orang tenaga kerja dan diperoleh 

nilai sebesar 93,87 yang berarti diperlukan investasi sebesar 93,87 Juta Rupiah 

untuk menyerap 1 (satu) orang tenaga kerja. 

 Secara keseluruhan di Semester II Tahun 2022 realisasi investasi 

yang bersumberkan dari PMDN memiliki proporsi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan PMA dengan proporsi sebesar 44,26% dengan besaran 

realisasi investasi sebesar 40,31 Triliun Rupiah. 

Tabel 10.11 Efisiensi Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja PMDN Semester II Tahun 2022 

No Sektor Usaha Proyek 

Investasi 

(Triliun 

Rupiah) 

Jumlah TK 

Investasi Per 

Penyerapan 

TK (Juta 

Rupiah) 

1 
Perumahan, Kawasan 

Industri dan Perkantoran 
632 10.66 1,137 9,374.59 

2 Industri Makanan 642 6.26 5,576 1,122.12 

3 
Transportasi, Gudang dan 

Telekomunikasi 
427 5.64 1,934 2,917.80 

4 Jasa Lainnya 1,034 5.39 5,240 1,028.09 

5 Industri Kimia Dan Farmasi 505 1.87 1,221 1,531.57 

6 Industri Tekstil 610 1.47 5,690 258.08 

7 
Industri Kertas dan 

Percetakan 
137 1.34 2,950 453.70 

8 Perdagangan dan Reparasi 4,743 1.31 4,072 321.65 

9 Hotel dan Restoran 1,517 1.07 1,365 782.68 

10 Listrik, Gas dan Air 112 0.93 95 9,797.46 

11 
Industri Logam, Mesin dan 

Elektronika 
409 0.80 1,216 659.81 

12 Industri Karet dan Plastik 216 0.77 2,995 256.86 

13 Konstruksi 1,372 0.64 990 643.66 

14 
Industri Kendaraan Bermotor 

dan Alat Transportasi Lain 
119 0.62 2,940 211.87 

15 Peternakan 149 0.46 337 1,359.21 
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No Sektor Usaha Proyek 

Investasi 

(Triliun 

Rupiah) 

Jumlah TK 

Investasi Per 

Penyerapan 

TK (Juta 

Rupiah) 

16 Pertambangan 103 0.39 1,150 337.15 

17 Industri Lainnya 305 0.36 841 431.79 

18 Industri Mineral Non Logam 143 0.24 188 1,268.21 

19 
Industri Barang dari Kulit 

dan Alas Kaki 
31 0.04 612 64.63 

20 Industri Kayu 24 0.03 0 0.00 

21 
Tanaman Pangan dan 

Perkebunan 
64 0.02 51 379.77 

22 Perikanan 45 0.02 22 737.66 

23 

Industri instrumen 

kedokteran, presisi, optik dan 

jam 

22 0.00 2 100.00 

24 Kehutanan 14 0.00 0 0.00 

Total 13,375 40.31 40,624 992.34 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Barat Triwulan IV Tahun 2022 (data diolah kembali) 
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Nilai realisasi investasi terbesar terdapat di sektor usaha Perumahan, 

Kawasan Industri dan Perkantoran dengan realisasi investasi sebesar 10,66 Triliun 

Rupiah dan sanggup menyerap 1.137 orang tenaga kerja dan diperoleh nilai 

sebesar 9,374 yang berarti diperlukan investasi sebesar 9,374 Miliar Rupiah untuk 

menyerap 1 (satu) orang tenaga kerja. Sementara di sektor usaha Industri 

Makanan yang merupakan sektor dengan nilai realisasi investasi terbesar ke dua 

mampu menyerap tenaga kerja terbesar sebesar 5.576 orang tenaga kerja dengan 

realisasi investasi sebesar 6,26 Triliun Rupiah memiliki angka efisiensi sebesar 

1,122 yang berarti diperlukan investasi sebesar 1,122 Miliar Rupiah untuk 

menyerap 1 (satu) orang tenaga kerja. 

Sektor Industri Tekstil merupakan sektor industri yang paling tidak efisien 

akan tetapi merupakan sektor yang paling padat karya dengan realisasi investasi 

sebesar 1,47 Triliun Rupiah dan sanggup menyerap 5.690 orang tenaga kerja dan 

diperoleh nilai sebesar 258,08 yang berarti diperlukan investasi sebesar 258,08 

Juta Rupiah untuk menyerap 1 (satu) orang tenaga kerja 
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